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Hai orang-orang yang beriman, bertakywalah kepada Allaf; dan fiendaklah (tiap-
tiap) diri memperfiatikan apa yang tefak dipersiapkan untuk esok (akhirat) dan
bertakwalah kepada Allak. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan. (QSCALHasyr(39]: 18)”

* TIM DISBINTALAD, 4! Quran Terjemah Indonesia, (Jakarta: PT. Sari Acung, 2001),
hal. 1115.
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TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1998
Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, [dalam™ transliterasi jini sebagian dilambangkan

dengan tanda, yang lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
! alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
= ba’ b be
O ta’ t te
< sa’ s . es(dgtitik di atas)
- jim i je
- ha’ h * ha (dg titik di bawah)
z kha’ - kh : ka dan ha
3 dal d de
A zal z ‘ zet (dg titik di atas)
J ra’ r ‘ er
J zai z zet
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s sin 8 es
o syim sy es dan ye
U= sad s es (dg titik di bawah)
L dad d de (dg titik di bawah)
| b ta’ t te (dg titik di bawah)
: o) za z zet (dg titik di bawah)
| & ‘ain ‘ koma terbalik di atas
i ¢ gain g ge
' - fa’ f ef
| & qaf q ki
i = kaf K ka
d lam l el
IS mim m em
< nun I €I
s wau W we
> ha h ha
¢ hamzah ) apostrof
$ ya' y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

Cudetia ditulis muta‘aqqgidin

22C ditulis ‘iddah
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C. Ta' marbutah

a. Bila dimatikan ditalis h

-

4

YEREN

ditulis

ditulis

i

jizyali

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata safidang-al sérta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

SERTEWES

ditulis

karamah.al-anliya"

c. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t.
ohdll 518 3 ditulis zakat al fitri
D. Vokal Pendek
! kasral ditulis | i
fathah ditulis 1 ‘a
dammah ditulis \ u
|




E. Vokal Panjang

17‘ fathah + ahf dituiis 3
Alsts ditulis jahitivyab
b ot :
2 fathah + ya' mati ditulis ;
- ditulis yas“a
3 kasrah + ya' mati ditulis '1
w ditulis karfm
4 dammah + wawu mati
dituiis ii
s A
dirahis furud?.
1. VYokal Rangkap
1 Fathah + ya' mati dimlis ai
aSiy ditulis batnakum
2 fathah - wastinnati ditulis au
i ditulis Qauhm

dJs

F. Vocal Pendek yang Berurutan~dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
el ditulis a‘antum
S ditulis uw'iddat
- L ditulis la'in syakartun
oS oA




. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

oA difilis al-Qur’ an

L L ditulis al-Qiyas

b. Bila ditkuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf/ (el) nya.

sladl dituhis o as-S'a_x"n_a'
Al ditulis asy-Syains

H. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaiau'Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya.

w2y Al (5 3 ditulis zawi al-furid},
Lodt Jaf ditulis ah! as-sunnah
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ABSTRAK

RESPON DAN PERSEPSI DOSEN PERGURUAN TINGGI EKONOMI
ISLAM DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA TERHADAP
KEPUTUSAN BELI JASA BANK SYARIAH
Oleh:

Wahyu Purwandari
04913093

Pertumbuhan dan perkembangan dunia perbankan syariah pada beberapa
dekade tahun ini, cukup menggembirakan. Hal ini didukung dengan dikeluarkannya
Jatwa MUI tentang haramnya bunga bank. Sehingga semakin banyak bermunculan
bank-bank syariah dengan berbagai nama, jenis, fasilitas dan keunggulan yang
ditawarkan. Hal ini tentunya mengundang berbagai respon atau tanggapan dari
berbagai pihak, dalam penelitianSini™ khususwya adalah respon dari dosen di
Perguruan Tinggi Ekonomi Islam di Daerah7lstimewa Yogyakarta. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui— sekaligus) menganalisis tentang: respon dosen
Perguruan Tinggi Ekonomi Islam di-DaefahIstimewa Yogyakarta terhadap bank
syariah, persepsi dosen terhadap fatwa MU yang berkaitan dengan haramnya bunga
bank mempengaruhi respon dosen terhadap bank syariah, respon dosen terhadap
bank syariah mempengaruhi| keputusan_beli>jasa bank syariah, persepsi dosen
terhadap fatwa MUI yang berkaitan, dengan haramnya bunga bank mempengaruhi
terhadap keputusan beli jasa bank syariah)dan’respon dosen terhadap bank syariah
dan persepsi dosen terhadap fatwa MUI yang berkaitan dengan haramnya bunga
bank mempengaruhi keputusan belijasa-banksyariah.

Jenis penelitian\ini \penelitian lapangan (field-xesedrch) juga merupakan
penelitian kuantitatif. Desain penelitiannya adalah penelitian kausal, yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan-hutbungan antara satu variabel dengan variabel lainnya,
menganalisis arah hubungan variabel, atau bagaimana suatu variabel
mempengaruhi variabehJairt"Ropulasinya adalali 65 dosen dengan teknik sampling
Jenuh. Teknik pengumpulan-data-menggunakan-kuesioner dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan regresi linier.

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa respon dosen
Perguruan Tinggi Ekonomi Islam di Dacrah Istimewa Yogyakarta terhadap bank
syariah secara garis besar adalah baik, persepsi dosen terhadap fatwa MUI yang
berkaitan dengan haramnya bunga bank terbukti secara signifikan mempengaruhi
respon dosen terhadap bank syariah. Demikian juga dengan respon dosen terhadap
bank syariah terbukti secara signifikan mempengaruhi keputusan beli jasa bank
syariah. Persepsi dosen terhadap fatwa MUI yang berkaitan dengan haramnya
bunga bank terbukti secara signifikan mempengaruhi terhadap keputusan beli jasa
bank syariah. Dan respon dosen terhadap bank syariah dan persepsi dosen terhadap
farwa MUI yang berkaitan dengan haramnya bunga bank juga terbukti secara
signifikan mempengaruhi keputusan beli jasa bank syariah.
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ABSTRACT

THE RESPONSE AND PERCEPTION OF COLLEGE LECTURES WHO
TEACH ISLAMIC ECONOMICS IN THE SPECIAL REGION OF
YOGYAKARTA TOWARDS THE DECISION TO BUY THE SERVICES
OF SYARIAH BANKS

By:
Wahyu Purwandari
04913093

The growth and the development of syariah banks in recent years have
been quite promising. This condition is supported by an official statement (fatwa)
from the Indonesian Ulemas Council (MUI) that bank interest is forbidden.
Various syariah banks, therefore, begin 1o appear under various names, offering
varied types of facilities and advantages—Obviously, it triggers many responses

" from different parties. This study is espécially focused on the responses of college
lecturers teaching Islamic Economics inthe Spécial Region of Yogyakarta. It tries
to find out and analyze the responseé of the lecturers towards the syariah banks,
their perceptions of the MUI s fatwayconeerning the forbidden bank interest that
affecting response towards syaviah banks, their response towards syariah banks
that influence the decision to bty the services of these banks, the perception of the
lectures towards MUI's fatwa-on the forbidden bank interest that influence the
decision to buy the services of the, banks, ard the lecturers response towards
syariah banks and their percepiion towards|MUI s fatwa regarding the forbidden
bank interest that influence the decision to buy the services of these banks.

This study was a field research using a quantitative approach. It was a
causal study designed\lo fiud/out-the relationships among the-variables, analyze
the course of rélationships among the variables, or how one Variable influenced
other variables. The population were 65 legtures using selected by using the
saturated sampling technigue-’Daia. were. collécted using questionnaires and
documentation. The techniques to analyze data were descriptive analysis and
linear regression.

Based on the resulfs of this study, It was concluded that the response of
college lecturers teaching Islamic economics in the Special Region of Yogyakarta
towards syariah banks was generally good, their perception towards the fatwa of
MUI concerning the forbidden bank interest was significantly influenced their
response towards syariah banks. Similarly, their response towards syariah banks
significantly influenced the decision to by the services of syariah banks. The
lecturers’ perception towards the fatwa regarding the forbidden bank interest was
significantly influenced their decision to buy the services of syariah banks.
Finally, the lecturers’ response towards syariah banks and their perception
towards the fatwa of MUI regarding the forbidden bank interest also confirmed to
significantly influence the decision to buy the services of syariah banks.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi syariah yang cukup pesat, telah menyentuh sendi-
sendi kehidupan masyarakat yang kini menjadi isu baru dalam sistem
perekonomian, seiring dengan—tumbuhnya kesadaran beragama (Islamisme)
dikalangan masyarakat muslim Padas$aat ini perekonomian syariah juga tidak
hanya menjadi bahan diskusicyanghdibicarakan oleh para ekonom, akademisi
maupun praktisi, namun telah -diimplémentasikén juga dalam kehidupan sehari-

hari.!

Selain itu, dapat diketahui bahwa pada dekade akhir-akhir ini muncul
adanya proses evaluasi, dalam/industri-lembaga keuangam, di ‘seluruh dunia yang
ditandai dengan berbagai perkembangan/\Saldh satu perkembangan yang sangat
penting adalah mupculnya sistem perbankan baru di, negara-negara muslim.
Kehadiran kembali nilai-nilai fundamental Islam dalam dunia ekonomi telah
menghasilkan Islamisasi ‘sektor keuangan, dengan fokus utama pada “Interest
Free Banking (IFB)” atau yang bisa disebut dengan “Isiamic Banking”.

Selanjutnya hal ini memunculkan suatu kekuatan baru dalam dunia

industri keuangan internasional, yaitu industri keuangan syariah beserta seluruh

! Muhammad Rizal, Pemingnya Masyarakat Memilih Bank Syarioh, lihat dalam
http://www.waspada. co.id




perangkat yang mendukungnya.

Adapun di Indonesia, sejak tahun 1990-an kondisi ini telah memberikan
momentum terhadap kebangkitan sistem ekonomi dan lembaga keuangan Islam.
Diawali dengan berdirinya Bank Muamalah Indonesia dengan penandatanganan
akte pendirian Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tanggal 1 November 1991
di Sahid Jaya Hotel dan mulai beroperasinya BMI pada tanggal 1 Mei 1992
merupakan tonggak awal kemunculan secara resmi perbankan syariah di
Indonesia.®

Sehingga dalam perkembangannya, perbankan syariah pada era reformasi
ditandai dengan disetujuinval Undang-Undang-No. 1.0 Tahun 1998. Undang-
undang tersebut diatur dengan 'finci landasan hukum serta jenis-jenis usaha yang
dapat dioperasikan dan diimplementasikan olgh bank syariah. Undang-Undang
tersebut juga memberikan arahan bagl bank-bank konvensional untuk membuka
cabang syariah atau bahkan mengkonversi diri secara total menjadi bank syariah,
Peluang ini mendapat sambutan oleh masyarakat perbankan, sehingga sejumlah
bank mulai mengadakan pelatthan dalam bidang perbankan Syariah.®

Perkembangan yang pesat mendororng masyarakat mendesak ketegasan
keharaman bunga bank. Tuntutan yang sama juga berasal dari ekonomi syariah
sekitar tahun 2001. Akhirnya tanggal 16 Desember 2003 yang lalu Majelis Ulama
Indonesia (MUT) mengeluarkan fatwa tentang.haramnya bunga bank. Keluarnya

fatwa MUI ini dinilai masyarakat perbankan akan menguntungkan dan akan

? Muhammad Svafi'i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, Cet. 1, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2001), hal. 25,

* Ibid., hal. 26.



mempercepat perkembangan perbankan syariah. Sehingga fatwa MUI ini juga
akan menjadi stimulan bagi perbankan syariah secara lebih pesat, karena fatwa
MUT ini akan berpengaruh terhadap pola dan sikap masyarakat terhadap
perbankan syariah.*

Di samping itu, keberadaan bank syariah di Indonesia memiliki peran yang
lebih dominan di dalam perekonomian nasional dan lebih menyentuh kepada
masyarakat luas. Karena sistem perbankan yang dipakai terkait langsung dengan
aktivitas ekonomi sehari-hari masyarakat. Terlebih mayoritas penduduk Indonesia
adalah beragama Islam. Tapi apakah'/dengan banyaknya masyarakat yang
beragama Islam secara otomatisy mereka ‘mau menerima kehadiran dan
berhubungan dengan bank syamah?

Di sist lain, Perguruan=Tinggl Ekonomai Jslam yang menjadi salah satu
lembaga pendidikan untuk mempelajari, mengkaji, dan mengembangkan teori
maupun  prinsip-prinsip ekonomi Islam melalui  bangku pérkuliahan
keberadaannya adalah sangat penting, karend melalui Pergurun Tinggi Ekonomi
Islam itulah diharapkan |munculnya/para’ ‘génerasi muslim yang mampu
mengaplikasikan berbagai teori-teori, prinsip-prinsip ekénomi Islam ataupun ilmu
ekonomi yang sesuai dengan syariat Islam di dalam kehidupan sehari-harinya. Di
mana untuk saat ini salah satunya adalah dengan memilih menggunakan bank
syariah yang berdasarkan pada bagi hasil dan meninggalkan bank konvensional
yang berdasarkan pada bunga-riba.

Adapun Perguruan Tinggi [slam yang memiliki fakultas ataupun jurusan

* Tim Penyusun, Buku Pintar Badan Arbritase Svariah Nasional, (Yogyakara: Badan
Arbritase Svariah Nasional Perwakilan Propinsi Dasrah [stimewa Yogyakarta, 2005), hal. 21.



Ekonomi Islam (Pergurvan Tinggi Ekonomi Islam) di Daerah Istimewa
Yogyakarta ini diantaranya adalah Universitas Islam Indonesia (UIL) Yogyakarta,
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta (UMY), Sekolah Tinggi Ekenomi Islam (STEI)
Yogyakarta, dan Sekolah Tinggi Ekonomi Islam (STEI) Hﬁnfma Yogyakarta.
Dan dari kelima Perguruan Tinggi tersebut terdapat 65 dosen tetap yang
mengampu pada fakultas ataupun jurusan Ekonomi Islam.’

Berdasarkan hasil penelitian Tim Peneliti dari unsur mahasiswa MSI UIJ
tahun 2005 dapat diketahui ada' fenomiena yang menarik bahwa, keberadaan
Perguruan Tinggi Ekonomi Islam bagi Lembaga Keuangan Syariah di DIY adalah
penting, karena Perguruan |TinggiEkonomi; Islam merupakan wadah untuk
mencetak Sumber Daya Insani yang, diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif bagi kemajuan sistem’ekonomi-Tslam, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Dan dari penelitian ini dapat diketahui bahwa lulusan Perg@an Tinggi
Ekonomi Islam ‘belum terlibat secara maksimal pada Lembaga Keuangan Syariah,
salah satu penyebabnya karena-keberadaan Perguruan Tinggi Ekonomi Islam itu
masih muda, sehingpa masih dalam taliap identifikasi ddn'pencarian jati diri.¢

Selain itu ditemukan bahwa pada umumnya Iulusan Perguruan Tinggi
Ekonomi Islam masih terdapat kelemahan pada kemampuan dan keahlian seperti
masith rendahnya teknologi informasi, kemampuan berkomunikasi, serta

kemampuan berkreativitas. Adapun pada segi sikap mental yang tercermin dalam

* Data mengenai jumlah dosen tersebut, diperoleh dari staff Pengajaran atau bagjan
Akademik

¢ Tim Peneliti dari unsur Mahasiswa MSI-UII, “Kompetensi Lulusan Perguruan Tinggi
Ekonomi Islam (Perspektif Lembaga Keuangan Syariah di DIY)”, Laporan Penelitian,
Yogyakarta: MS!I UTIl Yogvakarta, 2005, hal. 60-61.



etos kerja, motivasi, loyalitas dan budaya kerja masih perlu ditingkatkan.
Sedangkan nilai lebihnya adalah pada dataran kemampuan penguasaan konéep
dan teori ekonomi Islam.’

Ada fenomena menarik lain, bahwa masyarakat Indonesia yang mayoritas
beragama Islam, terlebih kalangan Perguruan Tinggi Ekonomi Islam yang
dipandang lebih tahu dan lebih paham tentang ekonomi Islam kebanyakan masih
berhubungan dengan bank konvensional yang menggunakan sistem bunga-riba,
walaupun ada juga yang menggunakan kéduabank yaitu bank konvensional dan
bank syariah. Fenomena seperti ini-terjadi dikarenakan bahwa untuk merubah
paradigma menerima dan melakukan hal"yang bard walaupun itu benar adalah
sulit ®

Padahal untuk mulai berhubungan| dan/'menggunakan jasa perbankan
syariah saat ini tidaklah sulit, karena di.DaerahJstimewa Yogyakarta sendiri telah
berdiri beberapa bank syariah, diantaranya: 1) Bank Umum Syariah, diantaranya:
Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri; 2) Unit Usaha Syariah,
diantaranya: BRI Syariah) BNI"Syarial, BTN Syariah; ‘3) Bank Perkreditan
Rakyat Syariah, diantaranya: BPRS Margirizki Bahagia, dan BPRS Bangun
Drajat Warga.

Dengan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai: Respon dosen Perguruan Tinggi Ekonomi Islam di Daerah

Istimewa Yogyakarta terhadap bank syariah. Karena dosen Perguruan Tinggi

7 Ibid,

® Muhammad, “Ekonomi dan Perbankan Syariah”, Modul disampaikan pada Short Course
Bank Syariah di STET Yogyakarta Angkatan XXXI, Yogyakarta 15 April 2006, hal. 4.



Ekonomi Islam mempunyai peranan penting, selain sebagai individu beragama
Islam yang diharapkan untuk senantiasa komitmen terhadap ajaran agamanya,
juga dikarenakan dosen Perguruan Tinggi Ekonomi Islam mempunyai andil dalam
mensyiarkan, mengembangkan, sekaligus sebagai teladan dalam mengaplikasikan
konsep ekonomi syariah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Bab XI, Pasal 40 ayat 2 poin a, b, dan ¢
disebutkan bahwa:

Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban:

a. menciptakan suasana pendidikan yang“bermakna, menyenangkan, kreatif,
dinamis, dan dialogts;

b. mempunyai komitmen se€ara professional untuk meningkatkan mutu
pendidikan; dan

¢. member teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan
sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.’

Sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang bagaimana respon
dosen Perguruan Tinggi Ekonomi Islam di Daerah Istimewa.Yogyakarta terhadap
bank syariah. Kemudian dihubungkan dengan persepsi, karena respon seseorang
terhadap sesuatu bermula dart persepsi-persepsi‘ mereka terhadap sesuatu atau
obyek tersebut, maka“diteliti juga tentang bagadimana.pengaruh persepsi dosen
tentang fatwa MUI yang berkaitan dengan haramnya bunga bank terhadap respon
dosen pada bank syariah, bagaimana pengaruh respon dosen terhadap bank
syariah pada keputusan beli jasa bank syariah, bagaimana pengaruh persepsi
dosen tentang fatwa MUI yang berkaitan dengan haramnya bunga bank terhadap

keputusan beli jasa bank syariah, serta bagaimana pengaruh respon dosen terhadap

? Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS): Beserta Penjelasannya, (Bandung: Citra Umbara, 2003), hal. 27.



bank syariah dan persepsi dosen tentang fatwa MUI yang berkaitan dengan
haramnya bunga bank pada keputusan beli jasa bank syariah. Ini semua dilakukan
agar diketahui dengan pasti hubungan-hubungan antara satu variabel dengan
variabel lainnya, menganalisis arah hubungan antar variabel, atau untuk

mengetahui bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah respon dosen Perguruan Tinggi Ekonomi Islam di Daerah
Istimewa Y ogyakarta terhaddp bank §yariah?

2. Bagaimanakah pengaruh persepsi dosen tentang fatwa MUI yang berkaitan
dengan haramnya bunga bank terhadap respon/dosen pada bank syariah?

3. Bagaimanakah pengaruh respon dosen tethadap bank syariah pada keputusan
beli jasa bank syariah?

4. Bagaimanakah pengaruh ‘persepsi-dosen tentang fatwa MUI yang berkaitan
dengan haramnya bunga bank tethadap keputusan belijasa bank syariah?

5. Bagatmanakah pengaruh respon dosen terhadap bank syariah dan persepsi
dosen tentang fatwa MUI yang berkaitan dengan haramnya bunga bank pada

keputusan beli jasa bank syariah?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalabh penpelitian di atas, maka tujuan dari



penelitian ini adalah untuk mengetahui sekaligus menganalisis tentang:

1.

Respon dosen Perguruan Tinggi Ekonomi Islam di Daerah Istimewa
Yogyakarta terhadap bank syariah.

Pengaruh persepsi dosen tentang fatwa MUI yang berkaitan dengan haramnya
bunga bank terhadap respon dosen pada bank syariab.

Pengaruh respon dosen terhadap bank syariah pada keputusan beli jasa bank
syariah. ‘

Pengaruh persepsi dosen tentang fatwa MUI yang berkaitan dengan haramnya
bunga bank terhadap kepufusan beli jasa bank syariah.

Penganih respon dosen terhadap bank syariah dan persepsi dosen tentang
fatwa MUI yang berkaitan dengan haramnya ;bunga bank pada keputusan beli

jasa bank syariah.

Kontribusi Hasil Penelitian

Penelitian ini dibarapkan dapat memberikan kontribusi, diantaranya

adalah:

1.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapatmenibérikan kontribusi positif
khususnya bagi dosep Perguruan Tinggi Ekonomi Islam, dan umumnya bagi
para akademisi di Perguruan Tinggi Ekonomi Islam dalam mengembangkan,
memperjuangkan dan mengaplikasikan prinsip, ajaran Islam dalam bidang
ekonomi.

Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak bank syariah dalam mengembangkan

jaringannya di Perguruan Tinggi Ekonomi Islam.



3. Sebagai bahan kontribusi sekaligus pertimbangan bagi MUI dalam

mensosialisasikan fatwa-fatwa yang mereka keluarkan.

4. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan

khususnya bagi pengembangan Ilmu Ekonomi Islam.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk menjabarkan dan menjelaskan secara sistematis sehingga

dihasilkan suatu kesimpulan, maka/ penyusufian/tesis, ini akan dibagi ke dalam

lima bab.

Bab I

Bab 11

Bab 11

Bab IV

Merupakan bagian pendahuluany yang memuat tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, /tijuan penelitian, kontribusi hasil
penelitian, serta sistematika pembahasan,

Merupakan bagian yang mengemukakan felaah pustaka.dan laﬁdasan
teort, yang didalamnya berisi tentang: 1) Telaah Pustaka, 2) Landasan
Teorl sebagai dasar untuk menganalisis data yang ada di lapangan. 3)
Kerangka pikir dan 4yHipotesis.

Merupakan bagian Metodologi Penelitian, bagian im untuk
mengemukakan tentang desain penelitian, definisi operasional
variabel, waktu penelitian, populasi, teknik pengumpulan data, sumber
data, instrumen penelitian, uji instrumen, serta teknik analisis data
Merupakan bagian hasil penelitian dan pembahasan, yang
mengemukakan berbagai hasil dari analisis data, yang meliputi:

analisis deskriptif, wji asumsi regresi, analisis’ regresi, dan
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pembahasan.
Bab V Penutup merupakan bagian akhir pembahasan ini, yang berisi
kesimpulan dan saran-saran, termasuk berikutnya adalah daftar

pustaka serta lampiran-lampiran.
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BABI1

TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka

Ada beberapa literatur maupun karya ilmiah yang berhubungan dengan
masalah respon terhadap bank syariah, maupun yang berhubungan dengan
permasalahan dalam penelitian ini, diantaranya adalah penelitian Muhibbudin
tentang “Tanggapan Masyarakat Terhadap Bank Syariah (Studi Atas Bank
Muamalat Makasar)” tahun 2002, inti dari hasil penelitian tersebut bahwa dengan
masyarakat Makasar yang mayoritas muslim dan tingkat religiusitasnya tinggi,
ternyata masth banyak yang beltm begitu, mengetahui tentang keberadaan bank
syariah. Di lain pihak, banyak inasyardkat yang 'setuju dengan konsep manfaat
bank syariah pada pprinsip bagi-hasil-danpelaksanaan gyariat Islam oleh
keberadaan bank syariah. Setting kondisional masyarakat yang ada di Makasar
berdasarkan hasil penelitian teriyatd tiiempengaruhi persepsi masyarakat terhadap
keberadaan bank syarigh di Makasar.'

Penelitian Adawiyah, tentang “Pengaruh Fatwa MUI Tentang
Pengharaman Bunga Bank Terhadap Jwmlah Nasabah Pada Bank BRI Syariah
Cabang Yogyakarta” tahun 2004. Hasil penclitiannya menunjukkan bahwa ada
peningkatan jumlah nasabah setelah dikeluarkannya fatwa MUI tentang

pengharaman bunga bank, hal ini terjadi pada bulan desember 2003 dan Januari

! Muhjbbuddin, “Tanggapan Masyarakat Terhadap Bank Svariah (Studi Atas Bank
Muamalat Makasar)”, Tesis, Yogvakarta: MSI UII, 2002, hal. 112.

11
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2004 yaitu masing-masing 22,79% dan 23,04%. Schingga terdapat korelasi yang
positif antara dikeluarkannya fatwa MUI tentang pengharaman bunga bank
dengan konsistensi dan pengambilan keputusan menjadi nasabah bank BRI
Syariah.®

Penelitian Wiranovi Adiawati, tentang “Analisis Sikap Masyarakat
Terhadap Fatwa MUIL tentang Haramnya Bunga Bank (Studi Kasus pada
Masyarakat Kauman Yogyakarta)” tahun 2004. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa masyarakat Kauman mayofitas bersikap positif terhadap fatwa MUI
tentang haramnya bunga bank.’

Penelitian Titin Herlina tedtang™ *Sikap Mahasiswa Ekonomi Islam
Terhadap Perbankan Syariah Yogyakarta’® tahun 2004. Inti dan  hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa: 1) Sikap mahasiswa ekonomi Isiam te;hadap
perbankan syariah sangat pnendukungy=imi gterlihat~darigbanyaknya sikap positif
mahasiswa ekonomi Islam sebesar 55%, sedangkan negatif sebesar 45%, 2) Sikap
mahasiswa ekonomi Islam terhadap perbankan syariah Yogyakarta dilihat dari
jenis kelamin tidak mengalami perbedadn, sedangkan dilihat dari asal Perguruan
Tinggi ada yang mengalami perbedaan, yaitu pada perkembangan dengan korelasi

lemah sebesar 0,37. Sedangkan dilihat dari angkatan tidak mengalami perbedaan

sikap.4

? Adawiyah, “Pengaruh Fatwa MUIT Tentang Pengharaman Bunga Bank Terhadap Jumiah
Nasabah Pada Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta: STEI, 2004.

’ Wiranovi Adiawati, “Analisis Sikap Masyarakat Terhadap Fatwa MUI tentang
Haramnya Bunga Bank (Studi Kasus pada Masyarakat Kauman Yogyakarta)”, Skripsi,
Yogyakarta: STEI, 2004.

* Titin Herlina, “Sikap Mahasiswa Ekonomi Islam Terhadap Perbankan Syariah
Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta; STIS, 2004,
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Penelitian yang dilakukan oleh Bank Indonesia bekerjasama dengan
beberapa lembaga penelitian yang berusaha mempelajari karakteristik dan
perilaku dari kelompok masyarakat pengguna dan calon pengguna jasa perbankan
syariah sebagai dasar penetapan strategi sosialisasi dan pemasaran bagi bank-bank
syariah. Penelitian tersebut dilakukan di selurzh Pulau Jawa dengan mengambil
sampel di beberapa kabupaten dan kotamadya, yang dibagi menjadi tiga wilayah
penelitian: Jawa Barat, Jawa Tengah/DIY dan Jawa Timur. Dari penelitian
tersebut terungkap bahwa 95% responden berpendapat bahwa sistem perbankan
penting dan dibutuhkan dalam 'mendukung kelancaran transaksi ekonomi.
Penelitian tersebut juga mengutigkapkan bahwa Kesan umum yang ditangkap oleh
masyarakat tentang bank syariah adalaho(1) bank syariah indentik dengan bank
dengan sistem bagi hasil, (2) bank syariah adalali bank yang [slami.

Namun berdasarkan penelitian yang dilakukan di wilayah Jawa Barat 8,1%
responden yang menyatakan bahwa bank syariah secara ekslusif han&a khusus
untuk umat Islame*Selain tu juga terangkap bahwa faktor-faktor yang memotivasi
masyarakat untuk menggunakan’ jasa.pérbankan/Syariah untuk masyarakat Jabar
dan Jatim ternyata lebihydidominasijoleh faktor kualitas/pelayanan dan kedekatan
lokast bank dari pusat kegiatan. Sedangkan untuk masyarakat Jawa Tengah, faktor
pertimbangan agama adal‘ah motivator penting untuk mendorong penggunaan jasa
bank syariah. Penelitian yang dilakukan di Jawa Barat mengungkapkan bahwa
masyarakat non nasabah yang diberi penjelasan tentang produk atau jasa bank
syariah mempunyai kecenderungan yang kuat untuk memilih bank syariah, namun

sebaliknya, nasabah yang telah menggunakan produk atau jasa bank syariah
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sebagian mempunyai kecenderungan untuk berhenti menjadi nasabah karena
faktor pelayanan yang kurang baik atau keraguan terhadap konsistensi penerapan
prinsip syariah.’

Penelitian Bank Indonesia tentang Potensi, Preferensi dan Perilaku
Masyarakat terhadap Bank syariah di Wilayah Kalimantan Selatan, tahun 2004,
dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi keputusan masyarakat untuk mengadopsi bank syariah di
Kalimantan Selatan, diantaranya adalah jenis pekerjaan, pertimbangan
profesionalisme dan aksesibilitas bark; ‘tingkat pengetahuan tentang bank syariah,
posisi tokoh keagamaan, persepsitterhadap bunga yang bertentangan dengan
agama, kesan positif terhadap bamnk <syariali, dan keberadaan bank syariah.
Sedangkan keputusan masyarakat | untuk ingin mengadopsi bank syariah
dipengaruhi oleh faktor-faktor; pendidikan/ non’ formal baik keagamaan maupun
bisnis, jenis pekerjaan pengusaha dan karyawan, keterbukaan terhadaﬁ informast,
pengetahuan tefhadap bank syariali, kesan terhadap bank syariah, persetujuan
terhadap prinsip syariah danwstatus.respondens(nasabah bank konvensional dan

non nasabah bank).!

3 Amir Mu’allim, Persepsi Masyarakat Terhadap Lembaga Keuangan Syariah, MSI-UII
Net, 13 Agustus 2004, accessed November 27, 2005, Hasil dari penelitian tersebut juga dapat
dilihat dalam penelitian Anny Ratnawati dkk, “Bank Svariah: Potensi, Prferensi dan Perilaku
Masyarakar di Jawa Barat” pada tahur: 2000, penelitian Bank Indonesia yang bekerjasama dengat
Pusat Penelitian Kajian Pembanpunan Lembaga Penelitian Universitas Diponegoro Semarang,
“Potensi, Preferensi dan Periloku Masyarakat Terhadap Bank Syariah df Wilayah Jawa Tengah
dan Daerah Istimewa Yogvakarta” pada tahun 2000, penelitian Bank Indonesia yang bekerjasama
dengan Pusat Pengkajian Bisnis dan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya,
“Potensi, Preferensi dan Perilaku Masyarakat Terhadap Bank Syariah: Studi Pada Wilayah Jawa
Timur ™.

® penelitian Bank Indonesia Potensi, Preferensi dan Perilaku Masyarakat Terhadap Bank
Syariah di Wilayah Kalimantan Selatan, tahun 2004 dikutip dari bttp//www.bi.go.id . accessed 21
Januari 2006.
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Bank Indonesia Cabang Purwokerto bekerja sama dengan Tim dan Fak.
Ekonomi Unsoed mengadakan sebuah penelitian tentang "Potensi Preferensi dan
Perilaku Masyarakat terhadap Perbankan Syariah di Wilayah Eks Karesidenan
Banyumas". Hasilnya menggembirakan karena dari hasil analisis diketemukan
bahwa tidak ada masyarakat yang menolak secara langsung adanya bank syariah.
Fatwa MUI yang mengatakan bahwa bunga bank adalah riba dan riba adalah
haram, telah meningkatkan keyakinan masyarakat mengenai manfaat keuangan
(sistem bagi hasil dan sesuai prinsip syariah) yang berbeda dari bank umum
(konvensional).”

Dari hasil penelitian tentang Porsepsi ‘Nasabah Terhadap Bank syariah,
oleh Karim Business Consulting tahtim2002, mengidentifikasikan bahwa ada tiga
pasar perbankan, yaitu: converttional loyalist, floating market, dan sharia loyalist.
Segmen pasar conventional loyalist) adalah’para nasabah yang memang sangat
loyal terhadap bank konvensional, adapun segmen pasar floating market adalali
para nasabah yang masih® mengkombinasikan bank syariah dengan bank
konvensional, sedangan segmen’pasar &#aria loyalist adalah para nasabah yang
memang sangat loyal terhadap Keyakinan mereka-akan hatamnya bunga bank dan
memilih hanya menggunakan bank ,syariah.8

Adapun yang akan ailakukan dalam penelitian ini adalah dengan
menganalisis mengenai: respon dosen Perguruan Tinggi Ekonomi Islam di Daerah

Istimewa Yogyakarta terhadap bank syariah, kemudian menganalisis pengaruh

7 http:/iwww.unsoed.ac. id

8 Persepsi Nasabah Terhadap Bank Syariah, lihat dalam Majalah Modal No. 17/[1 Maret
2004, Jakarta; PT. Modal Multimedia, hlm, 66,
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persepsi dosen terhadap fatwa MUI tentang haramnya bunga bank kepada respon
dosen terhadap bank syariah, serta menganalisis pengaruh respon dosen terhadap
bank syariah dan persepsi dosen terhadap fatwa MUI tentang haramnya bunga
bauk kepada keputusan beli jasa bank syariah. Dan sepengetahuan peneliti selama
ini belum ada penelitian yang mengungkap tentang permasalahan penelitian ini.

khususnya mengenai subyek pada wilayah penelitian ini.

B. Landasan Teori
1. Fatwa MUI Tentang Haramnya’Bunga'Bank
MUI (Majelis Ulama Indonesia) telah mengeluarkan fatwa vang
mengharamkan bunga bank pada, tanggal- 22 Syawal 1424 H atan 16
Desember 2003. Fatwa yang, diputuskan melalui ijtima’ ulama komisi fatwa
se-Indonesia itu menyebutkan:) {Praktekpembungaan wang termasuk salah
satu bentuk riba, dan riba haram hukumnya.”
[jtima ulama komisi fatwa se*ndonesidmenctapkan:

1) Fatwa Tentang Bunga Bank ([uzerest)

Bunga (fferest) fa'idah) adalah=, tambahan yang dikenakan
untuk transaksi pinjaman uang vang diperhitungkan dari pokok pinjaman
tanpa mempertimbangkan pemanfaatan/hasil pokok tersebut, berdasarkan
tempo waktu, dan diperhitungkan secara pasti di muka berdasarkan

persentase...”
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Riba adalah tambahan (ziyadaeh) tanpa imbalan yang terjadi karena
penangguhan dalam pembayaran yang diperjanjikan sebelumnya. Dan
inilah yang disebut riba nasi’ah.

2) Hukum Bunga (/nferest)

Praktek pembungaan uwang saat ini telah memenuhi kriferia riba
yang terjadi pada zaman Rasulullah SAW, yakni riba nasi’ah. Dengan
demikian praktek pembungaan uang ini termasuk salah satu bentuk riba
dan riba haram hukumnya.

Praktek pembungaan-vang ini\ banyak dilakukan oleh bank,
asuransi, pasar modal] pegadaian, koperasi dan lembaga keuangan lainnya
termasuk juga oleh induvidu:

3) Bermuamalah Denganl.embaga Keuangan Konvensional
a) Untuk wilayah yang|sudah’|ada Kantor/jaringan lembaga keuangan
syariah, tidak diperbolehkan melakukan transaksi yang didasarkan
kepada perhitungan bamgs.
b) Untuk wilayah yang belum=ada kantor/jaringan lembaga keuangan
syariah, | diperbolelikan ' melakukan-transéksi dilembaga keuangan

berdasarkan prinsip dharurat/hajar’

Reaksi terhadap keluarmya fatwa ini amat beragam. Secara garis
besar dapat dipilah menjadi dua, yaitu mereka yang menyetujui fatwa

tersebut dan mereka yang menolak atan tidak menyetujuinya. Mereka

® Fatwa MUI tentang Haramnya bunga bank tahun 2003. lihat juga dalam Tim Penyusun,
Buku,, hal. 35.
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yang menyetujui membangun argumentasinya berdasarkan istidlal

keagamaan tertentu. Begitu juga dengan yang tidak menyetujui.”

Adapun kelompok yang fidak menyetujui im  dapat
diklasifikasikan dalam beberapa konstruks argumen, yaitu:

1) Argumen berwatak politik. Argumen yang dibangun lebih
merefleksikan ketakutan akan dampak ekonomi dan politik jika fatwa
itu berlaku efektif, atau dibangun dengan menuding bahwa fatwa
tersebut merupakan pesanan dari kalangan praktisi perbankan syariah.

2) Argumen berbasis ilmiah ‘dalam pengertian menolak status hukum
bunga sebagai riba. Argumenyini berbasis asumsi bahwa bunga bank
tidaklah eksploratis schinggatidak haram. Bunga bank baru haram
jika eksploratif. Standar bunga bamnk| selama ini oleh sayap ini belum
dianggap melebihi batas ataw eksploratif.

3) Argumen yang cenderung menolak fatwa tersebut dengan alasan
balwa “fatwa tersebut=belum “tepat waktunya “Artinya, penolakan
bukan karena |tidak | setuji-dengan’ pendapat bahwa bunga haram
(artinya Sepaham) bahwa“bunga. bank 'adalah haram, atau minimal
menghormati pendapat tersebut), atau karena latar belakang politik,
namui ]ebih- bersudut pandangan pada kesiapan praktis atas dampak
fatwa tersebut. Salah satu alasan yang disodorkan adalah seputar

kesiapan infrastruktur perbankan syariah jika pada saat ini terjadi

1 Taufik Hidayat, dalam Jumnal Inovasi PTAL Senin, 8 Mei 2006, Dewan Redaksi Vol.
VI/No. 02/2003.
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pengalihan besar-besaran dana dari bank konvensional ke bank

syariah.'!

2. Bank Syariah
1) Sejarah Bank Syariah
a. Sejarah Berdirinya Bank Syariah

Pada zaman pra Islam, sebenarnya telah ada bentuk-bentuk
perdagangan yang sekarang dikembangkan di dunia bisnis modern, misalnya
musyarakah, ijarah, mudharabah-al‘bai’ dan takaful. Bentuk perdagangan
tersebut telah berkembang  di gazirahy Arab karena letaknya yang sangat
strategis bagi perdagangan waktuntugkitususnya berpusat di Madinah, Jeddah
dan Makkah.”

Berdirinya lembaga keuangand yang bebas dari sistem bunga seperti
bank syariah sangatlah menguntmgkan kaum muslimin namun belum
semuanya paltam akan maksud~dan tujtannya tersebut. Karena kebanyakan
dari mereka beranggapan.sama bahwa'bank/syariah sama saja dengan bank
konvensional, hanya namardya)sdja yang ‘berubali \Selain itu juga masih
terdapat perbedaan pendapat tentang bunga antara kaum Modemis dengan
kaum neo-Revivalis. Kaum neo-Revivalis bersikukuh bahwa bunga itu

termasuk riba dan mereka sudah menuntut penghapusan bunga sejak tahun

" rhid

" Warkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan Islam dan Lembaga-Lembaga Terkait,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 6.
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1¥30-an, sementara kaum Modernis berpendapat bahwa tidak semua bentuk
bunga adalah haram.'?

Hingga awal abad 20, bank syariah merupakan obsesi dan diskusi
teoritis dari para akademisi, baik di bidang hukum (figh) maupun bidang
ekonomi. Namun implementasinya l;elum tampak hingga berdirilah Mit
Ghamr Local Saving Bank di Mesir pada tahun 1963 oleh Dr. Ahmad El Najar
vang merupakan tonggak sejarah perbankan syariah yang bebas bunga.
Berdirinya bank tersebut mendapat sambutan yang positif dari masyarakat
luas. Namun karena ada/alasanl palitik, akhirnya pada tahun 1967 bank
tersebut ditutup oleh pemerintah/Mesir. Tahun 1965, SA Irshad di Pakistan
mencoba mengoperasikan, bank, yang-berdasarkan prinsip-prinsip syariah,
namun tidak berumur panjang, karena manajemennya kurang bagus. Secara
kolektif, gagasan berdirinya-bank syariah-di tingkat Internasional muncul
dalam konferensi negara-negara Islam se dunia, di Kuala Lumpur Malaysia
pada tanggal.21-27 ApriM 969;yang diikuti oleh 19 riegata-peserta.”*

Kemudian sesuai, dengan keputusan/OKI pada tahun 1975, maka
berdirilah Islamic Development, Bank (IDB).yadg jiga berdasarkan prinsip-
prinsip syariah dalam operasionalnya.'> Pendirian Islamic Development Bank
(IDB) memberi motivasi yang besar kepada negara-negara Islam, terutama
negara-negara Arab untuk mendirikan bank syariah di negara mereka. Maka

pada tahun 1977, di Mesir didirikan lagi bank syariah dengan nama Faisal

* Abdullah Saed, Menyoal Bank Svariah, (Fakarta: Paramadina, 1996), hal. 17.
" warkum Sumitro, Asas.. hal. 8.

'S Muhammad dik., Bank Svariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2003), hal. 3.
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Isiamic Bank of Egypt. Pada tahun yang sama pula di Kuwait didinkan Kuwait

Finance House '

. Sejarah Singkat Bank Syariah di Indonesia

Sebelum muncul gagasan tentang perlunya didirikan bank syariah di
Indonesia, para pakar atau cendikiawan muslim baik yang ada di organisasi
keagamaan maupun kalangan perbankan dan perorangan telah melakukan
pengkajian tentang bunga bank dan nbas KH. Mas Mansur ketua pengurus
Muhammadiyah pada tahu 1937 telah mempunyai keinginan untuk berdirinya
bank syariah. Namun gagal karena“ia dianggap |SARA pada saat itu dan
dikhawatirkan akan mengganggustabilitas nasional.

Upaya pendirian bank syariah di Indonesia telah ada sejak tahun 1988
di saat pemerintah mengeluarkan Pakta yang berisi liberalisasi industri
perbankan. Para ulama telah berusaba untuk mendirikan bank bebas bunga,
namun tidak ada perangkat hukum yang dapat mendasarinya, kecuali bahwa
perbankan boleh menetapkanibunga.sebesar 0%. Setelalradanya rekomendasi
dari lokakarya ulama tentang bunga bank dan perbankan di Cisarua, Bogor
tanggal 19-22 Agustus 1990, yang kemudian dibahas lebih mendalam pada
Munas MUI 1V tanggal 22-25 Agustus 1990, sehingga dibentuklah kelompok
kerja untuk mendirikan bank syariah di Indonesia dan diikuti Undang-Undang
No. 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan. Di mana bagi hasil diakomodasikan,

maka Bank Muamalat Indonesia merupakan bank syariah pertama yang

' Mustimin H. Kara, Bank Svariah df Indonesia, (Yogyakarta: UlI Press, 2005), hal. 97.
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beroperasi d1 Indonesia. Kemudian diikuti dengan pendirian bank-bank
perkreditan rakyat syariah dan cabang-cabang dari bank konvensional yang
membuka pelayanan syariah. Namun lembaga-lembaga tersebut belum bisa
menjangkau lapisan bawah sehingga didirikanlah lembaga simpan pinjam

yang biasa disebut Baitul Maal wa Tamwil (BMT)."”

Pengertian Bank Syariah

Kata bank dari kata bangue dalam bahasa Perancis, dan dari banco
dalam bahasa Italia, yang berartrpeti/letari atau banku. Kata peti atau lemari
menyiratkan fungsi sebagai tempat memyimipan benda-benda berharga, seperti
peti emas, peti berlian, peti vangidanssebagainya.’® Dalam al-Qur’an, istilah
bank tidak disebutkan secara eksplisit. Tefapi jika yang dimaksud adalah
sesuatu yang memiliki unSyr-unsar-seperti struktur, manajemen, fungsi, hak
dan kewajiban maka semua itu disebutkan dengan jelas, sepérti zakat,
sadaqah, ghanimah (tampasarperang), 5ai ' (jual beli), dayn (utang dagang),
maal (harta) dan sebagainya) yang/memiliki’ fungsi yang dilaksanakan oleh
peran tertentu dalamkegiatad ekonomi! ™
Pada umumnya yang dimaksud dengan bank syariah adalah lembaga

keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam

lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan

1 Zainul Arifin, Memahami Bank Syariah, (Jakarta: Alvabet, 2000), hal. 26.

'8 Zainul Arifin, Dasar-dasar Marajemen Bank Svariah, (Jakarta: Alvabet, 2002), hal. 2.

19 Ibid.. hal. 3.



3)

23

dengan primsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, usaha bagk akan selalu
berkaitan dengan masalah uang sebagai dagangan utamanj,ra.20

Bank syariah juga disebut dengan bank yang beroperasi dengan tidak
mengandalkan operasionalisasinya pada bunga. Bank syariah atau biasa
disebut dengan Bank Tanpa Bunga, adatah lembaga keuangan/perbankan yang
operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada al-Qur’an dan
Hadist Nabi SAW. Dengan kata lain, Bank syariah adalah lembaga keuangan
yang usaha pokoknya memberjkan pembiayaamdan jasa-jasa lainnya dalam
lalu lintas pembayaran serta— peredaran wuang yang pengoperasiannya

disesuaikan dengan prinsip syariat Islam.”

Tujuan Bank Syariah
Bank syariah mempunyai_beberapa tujuan diantaranya .sebagai
berikut:*
a. Mengarahkan kegiatan ekorfomi tmat untuk ber-muamalat secara Islam,
khususnya muamalet yang/beshubungan.dengan pérbankan agar terhindar
dari praktek-praktek riba atau jenis-jenis usaha/perdagangan lain yang

mengandung unsur gharar (tipuan), di mana jenis-jenis usaha tersebut

™ Heri Suarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syarviah- Deskripsi dan Ilustrasi,

(Yogyakarta: Ekonisia, 2004), hal. 27.

2 Tim Penyusun, Buku., hal. 21 hal. 39.

2 1sa Abdurrahman, Al-Muamalat Al- Haditsah, wa Ahkamuh, (Cairo: tp, tt), hal. 29

dalam Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-Lembaga Terkait BMUI dan
Takaful di Indonesia, {Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1996), hal. 18.
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selain dilarang dalam Islam. Juga telah menimbulkan dampak negatif
terhadap kehidupan ekonomi rakyat.

. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan jalan
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi
kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal dengan pihak yang
membutuhkan dana.

. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka peluang
berusaha yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang diarahkan
kepada kegiatan usaha yang'produktif, menuju terciptanya kemandirian
usaha.

. Untuk menanggulangi; masalahs'kentiskinan, yang pada umumnya
merupakan program utama dari negara-negara yang sedang berkembang,
Upaya bank syariah’di~dalam’ méngentaskan kemiskinan ini berupa
pembinaan nasabah yang lebih menonjol sifat kebersamaan dari siklus
usaha yang lengkap seperti ‘programi pembinaan' perngusaha produsen,
pembinaan pedagang.perantara/program’ pembinaan konsumen, program
pengembanganvmodal ketjadanprograni-pengembangan usaha bersama.

. Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan aktivitas bank
syariah akan mampu menghindari pemanasan ekonomi diakibatkan
adanya inflasi, menghindari persaingan yang tidak sehat antara lembaga
keuangan.

Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap bank non-

syariah.
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4) Fungsi dan Peran Bank Syariah

5)

Fungsi dan peran bank syariah sebagaimana tercantum dalam

pembukaan standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIF1 (Accounting and

Auditing Ouganizing for Islamic Financial Institution), sebagai berikut:*

a)
b)

d)

Manajer investasi, bank syariah dapat mengelola investasi dana nasabah.
Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya
maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya.

Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah dapat
melakukan kegiatan‘kegiatan/jasa layanan perbankan sebagaimana
lazimnya.

Pelaksanaan kegiatan,isosialy, sebagai” ciri yang melekat pada entitas
keuangan syariah, | bank [Islam juga memiliki kewajiban untuk
mengeluarkan  dan ~mengelola) |[(etghimpun, mengadministrasikan,
mendistribusikan) zakat serta dana-dana sosial lainnya.

Dari“fingsi 'dan’ peran-tersebut;“dapat"disimpulkan bahwa hubungan

antara bank syariah dengan_nasababuya/baik scbagai investor maupun

pelaksana dari | inyestasi (memupakan--hubungan/ kemitraan, tidak seperti

hubungan nada bank konvensional yang bersifat debitur-kreditur.

Ciri-Ciri Bank Syariah

Bank syariah mempunyai ciri-ciri berbeda dengan bank konvensional,

adapun ciri-ciri bank syariah adalah sebagai berikut:**

* Tim Pengembangan Perbankan Syariah IBI, Konsep, Produk, dan Implemeniasi

Operasional Bark Svariah, (Jakarta: Djambatan, 2001), hal. 24.
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a. Beban biaya yang disepakati bersama pada waktu akad perjanjian
diwujudkan dalam bentuk jumlah nominal, yang besarnya tidak kaku dan
dapat dilakukan dengan kebebasan untuk tawar-menawar dalam batas
wajar. Beban biaya tersebut hanya dikenakan sampai batas wakiu sesuai
dengan kesepakatan dalam kontrak.

b. Penggunaan persentase dalam hal kewajiban untuk melakukan
pembayaran selalu dihindari, karena persentase bersifat melekat pada sisa
utang meskipun batas waktu perjanjian telah berakhir.

c. Di dalam kontrak-kontrdk pembiayaan proyek, bank syariah tidak
menerapkan perhitungan ~berdasarkan keuntungan yang pasti yang
ditetapkan di muka, karena pada hakikatnya yang mengetahui tentang
ruginya suatu proyek yang-dibiayai bank hanyalah Allah SWT semata.

d. Pengerahan dana masyarakat | dalam | bentuk deposito tabungan oleh
penyimpan dianggap sebagai titipan (al-wadiah) sedangkan bagi bank
dianggap sebagai titipan‘yang-diamanatkan sebagdi penyertaan dana pada
proyek-proyek yang dibiayai bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip
syariah sehingga pada|penyimpanan fidak dijanjikan/imbalan yang pasti.

e. Dewan DPengawas Syariah (DPS) bertugas untuk mengawasi
operasionalisasi bank dari sudut syariahnya. Selain itu manajer dan
pimpinan bank Islam harus menguasai dasar-dasar muamalah Islam.

f. Fungsi kelembagaan bank syariah selain menjembatani antara pihak

pemilik modal dengan pihak yang membutuhkan dana, juga mempunyai

2* Warkum Sumitro, 4sas., hal. 20-22.
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fungsi khusus yaitu fungsi amanah, artinya berkewajiban menjaga dan
bertanggung jawab atas keamanan dana yang disimpan dan siap sewaktu-

waktu apabila dana diambilnya pemiliknya.

6) Falsafah Operasional Bank Syariah
Setiap lembaga keuangan syariah mempunyai falsafah mencari
keridhaan Allah SWT untuk memperoleh kebajikan di dunia dan akhirat. Oleh
karena itu, setiap kegiatan lembaga keuangan yang dikhawatirkan
menyimpang dari tuntunan aganta, harits menghindari:>
a. Menjauhkan diri dari tnsurqiba, caranya:

1) Menghindari penggunaan, sistem yang menetapkan di muka secara
pasti keberhasilan‘suatu usaha (QS:Lugman: 34);

2) Menghindari perdggunaan sistem prosentasi untuk pembebanan biaya
terhadap hutang atau pemberian imbalan terhadap sirnpanan yang
mengandung unsur telipat gandakan secara ofomatis hutang atau
simpanan tersebut-hanya karena befjalannya waktu (QS. Ali-Imran:
130y,

3) Menghindari penggunaan sistem perdagangan atau penyewaan barang
ribawi dengan imbalan barang ribawi lainnya dengan memperoleh
kelebihan baik kuantitas maupun kualitas (HR. Muslim Bab Riba No.

1551 s/d 1567);

* Tim Penvusun, Buky .. hal. 40-41,
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4) Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan di muka tambahan
atas hutang yang bukan atas prakarsa yang mempunyai hutang secara
sukarela (HR. Muslim Bab Riba No. 1569 s/d 1572).

b. Menerapkan sistem bagi hasil dan perdagangan
Dengan mengacu pada al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 275 dan
an-Nisa’ ayat 29, maka setiap transaksi kelembagaan syariah harus
dilandasi atas dasar sistem bagi hasil dan perdagangan atau transaksinya
didasari oleh adanya pertukaran antara uang dengan barang. Akibatnya
pada kegiatan muamalah berlaku prinsip ada barang atau jasa uang dengan
barang, sehingga akan mendorong produksi barang atau jasa, dapat

dihindari adanya penyalahguniaan kredit, spekulasi, dan inflasi.

7) Perbedaan Sistem Bunga.Dengan Sistem Bagi Hasil

Hal mendasar vang membedakan antara lembaga keuangan non-Islami
dan Islam ‘&dalah terletak padd pengembangan dan pembagian keuntungan
vang diberikan oleh Inasabah..keépada /lembaga keuangan dan/atau yang
diberikan oleh lembaga Ketlangan“kepada masabali. Sehingga terdapat istilah
bunga dan bag hasil.

Persoalan bunga bank yang disebut sebagai riba telah menjadi bahan
perdebatan dikalangan pemikir dan figh Islam. Tampaknya kondisi ini tidak
akan pemnah berhenti sampai di sini, namun akan terus diperbincangkan dari
masa ke masa. Untuk mengatasi persoalan tersebut, sekarang wnat Islam telah

mencoba mengembangkan paradigma perekonomian lama yang akan terus
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dikembangkan dalam rangka perbaikan ekonomi umat dan peningkatan
kesejahteraan umat. Realisasinya adalah dengan beroperasinya bank-bank
Islam di pelosok bumi tercinta ini, dengan tidak mendasarkan operasionalnya

pada bunga, namun dengan sistem bagi hasil. Berikut ini dikemukakan tabel

perbedaan sistem bunga dengan sistem bagi hasil:*® -

Tabel 2.1 Perbedaan Sistem Bunga dengan Sistem Bagi Hasil

Hal Sistem Bunga Sistem Bagi Hasil
Penentuan Sebelumnya Sesudah berusaha, sesudah
besarnya hasil ada untungnya
Yang ditentukan | Bungd, besamya’ ‘nilai |\ Menyepakati proporsi

sebelumnya rupial pembagian untung untuk
masing-masing pihak,
misalnya  50:50, 40:60,
35:65 dan seterusnya
Jika terjadi | Ditanggung nasabah.saja || Ditanggung kedua pihak,
kerugian nasabah dan lembaga
Dihitung dari | Dari dana vang | Dari untung vyang bakal
mana? dipinjamkanfixed, tetapy| diperoleh, ¢belum  tentu
besarnya
Titik  perhatian | Besarfiya |bunga/\yaug | Keberhasilan proyek/usaha
proyek/usaha harus dibayar | jadi perhatian bersama:
nasabah/pasti “ditenma'.nasabah dan lembaga

bank

Berapa besarnya?

Pasti (%) kali jumlah
pinjaman yang telah

pasti diketahui

Proporsi (%) kali jumiah
untung yang belum
diketahwi=belum diketahui

Status hukum

Berlawanan dengan QS.
Lukman:34

Melaksanakan QS.Lukman:
34

5 rbid  hal. 41
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8) Prinsip dan Produk Bank Syariah
Secara garis besar, terdapat enam prinsip bank syariah yang
diimplementasikan ke dalam produk-produk bank syariah diantaranya:*’
a. Prinsip Simpanan
Dalam prinsip simpanan ini dikenal dengan istilah al-Wadiah, yang
maknanya adalah perjanjian antara pemilik barang (termasuk uvang), di
mana pihak penyimpan bersedia menyimpan dan menjaga keselamatan
barang yang dititipkan kepadanya. Prinsip ini dikembangkan dalam
bentuk produk simpanan,/yaitu=Gire Wadiah dan Tabungan Wadiah.
b. Prinsip Bagi Hasil
Dalam prinsip ini dikenal tigaastilah; yaitu:

1} Musyarakah, adalah pérjanjian kerjasama antara dua pihak atau lebih
pemilik modal (uang-atav| barang) untuk membiayai suatu usaha.
Keuntungan dari usaha tersebut dibagi sesuai dengan perjanjian antara
pihak-pihak tersebut, yang-tidak harus sama denganpangsa modal
masing-masing pihak™Dalam hal\kerugian dilakukan sesuai dengan
modal masing-niasife,

2) Mudharabah, adalah perjanjian antara pemilik modal (uang atau
barang) dengan' pengusaha. Dalam perjanjian ini pemilik modal
bersedia membiayai sepenuhnya suatu proyek atau usaha dan
pengusaha setuju untuk mengelola proyek tersebut dengan pembagian

hasil sesuai dengan perjanjian. Pemilik modal tidak dibenarkan

H Ibid., hal. 47-31.
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membuat usulan dan melakukan pengawasan. Apabila usaha yang
diawasi mengalami kerugian, maka kerugian tersebut sepenuhnya
ditanggung pemilik modal,_' kecuali kerugian itu terjadi karena
penyelewengan atau penyalahgunaan penguasa.

3) Muzara'ah, adalah memberikan lahan pertanian kepada si penggarap
untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan tertentu (prosentase)
dari hasil panen.

Dalam hal ini, prinsip mudharabah dijadikan dasar pengembangan
produk tabungan dan deposito. ‘Sementara prinsip musyarakah dan
muzara’ah digunakan sebagai dasar pehgembangan produk pembiayaan.

. Prinsip Pengembalian Keuntungan

Prinsip pengembalian keuntungan;, yang dapat disederhanakan
dengan jual beli, yaitu hak proses pemindahan hak milik barang atau asset
dengan menggunékan uang sebagai media. Adapun macam-macam dari
jual beli inradalah:

1) Ai-Musawwamah, adalah jual beli\biasa’ di mana penjual memasang
harga tanpa “wnemberitahu | 'si’ [pembeli, tedtang berapa margin
keuntungan yang diambilnya.

2) At-Tauliah, adalah menjual dengan harga beli tanpa mengambil
keuntungan sedikit pun, seolah si penjual menjadikan pembeli sebagai
walinya (Tauliah) atas barang atau aset.

3) Al-Murabahah, adalah menjual dengan harga asal ditambah margin

keuntungan yang telah disepakati.
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4) Al-Muwadhaah, adalah menjual dengan harga yang lebih rendah dari
harga beli, atau dengan kata lain‘al—vaadhaah merupakan bentuk
kebalikan dari al-Murabahah.

5) Al-Mugayadhah, adalah bentuk awal dari transaksi di mana barang
ditukar dengan barang (barter).

6) Al-Mutlag, adalah bentuk jual beli biasa di mana barang ditukar
dengan nang.

7) Ash-Sharf, adalah jual beli valuta asing di mana vang ditukar dengan
barang (Money Excharige).

8) Bai’ Bithaman Ajil, adalah/ menjual ‘dengan harga asal ditambah
dengan margin keuntungan yangitelah disepakati dan dibayar secara
kredit.

9) Bai’ as-Salam, adalah/proses jual beli-di’mana pembayaran dilakukan
secara advance manakala penyerahan barang dilakukan kemudian.

10) Bai’ al-Istisha’," adalah kontrak ordeér‘yang ditanda-tarigani bersama
antara pemesan dengan produsen-untuk'\pémbuatan suatu jenis barang
tertentu.  Prigsip | ini) (dijadikan ..dasar, peripembangan produk
pembiayaan.

Prinsip Sewa (ljarah)

Prinsip sewa yaitu perjanjian antara pemilik barang dengan
penyewa yang memperbolehkan penyewa untuk memanfaatkan barang
tersebut dengan membayar sewa sesuai dengan perjanjian kedua pihak.

Setelah masa sewa berakhir maka barang akan dikembalikan kepada

pemilik. Ada tiga jenis dari ijarah ini, yaitu:
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2)

3)
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Ijarah Mutlagah (Leasing), adalah proses sewa-menyewa yang biasa
kita temui dalam kegiatan perekonomian sehari-hari.

Bai' at Ta’jiri (Hire Purchase), adalah suatu kontrak sewa yang
diakhiri dengan penjualan. Dalam kontrak ini pembayaran sewa telah
diperhitungkan sedemikian rupa sehingga sebagian dar padanya
merupakan pembelian terhadap barang secara berangsur,

Musyarakah  Mutanagisah  (decreasing  participation), adalah
kombinasi antara musyarakah dengan ijarah/perkongsian dengan

sewa. Prinsip ini dijadikan-dasar pengembangan produk pembiayaan.

Prinsip Pengambilan Fee

Prinsip pengambilan feeunidapat dibagi menjadi empat yaitu:

1) Al-Kafalah Guarapte, yakni| suaty, jaminan yang diberikan oleh

penanggung (kafily kepada-pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban

pihak kedua yang ditanggungnya. Jenis kafalah adalah:

a) Kafalah bi an-Nafs; adalah jaminan dari s1 pemifijam (bank sebagai
juridical persenality.dapat memberikan jaminan untuk maksud-
maksudtertentu.

b) Kafalah bi al-Maal, adalah jaminan pembayaran barang atau
pelunasan. utang.

c) Kafalah bi Taslim, adalah dilakukan untuk menjamin
dikembalikannya barang sewaan pada akhir masa kontrak (dapat

dilakukan antar bank dengan leasing company terkait atas nama
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nasabah dengan mempergunakan depositnya di bank dan
mengambil fee-nya).

d) Kafalah bi al-Munjazah, adalah jaminan mutlak yang tidak dibatasi
oleh kurun waktu tertentu atau dihubungkannya dengan maksud-
maksud tertentu,

e) Kafalah al-Mualagah, adalah penyederhanaan dari kafalah al-
Munjazah, di mana jaminan dibatasi oleh kurun waktu dan tujuan-
tujuan tertentu.

Al-Wakalah, yakni perjanjian' pembetian kuasa kepada pihak lain yang

ditunjuk untuk mewakilinya dalam |melaksanakan suatu tugas/kerja

atas nama pemberikuasd,Jenis a/-Wakalah ini ada tiga:

a) Wakalah al-Mutlagah, adalahtmewakilkan secara mutlak tanpa
batasan wakt-afa urusan-urusan tertentu.

b) Wakalah al-Mugayyadah, adalah bahwa dalam kontrak ini pihak
pertama menunjuk pihak kedua sebagai wakilnya untuk bertindak
atas namanya-dalam-unisansurusan tertentu.

¢) Wakalanlal-Aamah, adalah-bentikwakdlak yang lebih luas dari al-
Muqayyadah tetapi lebih sederhana dari al-Mutlagah.

Hiwalah, merupakan pengalihan kewajiban dari suatu pihak yang

mempunyai kewajiban kepada pihak lain.

Al- Ja'alah, merupakan suatu kontrak pihak pertama menjanjikan

imbalan tertentu kepada pihak kedua atas pelaksanaan usaha atau
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tugas. Prinsip ini dijadikan dasar pengembangan produk jasa layanan
(services).
f. Prinsip Biaya Administrasi (al-Qard al-Hasan/benevolent loan)

Prinsip Biaya Administrasi (al-Qard al-Hasan/benevolent loan),
yakni perjanjian pinjam meminjam uang atau barang dengan tujuan untuk
membantu penerima pinjaman. Penerima pinjaman wajib mengembalikan
hutangnya dalam jumlah yang sama dan apabila peminjam tidak mampu
mengembalikan pada waktunya maka peminjam tidak bolech dikenai
sanksi. Atas kerelaannya peminjam diperbolehkan memberikan imbalan
kepada pemilik barang/uang.

Adapun secara ringkas mengenai prinsip dan jenis produk serta

penerapannya dalam sistem perbankan dapat dilihat dalam tabel berikut

ini:
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Tabel 2.2 Prinsip, Jenis Produk serta Penerapannya dalam Bank Syariah

Nama Prinsip | Jenis-Jenis Produk Penerapannya Keterangan
Syariah dalam Sistem
' Perbankan
Simpanan Al-Wadiah Current Account | Al-Wadiah dapat
Saving Account dikombinasikan
dengan al-
Mudharabah
untuk  investasi
dengan al-
Wakalah
Untuk pembukaan
L/C dengan al-
Kafalah untuk
garansi
Bagi Hasil Al-Mudharabah Investment Deposito  dapat
Al- Musyarakah Account dipergunakan
Al- Muzaraah Saving Account untuk general
Al- Musaqot Project Financing | investment melalui
Project Financing | pool of fund
Plantation /Credit
Financing
Keuntungan | Bai al- Murobahah | Trade Finanging
Bai Baithaman Ajil - || |Letter of Credit
Bai at-Takjivi Trade Financing
Bai as-Salam
Bai al-Istisna’
Sewa ljarah Leasing
Bai ar-Takjiri HirefRuschase
Musyarakah Decréasing
Mutangqisah Barticipation
Pengembalian | Al-Kafalah Guararitee
Fee Al-Hiwalah Debts Transfer
Al-Jua’alah Special Service
Al- Wakalah Letter of Credit
Biaya Al-Qord al-Hasan Benevolent Loan | Biaya administrasi
Administrasi hanya dapat
diambil untuk
faktor-faktor yang
menunjukkan
terjadinya kontak
seperti biaya
notaris, materai
peninjauan

proyek.
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9) Perkembangan Bank Syariah di Indonesia

Ketentuan hukum yang secara khusus berkaitan dengan bank syariah
ini adalah UU No.7 Tahun 1992 Tentang Perbankan dan PP No. 72 Tahun
1992 Tentang Bank Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil. Ketentnan-Ketentuan
yang berlaku di Indonesia, khususnya tentang perbankan tersebut-juga beriaku
untuk bank syariah asal ketentuan-ketentuan itu sesuai dengan maksud sasaran
dan obyeknya. Menurut ketentuan UU No. 7 Tahun 1992 pada sisi pengerahan
dana masyarakat terdapat tiga bentuk simpanan, yaitu giro, tabungan dan
deposito, maka bank syarigh juga harus mengikuti tiga bentuk simpanan
tersebut. Namun harus disesuaikan pula dengan prinsip-prinsip syariah bahwa
simpanan giro mengikuti'/prinsip“@/-wadigh (titipan amanah), tabungan
mengikuti prinsip al-wadiah atan)al-mudharabah, dan deposito mengikuti
prinsip al-mudharabah.®

Bank syariah yang beropersi.di Indonesia, selain_harus meﬁyesuaikan
dengan aspek ekonomi dan aspek hukum yang berlaku di Indonesia juga barus
memenuhi empat kriteria ‘persayaratafl. Pertaima, persyaratan operasional bank
syariah. Kedua, ketentuan tmum pengoperasian, /Ketiga, ketentuan khusus
pengoperasian. Keempat. konsep pethitungan mark-up/premium/margin®®

Sejak berdirinya Bank Muamalat Indonesia pada tahu 1992, maka
perlahan namun pasti bank syariah mulai tumbuh dan berkembangkan. Setelah
beberapa tahun berjalan lamban, perbankan syariah fumbuh secara

mengesankan dalam empat tahun terakhir. Kemajuan ini dipicu oleh UU No.

% Warkumn Sumitro, Asas., hal. 63-65.

2 fbid.. hal. 66-70.
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10 Tahun 1998, yang memungkinkan terjadinya dual banking sistem, yakni
divisi syariah di dalam bank konvensional. Maka delapan bank
konvensional telah membuka divisi syariah, di samping satu tambahan lagi
bank umum syariah. Apalagi di akhir tahun 2003, MUI mengeluarkan fatwa
tentang haramnya bunga bank, hal ini merupakan sinyal positif bagi

perkembangan bank syariah.

3. Respon
a. Pengertian Respon
Kata respon diambil dan bahasa Ingeris, vaitu response yang artinya
jawaban, balasan, tanggapan, reaksi terhadap sesuatu.®® Dalam Kamus Imiah
Populer disebutkan ballwa respon' adalah |reaksi; jawaban; reaksi balik.*
Dalam Kamus Besar Bahasa) Indonesia pengertian respon adalah tanggapan;
reaksi; jawaban terhadap sesuatn,*
Respon juga berarti suatu aksi atau jawaban; suatu reaksi atau proses
fisiologis yang tergantiing dari stilnuli atau' merupakan hasil dari stimmli

tersebut. > Respom'juga berarti reaksi, tatiggapan, sikap, dan pandangan.*

* John M. Echols dan Hassan Shadly, Kamus Inggris Indonesia, Cet. 28, (Jakarta: PT.
Gramedia, 2003), hal. 481.

*! pjus A Partanto dan M. Dahalan Al Barry, Kamus fimiah Populer, (Surabaya: Arkola,
2001), hal. 674.

*2 Tim Penvusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), hal. 838.

3 Kartini Kartono & Dali Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung: Pionir Jaya, 2000}, hal. 419.

* 1.8, Badudu dan Sutan Muvhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta;
Pustaka Sinar, 1994), hal. 1163.
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Definisi yang dikutip oleh Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul
Wahab dari W. Mc Guire, menyebutkan bahwa sikap adalah termasuk respon,
karena sikap merupakan respon manusia yang menempatkan obyek yang
dipikirkan (objects of thought) ke dalam suatu dimensi pertimbangan
{dimension of judgment). Jadi yang perlu diperhatikan dalam definisi W. Mc
Guire di atas adalah bahwa sikap sudah dianggap sebagai respon atau tingkah
laku terhadap sesuatu.*® Karena menurut James F . Enggel dkk, sikap (attitude)
sebagai suatu evaluasi menyeluruh yang memungkinkan orang merespon
dengan cara menguntungkan atau’ tidak menguntungkan secara konsisten
berkenaan dengan objck atau altématif yang diberikan.? 5

Adapun jika meninjau pada pengertian dari tangggapan, maka secara
etimologis tanggapan berarti reaksi, sikap, atau jawaban.”’ Sedangkan secara
terminologis tanggapan 'bisa | diartikan - goresan dari pengamatan dan
berkelanjutan membentuk sikap setuju atau tidak setuju, senang étau tidak
senang, menerima atan menolak. Dari pengertian di atas maka tanggapan
dapat dikatakan sebagal reaksi-terliadap Sestatu melalui proses pengamatan
dan pada akhirnya membentuk sikap!

Jadi maksud respon dalam tesis ini adalah segala bentuk sikap,
tanggapan, dan reaksi dari Dosen Perguruan Tinggi Ekonomi Islam di Daerah

Istinewa Yogyakarta terhadap bank syariah baik itu positif maupun negatif,

% Abdul Rahman Shaleh & Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar: Dalam
Perspekrif Islam, Cet. 2, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 122-123.

3 James F. Enggel dkk., Consumer Behavior, tejm: Budivanto (Jakarta: Binarupa
Aksara, 1994), hal. 53.

37 18, Badudu dan Sutan Mubammad Zain, Kamus _, hal. 1450,
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setuju atau tidak setuju, senang atau tidak senang, menerima atau menolak

bank syariah.

. Macam-Macam Respon

Menurut Jalaluddin Rahmat, respon dibagi dalam dua kelompok, yaitu
respon yang dikonfirmasi (konfirmasi), dan respon yang tidak dikonfirmasi
(diskonfirmasi).
1) Konfirmasi

a) Pengakuan langsung (diréct’ “acknowledgement). Saya menerima
pemyataan Anda dan méinberikan respon segera, “Saya setuju. Anda
benar.”

b) Perasaan positif (positive feeling):>Saya mengungkapkan perasaan
yang positif terhadap apa yvang sudah Anda katakan.

¢) Respon meminta keterangan (clarifying response): Sayzi meminta
Anda menerangkan is1 pesan Anda; misalnya “Ceritakan lebih banyak
tentang itu.”

d) Respon setuju (agreeing response): Saya meémperteguh apa yang telah
Anda katakan; misalnya Saya setuju — bank ini memang vang sesuai
dengan prinsip agama saya,”

e) Respon suportif (supportive response). Saya mengungkapkan
pengertian, dukungan, atau memperkuat Anda; misalnya, “Saya
mengerti apa yang Anda rasakan saat ini.”

2) Diskonfirmasi
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a) Respon sekilas (tangential response). Saya memberikan respon pada
pernyataan Anda, tetapi dengan segera mengalihkan pembicaraan,
misalnya, “Apakah anda setuju dengan prinsip bagi hasil di bank
syariah?”. “Lumayan. Jam berapa besok Anda kuliah?”

b) Respon impersonal (impersonal response): Saya memberikan
komentar dengan menggunakan kata ganti orang ketiga; “Orang
memang sering marah diperlakukan seperti itu.”

¢) Respon kosong (impepviouss|response):\ Saya tidak menghiraukan
Anda sama sekali; tidak memberikan safiibutan verbal atau nonverbal.

d) Respon yang tidak relevan(irrelevant | response). Seperti respon
sekilas, saya berusaha ,mengalibkan pembicaraan tanpa
menghubungkan sama’ sekali dengan pembicaraan Anda; misalnya,
“Bank ini bagus;? < Saya-heran-mengapa.anak, sayawbelum pulang.
Menurut kamu, kira-kira kemana 1a?”

¢) Respon interupsi (interrupting response). Saya memotong
pembicaraan " Anda=s€belum” Anda=selesal; dan mengambil alih
pembicaraan.

f) Respon rancu (incoherent response). Saya berbicara dengan kalimat-
kalimat yang kacau, rancu atau tidak lengkap.

g) Respon kontradiktif (incongruous response). Saya menyampatkan

pesan verbal vang bertentangan dengan pesan nonverbai,*®

*8 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Kommunikasi Edisi Revisi, Cet. 23, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 127-128.
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¢. Proses dan Bentuk Respon

Berdasarkan definisi tentang respon yang telah dikemukakan di atas,

bahwa tanggapan adalah kata lain dari respon, maka proses dan bentuk dari

respon dalam teorinya mengacu pada proses dan bentuk tanggapan.

Tanggapan dapat terjadi dengan dilatarbelakangi oleh adanya pengamatan dan

perhatian. Dalam hal ini respon atau tanggapan sering disebut umpan balik

(feedback). Berdasarkan fungsinya, tanggapan dibagi menjadi tiga, yaitu:

1) Tanggapan sebagai respon

2)

3)

Tanggapan sebagai respon yaitu pesan yang terkirim kembali oleh
penerima kepada sumber reaksi penerima dan memberikan landasan
kepada sumber untuk menentukan perilaku selanjutnya.

Tanggapan sebagai peneguhan

Tanggapan sebagai peneguban yaitu tanggapan sebagai pendorong
atau penghambat bagi kelanjutan komunikasi. - Tanggapan délam arti
peneguhan ini hanya terjadi dalam keadaan terlambat (delayed feedback).
Tanggapan sebagai servomekanisine intertial |

Tanggapan sebagai servomeKanismeuntetnal yaitu tanggapan yang
diberikan itu berqpa sikap yang mengontrol terhadap isi pesan secara
otomatis. Apabila isi pesan tidak sesuai dengan kepentingan, maka pesan
akan disaring dan dikonfirmasikan secara sepihak atau bahkan tidak

dihiraukan sama sekali.*®

* bid., hal, 191.
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Apabila ditinjan dari sumber datangnya, maka tanggapan menurut
Santoso Sastro Putro dibagi menjadi 3, yaitu:
1) Internal Feedback
Yaitu tanggapan yang datang dari pihak komunikator kepada
komunikan tentang isi pesan yang telah disampaikan karena
komunikator melakukan kesalahan.
2)Y External Feedback
Yaitu tanggapan yang datang dari pihak komunikan kepada
komunikator tentang isi pesan yang disampaikan.
3) Inferensial Feedhack
Yaitu tanggapan yang datang dari pihak komunikator tentang

151 pesan yang telalv disampaikan.

d. Fungsi Respon
Masalah respon ini pada umwmnya berhubungan dengan dua hal yaitu
jawaban atau pendapat ddn sikap. Jawaban "adalah pernyataan komunikan
yang diucapkan baik|secara lisan maupun.tulisan-yang merupakan jawaban
dari rangsangan atau pernyataan yang sedang dipermasalahkan.® Dalam hal
penelitian ini, maka jawaban adalah pemyataan dari dosen yang diucapkan
baik secara lisan maupun tulisan yang merupakan jawaban dari rangsangan

atau pertanyaan yang sedang dipermasalahkan.

* Onong Uchayana Effendi, Jimu Komunikasi dalam Teori dan Prakiek, (Bandung
Remagja Rosdakarya, 1986), hal. 193.
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Adapun dalam memberikan respon biasanya telah melalui suatu proses
seleksi terlebih dahulu. Umpan balik yang seperti itu disebut umpan balik
yang tertunda. Kendati demikian umpan balik tersebut berfungsi sebagai
masukan, sekaligus bahan evaluasi dari pembaca untuk dijadikan sebagai

bahan pertimbangan dalam menentukan langkah selanjutnya.

Persepsi

Persepsi secara etimologi berasal dari kata Inggris “perception” dan
dari bahasa Latin “percipio” yang berarti-menerima.*! Sedangkan pengertian
persepsi secara terminologi  adalah "upaya memasukkan hal-hal ke dalam
kesadaran kita sehingga-' dengau’ demikian kita dapat menamakan atau
mengidentifikasikannya| sebagai abyek-obyek di dunia luar. Secara umum,
persepsi dianggap sebagai wipaya ) menafsirkan dan mengadakan sintetis
terhadap penyerapan-penyerapan (sensation).

Persepsi merupakan proses pengamatan seseorang yang berasal dari
komponen kognisi. Pefsepsi-ini dipengaruhi‘oleh faktor-faktor pengalaman,
proses belajar, |cakrawalal dan  pengetzhuannya /Manusia mengamati suatu
obyek psikologik dengan kacamatanya sendiri yang diwamai oleh nilai dari
kepribadiannya. Sedangkan obyek psikologik ini dapat berupa kejadian, ide
atau situasi tertentu. Faktor pengalaman, proses belajar atau sosialisasi
memberikan bentuk dan struktur tehadap apa yang dilihat. Sedangkan

pengetahuannya dan cakrawalanya memberikan arti terhadap obyek

1 | orens Bagus, Kamus Filsafat., hal. 817.
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psikologik tersebut. Melalui komponen kognisi ini, akan timbul ide, kemudian
konsep mengenai apa yang dilihat. Berdasarkan nilai dan norma yang dimiliki,
pribadi seseorang akan terjadi keyakinan terhadap obyek tersebut. Selanjutnya
komponen afeksi memberikan evaluasi emosional (senang/tidak senang)

terhadap obyek.”? Sebagaimana dalam skema berikut ini:

Pengalaman Proses belajar Cakrawala Pengetahuan
\(Sosiﬂisasi)
Persepsi
Kognisi
S|~
-]
3 Afeksi Obvek Ealdor-faktor
: Y
S| | beeemeemeeeeeoolmooo 4N » . . <«—| lingkungan yang
a Psikologik :
v mempengaruhi
Konasi /
sika
L P |

Gambar 2.1 Skema Persepsi
Adapun, penjabaran _dari_ranah.kognitif ini terdiri dari beberapa
katagori  jenis penlaku, diantaranya: knowledge (pengetahuan),
comprehension (pemahaman), aplication (penerapan), analysis (analisis),

svntesis (sintesa), dan evaluation (evaluasi).**

* Marat. Stkap Manusia Perubahan serta Pengukurannya, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1982). hal 22

** Tim Akademik PPL [, Pedoman Pelaksanaan PPL I, (Yogyakarta: Fak Tarbiyvah [AIN
Sunan Kalyaga Yogyakarta, 2003), hal. 26-30.
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Penjabaran dari ranah afektif meliputi beberapa katagori jenis perilaku,
diantaranya: receiving (penerimaan), responding (partisipasi), valuing
(penilaian), organization (organisasi), dan charecterization (pembentukan pola
hidup). Sedangkan pada ranah konasi, (kehendak), tidak terdapat
penjabarannya. *

Sedanpgkan yang dimaksud dengan persepsi adalah bagaimana kita
melihat dunia sekitar kita. Ada sebuah obyek, misalnya Fatwa MUI tentang
haramnya bunga bank. obyek tersebut kita lihat kemudian kita mendapatkan
stimulasi tentang obyek tersebut. Berdasarkan stimulasi itu maka kita dapat
memberikan gambaran tentang fatwa, tersebut, hal itulah yang disebut
persepsi.

Adapun persepsi | konsumen ‘adalalr suatu proses di mana seorang
konsumen menyeleksi. mengorganisasikan, dan menginterpretasikan stimuli
ke dalam suaty gambaran dunia, Stimuli adalah setiap_input yang dapat
ditangkap oleh indera. sepertt perusahaan, produk, iklan, harga, dan lain
sebagainya.®

Persepsi. setiap orang  terhadap™ suatu | obyek akan berbeda-beda,
dikarenakan tiga proses persepsi di bawah ini:

a) Perhatian yang selektif (eksprosur selektif)
Orang pada umumnya dihadankan pada jumlah rangsangan yang

sangat banyak setiap hari dan tidak semua rangsangan ini dapat diterima.

 fhid

** Bilson Simamora Panduan Riset Perilaku Konsumen, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama. 2002), hal. 102.



b)

c)
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Perhatian yang selektif berarti harus dapat menarik perhatian konsumen,
di mana pesan yang disampaikan akan hilang bagi kebanyakan orang yang
tidak berada dalam pasar untuk produk tersebut, kecuali untuk pesan yang
menonjol atau dominan yang mengelilingi konsumen pasar tersebut.
Gangguan yang selektif (distorsi selektif)

Rangsangan yang diperhatikan konsumen pun tidak selalu seperti
apa yang dimaksud. Setiap orang berusaha menyesuaikan informasi yang
masuk dengan pandangannya. Distorsi selektif menggambarkan
kecenderungan orang,unfuk ‘meramu |informasi ke dalam pengertian
pribadi. Orang cenderung, menafsirkan’ informasi dengan cara yang lebih
mendukung daripadd’ menentang ; konsepsi-konsepsi  yang  telah
dimilikinya. Dengan—demikian, pemasar harus berupaya memahami
susunan pikiran konsumen /dan dampak serta interpretasi iklan dan produk
mereka.

Mengingat kembali yang selektif (retensi selektif)

Orang cendermg=melupakanvapa vang mereka pelajari dan
menahan informasi yang /menduking Sikapfdan kepercayaan mereka.
Mengingat vang selektif berarti mereka akan mengingat apa yang
dikatakan sebagai keunggulan suatu produk dan melupakan apa yang
dikatakan pesaing. Konsumen akan mengingatnya pada saat ia mengingat

tentang pemilihan sebuah produk.*

6 Ibid , hal. 12-13
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5. Keputusan Pembelian

1) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pilihan Konsumen

Terdapat tiga faktor yang dapat mempengaruhi pilihan konsumen

terhadap suatu produk, diantaranya adalah:

a)

b)

c)

Faktor Individual atau Internal

Faktor ini maksudnya adalah bahwa pilihan untuk membeli suatu
produk dengan merek tertentu dipengaruhi oleh hal-hal yang ada pada diri
konsumen, Kebutuhan, persepsi, sikap, kondisi demografis, gaya hidup
dan karakteristik kepribadian 'individu akan mempengaruhi pilihan
individu itu terhadap berbagai alterhaltif merek yang tersedia.
Faktor Lingkungan yang Mempefigaruhi Konsumen

Faktor ini maksudnya adalahrbahwa pilihan-pilihan konsumen
terhadap merek dipengaruhi joleh lingkungan yang mengitarinya, seperti:
keluarga, tetangga dan teman. Mungkin saja seseorang membeli suatu
produk disebabkan karena meniru teman sekantornya atau tetangganya
yang telah membeli terlebih-dalitilu. Jadi interaksi sosial yang dilakukan
oleh seseoranghakan ‘tirut) mémpengaruly pada) pilihan-pilihan produk
yang dibelinya.
Faktor Stimuli Pemasaran atau Strategi Pemasaran

Faktor ini maksudnya adalah bahwa pemasaran mempengaruhi
konsumen dengan menggunakan stimuli-stimuli pemasaran seperti iklan
dan sejenisnya, agar konsumen bersedia memilih merek produk yang

ditawarkan. Strategi pemasaran yang lazim dikembangkan oleh pemasar
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yaitu yang berhubungan dengan produk apa yang akan ditawarkan,
penentuan harga jualnya, strategi promosinya dan bagaimana melakukan
distribusi produk kepada konsumen.

Sedangkan khusus untuk pemasaran produk-produk perbankan,
fakior-faktor yang dipertimbangkan oleh konsumen dalam memilih jasa
perbankan adalah sangat tergantung kepada atribut bank yang dimiliki,
yang meliputi: kualitas pelayanan, kemudahan birokrasi, reputasi, lokasi
dan lain sebagainya ¥’

Selanjutnya pemasar hirus mengevaluasi strategi pemasaran yang
dilakukan dengan melihat respon konsumien untuk memperbaiki strategi
pemasaran di masa depan. Sementaraitu konsumen individual akan
mengevaluasi pembelianyang telah dilakukannya. Jika pembelian yang
dilakukan mampu memenuhi kebutuhan atau keinginannya atau mampu
memuaskan apa yang diiginkan dan dibutuhkannya, maka di masa datang
akan terjadi pembelian berulang. Bahkan lebih jauh dan itu, konsumen
yang merasa puas akan‘'menyampaikan keptiasannya itu kepada orang lain,
dan inilah yang ‘disebut Sebagai‘penparub~dari mnulut-kemulut (word of
mouth communication).

2) Proses Keputusan Pembelian
Para praktisi pemasaran juga harus mendalami berbagai pengaruh

terhadap pembeli dan pengembangan pemahaman mengenai bagaimana

T Matius Trias Hendarko, “Analisis Perilaku Konsumen dalam Memulih Jasa Perbankan™,
Tesis, Yogyakarta: UlI, 1999, hal. 40.
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seharusnya para konsumen membuat keputusan pembelian produk atau jasa
yang mereka inginkan,
Pada umumnya para konsumen dalam melakukan pembelian melalui
lima tahap, yaitu:
a) Pengenalan Kebutuhan
Proses pembelian dimulai ketika pembeli menyadari adanya
masalah atau kebutuhan, pembeli merasakan adanya perbedaan antara
keadaan aktual dengan keadaan yang diinginkan, kebutuhan tersebut dapat
dipicu oleh faktor intemal ataw eksternal.
b) Pencarian Informasi
Seseorang yang telah mengenali kebutuhannya maka akan mencari
informasi, hal ini dapatbersumber dari empat sumber, yaitu:
1. Sumber pribadi: keluarga, tetangga, dan kenalan
2. Sumber komersial: iklan, pedagang, perantara
3. Sumber publik: media massa, organisasi
4. Sumber pengalaman:-penanganany pemeriksaan dan penggunaan
produk.
c) Evaluasi Alternatif
Konsumen akan memproses informasi mengenai merek yang
bersaing dan membuat pertimbangan-pertimbangan akhir mengenai
nilainya. Sebagian besar model proses informasi konsumen beranggapan
bahwa konsumen sebagian besar melakukan penilaian produk secara sadar

dan rasional. Jadi konsumen akan berusaha memuaskan suatu



51

kebutuhannya. Konsumen akan mencari manfaat (benefif) tertentu darn
suatu produk. Konsumen memandang setiap produk sehingga sekumpulan
atribut (abundie of attributes) dengan kemampuan yang berbeda-beda
dalam memberikan manfaat yang dicari untuk memuaskan kebutuhan
tersebut.

Konsumen akan bersikap berbeda-beda dalam menilai atribut-
atribut produk yang dianggap relevan atau menonjol, mereka akan
memberikan perhatian paling besar pada atribut yang bisa memberikan
manfaat yang dicafiy, pasar bagi_- snatu produk sering dapat
disegmentasikan menurut atribut-atribut- yang menonjol bagi kelompok
konsumen yang berbeda, sesuai‘dengan;karakteristik konsumen, seperti
pendapatan, usia, pekerjaan, jenis kelamin, dan lain sebagainya.

d) Keputusan Pembelian

Konsumen sebelum_mencapai, keputusan pembelian akan dapat

dipengaruhi oleh faktor sikap orang lain dan faktor-faktor situasional yang

tidak diantisipasi:*®

sikap orang lain

Evaluasi ‘minat
alternatif pembeliarn

keputusan
pembelian

faktor-faktor situasional
yang tidak diantisipasi

Gambar 2.2 Skema Keputusan Pembelian

8 Philip Kotler dkk. Marketing Managemen an Asian Prespeciif, (tejm: Fandy Tjiptono),
(Yopyakarta: Adi. 1996). hal. 256.
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¢) Penlaku Purna Beh
Setelah melakukan pembelian, kepuasan konsumen akan diperoleh
apabila harapan konsumen atas dasar pesan-pesan yang diterima dari
penjual, teman, dan sumber informasi lain sesuai dengan fakta produk, dan
apabila produk yang dibeli tidak memberikan kepuasan sesuai harapan,
maka pembeli akan merubah sikapnya terhadap merek atau jenis produk
tersebut menjadi sikap negatif. Untuk lebih jelasnya lihat dalam gambar

berikut ini:*

pengenalan| | pencarian| | evaluasi keputusan] | perilaku
kebutuhan | | informasi altefnatif, | (pembelian purna beli

Gambar 2.3 Skema Proses Képutusan Pembelian

C. Kerangka Pikir

Keluarnya | fatwa \MUI"tentang Kkeharaiman( bungaybank tanggal 16
Desember 2003 yang lalu iri,.dihilai médsyarakat perbankan akan menguntungkan
dan akan mempercepat, perkemnbangan, perbankan syariah. Sehingga fatwa MUI
ini jupa akan menjadi stimulan bagi perbankan syariah secara lebih pesat, karena
fatwa MUT ini akan berpengaruh terhadap respon masyarakat terhadap perbankan
syarigh. Sehingga keberadaan lembaga yang relatif baru ini tentu saja
menimbulkan respon yang beragam dalam masyarakat, yang pada akhirnya akan
berpengaruh juga pada keputusan beli masyarakat terhadap produk ataupun jasa

bank syariah. Hal ini sesuai dengan penelitian Adawiyah, tentang “Penganih

¥ thid _hal 250.
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Fatwa MUI Tentang Pengharaman Bunga Bank Terhadap Jumlah Nasabah Pada
Bank BRI Syariah Cabang Yogyakarta” tahun 2004, yang menunjukkan bahwa
ada peningkatan jumlah nasabah setelah dikeluarkannya fatwa MUI tentang
pengharaman bunga bank. Sehingga terdapat korelasi yang positif antara
dikeluarkannya fatwa MUI tentang pengharaman bunga bank dengan konsistensi
dan pengambilan keputusan menjadi nasabah bank BRI Syariah.

Penelitian Titin Herlina tentang “Sikap Mahasiswa Ekonomi Islam
Terhadap Perbankan Syariah Yogyakarta” tahun 2004, yang menunjukkan bahwa:
sikap mahasiswa ekonomi I§lam ‘terhadap 'perbankan syariah sangat mendukung,
ini terlihat dari banyaknya sikap positif mahasiswa ekonomi Islam sebesar 55%,
sedangkan negatif sebesar 45%.

Demikian juga hasils penelitian Bank| Indonesia Cabang Purwokerto
bekerja sama dengan Tim dari Fak/ Ekonomi Unsoed tentang "Potensi Preferensi
dan Perilaku Masyarakat terhadap Perbankan Syariah di Wilayah Eks Karesidenan
Banyumas". Hasilnya menggembirakan karena dari hasil analisis diketemukan
bahwa tidak ada masyarakatyang-menolak seeara langsung adanya bank syariah.
Fatwa MUI yang| mengatakan bahwa, bunga bank adalah riba dan riba adalah
haram, telah mem'ngkatkan kevakinan masyarakat terhadap bank syariah.

Sehingga kerangka pikir dari penelitian ini bisa diilustrasikan seperti pada

gambar di bawah ini:



54

Respon

Keputusan Beli

Persepsi

Gambar 2.4 Skema Kerangka Pikir Penelitian

D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka teori;-hasil-penelitian terdahulu, serta kerangka pikir

di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam peneélitian ini adalah:

Hl: Persepsi dosen terhadap- fatwa MUI yang berkaitan dengan haramnya
bunga bank secara signifikan mempengaruhi respon dosen terhadap bank
syariah.

H2: Respon dosen terhadap bank syariah secara signifikan mempengaruhi
keputusan beli jasa bank syanali

H3:  Persepsi dosen terhadap-fatwa MUI yang berkaitan dengan haramnya
bunga bank secara signifikan mempengaruhi terhadap keputusan beli jasa
bank syariah.

4. Respon dosen terhadap bank syariah dan persepsi dosen terhadap fatwa
MUI yang berkaitan dengan haramnya bunga bank secara signifikan

mempengaruhi keputusan beli jasa bank syanah.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian lapangan ini, juga merupakan penelitian kuantitatif, di mana
desain penelitiannya adalah penelitian kausal, yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan-hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya,
menganalisis arah hubungan_~varigbel,~atau bapgaimana suatu variabel
mempengaruhi variabel laifinya. !
Adapun hubunganrkausal antar variabel dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar benikut:

Respon

Keputusan Beli

Persepsi

Gambar 3.1 Skema Hubungan Kaisal antar Variabel Penelitian

B. Definisi Operasional Variabel
Variabel-variabel penting dalam penelitian ini, masing-masing
disesnaikan dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, sehingga:

1) Vanabel Respon

! Husein Umar, Riset Pemasaran & Perilaku Konsumen, (Jakarta: PT. Gramedia, 2000),
hal 104-105

55



Indikator-indikator dari variabel ini adalah:

» Pengakuan langsung

»~ Perasaan positif

» Meminta keterangan

» Setuju

» Suportif/pengertian/dukungan

2) Vanabel Persepsi

Indikator-indikator dan variabel ini adalah:

» Kognisi:

Knowledge (pengetahuan)
Comprehension|(pemahiaman)
Aplication (penefapan)
Analysis {analisis)

Svntesis (sintesa)

Evaluation {evaluasi)

»  Afekst;

Receiving\(penerimaan )
Responding (partisipast)
Valuing (penilaian)
Organization (organisasi)

Charecterization (pembentukan pola hidup)

» Konasi

3) Variabel Keputusan Beli

56
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Indikator-indikator dari variabel ini adalah:
> Nilai transaksi perbulan
» Lama menjadi nasabah

» Jumlah rekening

> Rutinitas bertransaksi

C. Waktu Penelitian
Pengumpulan data di lapangan dengan menggunakan kuesioner di

mulai sejak tanggal 28 Agustus 2006 sampai dengan 16 Januari 2007.

D. Populasi
Populasi adalah keseluruhan ebyekrpenelitian yang dapat terdin dan
manusia, hewan, tumbulian, benda-benda, gejala-gejala, nilai tes, dan
peristiwa-peristiwa sebagai_sumber data_yang memiliki karakteristik tertentu
di dalam suatu penelitian.” Dengan demikian, maka yang dimaksud dengan
populasi mencakup keseliwuhan-obyek yvang/diteliti dengan cin-ciri atau sifat
tertentu.’
Dalam penelitian ini populasinya adalah dosen dengan status sebagai
dosen tetap yang mengajar di program strata satu (S1) pada Perguruan Tinggi
Ekonomi Islam di Daerah Istimewa Yogyakarta. Alasan hanya dosen dengan

status sebagal dosen tetap, adalah agar lebih mempermudah peneliti dalam

? Masri Singarimbun dan Sofvan Effendi, Metode Penelitian Survei. (Jakaria LP3ES.
1686). hal. 220.

* Sugivono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 1994), hal. 57.
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melakukan proses pengumpulan data, mengingat kalau dosen dengan status
tidak tetap ataupun dosen tamu, maka peneliti akan mengalami kesulitan
dalam pengumpulan datanya.

Adapun di Yogyakarta ini terdapat 5 buah Perguruan Tinggi Ekonomi
Islam, yaitu Universitas Islam Indonesia (Ull) Yogyakarta, Universitas Islam
Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta (UMY), Sekolah Tinggi Ekonomi Islam (STEI) Yogyakarta, dan
Sekolah Tinggt Ekonomi Islam (STEI}) Hamfara Yogyakarta. Sehingga
populasi keseluruhannya ada' 65 orang dosen tetap yang mengajar di program
strata satu (Sl) pada Perguruan Tinggi Ekonomi Islam di Daerah Istimewa
Yogyakarta, Jadi, penelitianini’"menggunakan teknik sampling jenuh.
Sampling Jenuh adalah teknik penentuan;sampel bila semua anggota populasi

digunakan sebagai sampel.*

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan.data“dalam ‘penelitian ini terbagi menjadi dua,
yaitu: kuesioner, dan dokumentasi
a. Kuesioner
Kuesioner sering disebut pula sebagai kuesioner atau self
administrated questioner yang berarti suatu daftar pertanyaan yang harus
dijawab oleh responden. Menurut Koentjaraningrat, kuesioner adalah

suatu daftar yang berisikan suatu rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu

% Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 61.
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bal atau sesuatu bidang.’

Beberapa poin yang terdapat dalam kuesioner ini antara lain
mengenai: 1) respon terhadap bank syariah; 2) persepsi terhadap fatwa
MUI tentang haramnya bunga baok; dan 3) keputusan beli jasa bank
syariah.

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah data mengenai sesuaty hal yang berupa
catatan, transkrip, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Dalam
menggunakan metode dokumentasi ini, peneliti hanya mencari data untuk
mengetahui berapa dan siapd saja dosen tetap yang mengajar di fakultas,
Jjurusan atau prodi Ekenomi‘Islam. Sehingga hanya digunakan pada pra
penelitian. Data diperoleh dari staff akademik atau bagian pengajaran pada

masing-masing Perguruan/ Tinggi | Ekonomi Islam di Daerah Istimewa

Yogvakrta.

FE. Sumber Data
Adapun untuk |mengumpulkan “data ‘yang dibutuhkan, maka peneliti
menggunakan sumber data primer, di mana data diperoleh secara langsung

dari dosen Perguruan Tinggi Ekonomi Islam di Daerah Istimewa Yogyakarta

dengan menggunakan kuesioner.

* Koentjaraningrat. Metode-metode Penelitian Masvarakar, (Jakanta. Gramedia, 1989),
hal. 173.
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G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.> Pada penelitian ini
instrumen yang diukur adalah kuesioner yang berisi butir-butir pertanyaan
untuk diberi tanggapan oleh responden.

Agar diperoleh pemahaman tentang pengembangan instrumen yang
dilakukan peneliti, maka disajikan kisi-kisi pembuatan kuesioner seperti
dalam tabel berikut:

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Pembuatan Kuesioner Variabel Respon

ir Variabel | Indikator Item

i Respon - Pengakuan langsung 1

| - Perasaan positif 2

| i - Meminta keterangan 3

' - Setuju 4

. _ _____ i~ Suportifipengertian/diikungan 5. |
. Total Pertanyaan 5 |

* Sugivono, Metode Penelitian Bisnis. cet. 5 (Bandung: CV.Alvabeta, 2003). him. 97
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Pembuatan Kuisioner Variabel Persepsi

Variabel | Indikator Item
Persepsi .« Kognisi:
- Knowledge 6
(pengetahuan)
- Comprehension 7
(pemahaman)
- Aplication 8
(penerapan)
- Analvsis (analisis) 9
- Syntesis (sintesa) 10
- Evaluation (evaluast) 11
o Afeksi:
- Receiving 12
! (penerimaan})
!f - Responding 13
| (partisipasi)
! - Valuing {penilaian) 14
| - Organization 15
(organisasi) |
! - Charecierization 16
1 (pembentukan,( pola
hidup)
i e Konasi 17
| Total Pertanyaan 12

Tabel 3.3 Kisi Kisi Pembuatan Kuisioner/'Variabel Keputusan Beli

Variabel Indikator Item ]
- Keputusan Belil = Nila transaksi 18 |
'~ perbulan 5
~ | - Lama menjadi nasabah | 19
- - Jumlah rekening 20 3
| - Rutinitas bertransaksi o2l .
|

inb_tzll_Fséi‘_[anyaan : 4

Dalam penelitian ini skala pengukuran vang digunakan adalah skala
likert. Skala fikert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi.

respon. seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan
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skala fikert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau
pernyataan.’ Skala likert yang digunakan adalah dengan mengubah sistem
penilaian kuesioner yang menggunakan lima alternatif jawaban menjadi
empat alternatif jawaban dimana respon ragu-ragu dihilangkan. Sutnsno
Hadi mengatakan sedapat mungkin kemungkinan jawaban tengah-tengah
dihindari, karena jawaban ini biasanya justru menjadi kecenderungan subjek
untuk memilihnya.’

Setiap variabel dalam‘penelitian ini mempunyai alternatif jawaban
pada masing-masing itemnya. \Untuk jmengetahui data dalam bentuk
kuantitatif, maka perlu diadakan penilaian dari tiap alternatif jawaban yang
ada. Adapun skor alternatif jawaban dalam setiap butirnya adalah sebagai
benkut:

Tabel 3.4 Skor Alternatif Jawaban Variabel Respon dan Persepsi

Variabel Alternatif | Positif ' Negatif
ik e edavabane g, 0
S8 4 1
‘ . S I 3 2
Respon  Persepsi
TS .2 3
STS ; 1 4

Sedangkan pada kuesioner poin c¢) Keputusan beli, digunakan model
cek poin atau pilihan a, b, ¢, atau d, dengan skor a. (4), b. (3), c. (2). d. (1),

sebagaimana dengan menggunakan skala likert. Secara singkat, cara

5 Ibid. hlm. 86.

" Sutrisno Hadi. Metode Research, Jilid 4, (Yogyakarta: Andi Offset. 2001), hal 21.
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pemberian skor pada setiap alternatif jawaban dalam penelitian ini adalah

seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.5 Skor Alternatif Jawaban Variabel Keputusan Beli

Variabel Alternatif Jawaban Skor
Keputusan A 4
Beli B 3

C \ 2
D i |

H. Uji Instrumen
Sebagai langkah awal sebelum, menguji hipotesis, maka perlu diuji
terlebih dahulu instrumen™yangddigunakan. Uji instrumen terdiri dari uji
validitas dan uji reliabilitas \yang" diolalr dengan menggunakan program
Statistical Package for Social Scievices (SPSS) versi 12.
1. LUji Validitas

Uji Validitas adalah pengujian terhadap instrumen penelitian, yang
bertujuan, intuk mengetahui, valid adaknya instrumen penelitian tersebut
terhadap obyek yang dwkur.

Olely kargna=itu~sebelumpkuesioner digunakan, terlebih dahulu
dilakukan uji instrumen untuk mehhat apakah kuesioner yang digunakan
peneliti layak digunakan atau tidak. Uji instrumen dilakukan dengan cara
kuesioner disebarkan kepada 25 orang responden. Kemudian kuesioner
tersebut dilakukan uji validitasnya. Jika ada item pertanyaan yang tidak
valid, maka item tersebut dibuang, selamjumya dilakukan uji validitas
ulang. Setelah semua item pertanyaan valid baru dapat dilakukan uji

reliabilitas.
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Di bawah 1ni disajikan hasil uji validitas instrumen dengan melihat
korelasi antar item pertanyaan. Menurut Singgih Santosa hasil uji validitas
instrumen dapat dilihat pada bagian corrected item total correlation, yang
menunjukkan korelasi butir instrumen.®

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Instrumen
Respon Terhadap Bank Syariah

Item |  Nilai Status
Pertanyaan | Korelasi

R1 0,542 Valid

R2 0,697 Valid

R3 0,357 Valid

R4 ; 0,761 Valid

R5 |« 10,448 Valid

Sumber: Data Primer, 2006 (Diolal)
Keterangan: R1-RS adalah Respon.

Menurut Sugiyeno suatu|instrumen dikatakan valid jika memiliki
nilai korelasi lebih besar dari\,3.” Maka terlihat bahwa semua butir
memiliki nilai korelasi-/lebih--besar=dari 0,3 schingga semua butir
pertanyaan yalidy Karena-semuaybutir validemaka ditanjutkan dengan uji

reliabilitas dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach.

¥ Singgih Santosa. Buku Latihan SPSS: Statistik Parametrik, hal. 296.

? Sugivono. Metode Penelitian Bisnis. (Bandung: Al(abeta, 2001), hal. 109.
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Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas
Instrumen Persepsi Terhadap Fatwa MUI

Item Nilai Status
Pertanyaan | Korelasi
Pl 0,378 Valid
P2 0,525 Valid
P3 0,585 Valid
P4 0,726 Valid
P5 0,605 Valid
P6 0,718 Valid
P7 0,797 Valid
P8 0,839 Valid
Po 0,637 Valid
P10 0,417 Valid
Pil 0724 Valid
Pi2 0,583 Valid

S:rmber: Data Primer, 2006 (Diolah)
Keterangan: P1-P12 adzleh Persepsi

Tabel 3.8
Hasil'Uji Validitas Instrumen
Keputusan Beli Jasa-Bank Syariah

Item Pertanyaan’ | Nilai korelasi | Status
K1 0,459 Valid
K2 0,457 Valid
K3 0,363 Valid
K4 0,591 Valid

Sumber: Data Primer, 2006 (Diolah)
Kererangan K1-K adalah Keputusan Beli

Dari tabel di atas, dapat diliiat baliwa semua butir memiliki nilai
korelasi lebih be.sar dari 0,3 sehingga semua butir pertanyaan valid.
Karena semua butir valid, maka dilanjutkan dengan uji reliabilitas dengan
menggunakan teknik alpha cronbach.

. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa, suatu

instrumen cukup dapat dipercaya atau digunakan sebagai pengumpulan
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data karena instrumen tersebut sudah baik.'® Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian keandalan
(reliabilitas) dilakukan untuk mengetahui konsistensi internal antar
variabel dalam instrument. Menurut Azwar, reliabilitas alat ukur
menunjukkan sejauh mana hasil suatu pengukuran bisa dipercaya.''

Oleh karena itu, setelah semua item pertanyaan valid, maka
prosedur selanjutnya dari uji instrumen adalah melakukan uji reliabilitas
instrumen. Suatu instrumen akan reliabel jika instrumen tersebut akan
menghasilkan pengukuran yang, realtif sama dari satu pengukuran ke
pengukuran yang lainy Ujitreliabilitas; dilakukan dengan menggunakan
teknik Alpha Cronbach-Hasil selengkapnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

[nstrumen | Nilai Reliabilitas | Status
Respon j
Terhadap Bank 07763 : Reliabel
Syariah |
Persepsi 0,867 : Reliabel
Keputusan Beli 0.757  Reliabel
Jasa ;.

Sumber: Data Primer, 2006 (Diolaly

Menurut  Sugiyono, suatu instrumen dikatakan reliabel jika
memiliki R alpha 2 0,6."2 Karena nilai R alpha cronbach tersebut
didapatkan R alpha yang lebih besar dari 0.6, maka angket tersebut layak

digunakan.

1 Syharsimi Arikunto, Marajemen . hal. 220.

" rbid.

2 Sugivono. Merode. . hal. 109.
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1. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.”” Dalam menganalisa data

yang berhubungan dengan materi yang dikaji, maka digunakan analisis data

kuantitatif, yang terdiri dari:

1.

2,

Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif digunakan untuk menyimpulkan atau
memberikan gambaran tentang responden dari kuesionmer. Analisis
deskriptif dilakukan (dengan mengklasifikasikan responden berdasarkan
jawaban responden. Sehingfa dataang diperoleh dari kuesioner disajikan
dalam bentuk tabel présentase maupun berupa grafik yang merupakan
gambaran tentang data umum responden. Dalam penelitian  in
menggunakan klasifikasi model normal dengan rumus; '
a. Tinggi  :X>u+18D
b. Sedang :u-1SD<X<pu+18D
¢. Rendah ;X<yu~ISD
Analisis Regresi Linier

Adapun untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh respon dan
persepsi terhadap keputusan beli, digunakan regresi linier. Teknik ini

digunakan untuk pengujian terhadap ada tidaknya pengaruh atau

109

* Masri Singarimbun dan Sofvan Effendi, Metode .. hal. 263.

' Saifuddin Azwar. Pemvusun Skala Psikologi. (Yogyakarta Pustaka Pelajar, 1999). hal
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hubungan antar variabel dalam penelitian ini. Yang npantinya akan
dikembangkan menjadi empat mode! regresi. Sebagai berikut:
a. ModelI:
Y=a+BX
Dimana :
Y : Respon dosen
a : Konstanta
X : Persepsi dosen
b. Model II:
Y=a+B1Xl1
Dimana :
Y :Keputusan beli jasa
a :Konstanta
X1 : Respon dosen
¢. ModelJII:
Y=a+BlXlI
Dimana §
Y : Keputusan beli jasa
a : Konstanta
X1 : Persepsi dosen
d. Model IV:
Y=a+fB1X1l+p2X2

Dimana :
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Y : Keputusan beli jasa bank syariah
a : Konstanta
X1 : Persepsi dosen terhadap fatwa MUI yang berkaitan dengan
haramnya bunga bank
X2 : Respon dosen terhadap bank syariah
Namun, langkah vang perlu dilakukan sebelum menganalisis
dengan regresi liner adalah terlebih dahulu perlu dilakukan uji asumsi
regresi.
a. Uji Asumsi Regresi
Pengujian asumsi dilakukan untuk mengetahui apakah analisis regresi
dapat digunakan atau tidaksJika memenuht asumsi regresi maka hasil
regresi dapat BLUE (Best Linier Unbiased Estimator), artinya hasil
regresi tidak bias. ©Olel karena itu, sebelum melakukan analisis regresi
maka perlu dilakukan uji variabel dengan uji asumsi, diantaranya:
1) Normalitas
Uji Normalitas./berfungsi-untuk” melihat apakah sebaran data
mengikutl | distribusi  normal- atau, tidaky, Jika data mengikuti
distribust normal maka analisis regresi dapat dilanjutkan. Untuk
melakukan uji normalitas, peneliti menggunakan  Uji
Kolmogorov-Smimov test dan Shapiro Wilk Dengan kriteria
pengujian sebagai berikut:*®

HO : Distribusi data mengikuti distribusi normal

¥ Singgih Santoso, Buwku Larhan SPSS. Swatisnk Parametrik, (Yogyakarta:
Elekmediakomputindo, 2001). hal. 214.
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H1 : Distribusi data tidak mengikuti distribusi normal
Dimana :
p-value > 5 % maka HO diterima
p-value < 5 % maka HO ditolak

2) Heteroskedastisitas
Mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik dengan ketentuan, pertama; jika
pola tertentu atau titik-titik yang ada membentuk suatu pola
tertentu yang teratur maka telah terjadi heteroskedastisitas, kedua,
Jika tidak ada pola yang jelas seita titik-titik menyebar di atas dan
di bawah angka “Oppada sumbu Y maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.” Metode yang digunakan adalah scarter plots.

Autokorelasi

)
——

Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi antar variabel dependen
itw’sendin, di'mana-besarnyanilai varidbel dependen dipengaruhi
oleh nilai vanabel dependen\perigde, sebelumnya dalam data yang
bersifat™imie Sefies) Adanya. autokorelasi menyebabkan hasil
regresi yang diperoleh tidak valid atau bias.

Pengujian suatu autokorelasi dalam sebuah regresi dapat dilakukan
antara lain dengan mengamati nilai Uji Durbin-Watson (DW test)

pada masing-masing model persamaan.'®

7 1bid.. hal. 210.

" Damodar Gujarati, Ekonometrika Dasar, Alih bahasa: Sumarno Zain, (Jakarta:
Erlangga, 1998), hal 215
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Untuk memeriksa adanya autokorelasi memakai uji Durbin-
Watson, ada beberapa kriteria untuk mendeteksi autokorelasi,
yaitu :
a) DW di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
b) DW diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi.
c) DW di atas +2 berarti autokorelasi negatif.

4) Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam
model regresi) ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Mgpdel “regrest, yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen. Apabila dimensi variabel
independen (respon dan perseps?) berkorelasi satu sama lain, maka
dikatakan terjadi multikolinieritas. Intinya, multikolinieritas
adalah korelasi antar wvatiabel, independen. Karena model regresi
ini hanya mempunyai 1 independen variabel maka sesungguhnya
asumsi tidak bolehterjadi multikolinieritas bisa diabaikan. Namun
demikian untuk\lebih memperkuat, péneliti tetap melakukan uji
multikolinieritas.
Metode untuk menguji adanya multikolinieritas dapat dilihat pada
Tolerance Value(TV) atau VIF (Variance Inflation Factor) dan
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya.
Adapun pedoman untuk suatu model regresi yang bebas dari

multikolinearitas adalah, pertama; mempunyai nilai VIF (Variance
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Inflation Factor) disekitar angka 1, kedua; mempunyai angka
TOLERANCE mendekati 1."
b. Uji Anova (Uji F)

Uji Anova atau uji F berfungsi untuk mengetahui apakah
model regresi yang dibuat penulis baik atau tidak. Dengan melihat
pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen.

Model 1, 2 dan 3:

Karena dalam model~ ini penulis hanya menggunakan |
independen variabelanaka hanya’'memiliki satu .

Dengan hipotesis sebagai berikut :

HO : B1 = 0 atawkoefisien B1 tidak mempengaruhi Y

HI : B1 # 0 atau koefisien Bl ' mempengaruhi Y

Dimana_:

Jika p-value < 0,05 maka HO ditolak dan

Jika p-value'>"0;05-maka HO diterima

Model 4

Dalam model regresi II, terdapat dua variabel independen
sehingpa terdapat dua buah p.

Dengan hipotesis sebagai berikut :

HO : 1,82 = 0 atau Koefisien B1, 32 tidak mempengaruhi Y

H1 : B1,B2 # 0 atau Koefisien B1, $2 mempengaruhi Y

S Ibid., hal. 204.
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Dimana :
Jika p-value < 0,05 maka HO ditolak dan
Jika p-value > 0,05 maka HO diterima

¢. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Untuk mengetahui secara parsial pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen, maka digunakan
uji t dengan tingkat signifikansi (a): 0,05.

d. Uji Korelasi (Uji R)

Uii korelasi (Uji R) dilakukan untuk mengetahui kekuatan
hubungan antara variabel persepsi dosen dengan variabel respon
dosen dapat dilihat pada nilai korelasinya.

e. Uji Koefisien Determinasi (Uji Rz)

Untuk 'mengetahui berapa besar variabel independen
mempengaruhi variabel dependen, maka perlu dilakukan uji
Koefisien determimasi (R?) untuk ‘dua’ vanabel. Adapun
karakteristik utama-dari R*-adalab’tidak memiliki nilai negatif atau
antara 0'dan 1 atau 0 < R £T°
Untuk lebih memudahkan dalam menganalisis secara teknis, maka

dalam pengolahan dan penyajian datanya, semua akan diproses dengan

komputer program SPSS versi 12.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Deskriptif

Teknik analisis deskriptif didasarkan pada hasil yang diberikan dosen.
Analisis ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif
prosentase. Analisis ini ,dilakukan , agar~data yang terkumpul dapat
memberikan pemahaman tertang katakteristik dosen. seperti: jenis kelamin,
tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, -pengeluaran, jenis bank yang
digunakan, bank svariah|yang digunakan/ jenis rekening funding yang
digunakan, jenis rekening -pembiayaan yang digunakan, dan jenis rekening
jasa vang digunakan. Selain itu analisis deskrptif ini juga dilakukan untuk

mengukur respon dosen terhadap barnk sydriah.

1. Karakteristik Dosen Perguruan Tinggi Ekonomi Islam di Daerah
Istimewa Yogyakarta
a. Jenis Kelamin Dosen
Berdasarkan jenis kelamin, maka jenis kelamin dosen
Perguruan Tinggt Ekonomi Islam di Daerah Yogyakarta, dapat

diketahui sebagaimana tabel di bawah mi:
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Tabel 4.1 Jenis Kelamin Dosen

Jenis Kelamin | Frekuensi | Prosentase
Laki-laki 53 815% .
| Perempuan 12 18,5 %
- Total 65 100% !

Sumber: Data Diolah 2007

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
dosen yang mengajar di Perguruan Tinggi Ekonomi Islam di Daerah
Istimewa Yogyakarta adalah laki-laki, yaitu sebanyak 53 orang atau
sebesar 81,5 %. Dan dosen yang berjenis kelamin perempuan ada 12
orang atau sebesar 48,5 %.

Dari data tersebut dimungkinkan, bahwa pekerjaan sebagai
dosen. khususnvia“dosen 'di Pergurnan Tinggi Ekonomi Islam di
Daerah Istimewa Yogyakarta sebagian besar adalah diminati oleh laki-
laki.

Tingkat Pendidikan

Berdasarkan tingkat pendidikan, maka tingkat pendidikan
dosen Perguruan“Finggi=Ekonomi Islam di Daerah Yogyakarta, dapat
dilihat sebagaunana tabel disbawah 1A

Tabel 4.2 Tingkat Pendidikan

Pendidikan lFrekuensi Prosentase

51 : 3 46 %
82 50 76,9 %
' S3 12 18,5

~ Total 65 T 100%

Sumber: Data Diolah 2007
Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa hanya sebagian

kecil dosen vaitu 3 orang dengan prosentase 4,6% saja yang memiliki
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tingkat pendidikan S1. Dari data di atas sangat dimungkinkan bahwa
Perguruan Tinggi Ekonomi Islam di Daerah Istimewa Yogyakarta,
sangat selektif dan sangat memperhatikan kualifikasi tingkat
pendidikan dari orang yang akan dijadikan sebagai dosen {tenaga
pengajar) di perguruan tingginya.
Tingkat Pendapatan

Berdasarkan tingkat pendapatan, maka tingkat pendapatan
dosen Perguruan Tinggi/Ekonomn, Islam 'di Daerah Yogyakarta, dapat
dilihat sebagaimana tabel-berikt ini:

Tabel 4.3 Tingkat Pendapatan

Pendapatan Frekuensi | Prosentase
Rp 1.000.000 — Rp 1.999.999 24 36,9 %
Rp 2.000.000 — Rp 3.999.599 29 44,6 %
Rp 4.000.000 — Rp 5.999.999 12 18,5 %
Tetal 65 100.%

Sumber: Datg Dialah 2007

Dari data di-atas menunjukkan bahwa dosen vyang
berpendapatany Rp j1x000.000, & Rpri=999:999 perbutan sebanyak 24
orang dengan prosentase 36,9%. Dosen yang berpendapatan antara
Rp. 2.000.000 — Rp. 3.999.999 perbulan adalah yang paling banyak,
yaitu 29 orang, dengan prosentase sebesar 44,6%. Dosen yang paling
sedikit adalah yang berpendapatan sebesar Rp 4.000.000 - Rp
5.999.999 perbulan sebnyak 12 orang dengan prosentase 18,5%. Dari
data di atas sangat dimungkinkan bahwa sebagian besar dosen
memiliki pekerjaan atau pendapatan lain, selain aktivitasnya menjadi

dosen tetap di Perguruan Tinggi Ekonomi Islam.
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d. Tingkat Pengeluaran

Berdasarkan tingkat pengelvnaran, maka tingkat pengeluaran
dosen Perguruan Tinggi Ekonomi Islam di Daerah Yogyakarta, dapat
dilihat sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 4.4 Tingkat Pengeluaran

Pengeluaran Frekuensi | Prosentase
Kurang dari Rp 1.000.000 4 6,2 %
Rp 1.000.000 — Rp 2.499.999 45 69,2 %
Rp 2.500.000 — Rp 5.499.999 16 24,6 %
Total 65 100% |

Sumber: Data Diolalr2007

Berdasarkan' data_di,atas, menunjukkan bahwa hanya ada 4
orang atau dengan Jprosefitase” sebesar 6.2% dosen, yang
pengeluarannya kufang dart Rp. 1.000.000. dan yang terbanyak adalah
dosen dengan pengeluaran. Rp,1:000.000 — Rp 2.499.999 perbulan,
yaitu sebanyak 45 orang dengan prosentase sebesar 69,2%. Dan
sisanya  adalah\ dosen~ denganpengeluaran), Rp+2.500.000 - Rp
5.499.999 perbuldil” sebanyak, 16\ orang dengan prosentase sebesar
24.6%. MNaka dengan hanya ada 4.orang dosen yang pengeluaran
perbulannya kurang dari Rp. 1.000.000, dimungkinkan keempat orang
dosen tersebut masih melajang, sehingga tingkat kebutuhan sedikit,
pengeluarannya pun lebih sedikit jika dibandingkan dengan yang tetah

berkeluarga.
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e. Jenis Bank Yang Digunakan
Berdasarkan jenis bank yang digunakan, maka jenis bank yang
digunakan dosen Perguruan Tinggi Ekonomi Islam di Daerah
Yogyakarta, dapat dilihat sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 4.5 Jenis Bank Yang Digunakan

Jenis Bank Frekuensi | Prosentase
_Bank Syariah saja 29 44,6 %
Bank Syanah + 36 55.4 %
Konvensional
' Total 65 100 %

Sumber: Data Diolali 2007

Jika merujuk pada hasil penelitian Karim, maka hanya ada 29
dosen dengan prosentase 4436% Yyang memang sangat loyal (sharia
loyalist) terhadap-keyakinan meréka akan haramnya bunga bank dan
memilih hanya menggunakan, bank syariah. Dan 36 orang lainnya
adalah adalah para nasabah yang masih mengkombinasikan bank
syariah dengan, bankkonvensional (foating market) besar.

f. Jenis Bank Syariah Yang Digunakan

Berdasarkan. jenis bank.syariah yang digunakan, maka jenis

bank syariah yang digunakan dosen Perguruan Tinggi Ekonomi Islam

di Daerah Yogyakarta, dapat dilihat sebagaimana tabel di bawah ini:



Tabel 4.6 Jenis Bank Syariah Yang Digunakan

Jenis Bank Frekuensi | Prosentase
BMI 36 45,56 %
BSM 12 15,18 %
BRI Syariah 2 2,53 %
BNI Syariah —*—k 16 2025 %
BPRS 3 3,79 %
BMT 10 12,65 %

Total 79 100 %

Sumber: Data Diclal 2007

79

Temyata ada 14 dosen yang memiliki rekening di bank syariah

lebih dan satu, artinya keempat belas dosen tersebut bisa memiliki

rekening di bank syanah satu atau-dua bahkan tiga rekening sekaligus.

BMT sebetulnya tidak® termasuk- kelompok bank sehingga dalam

kuesioner masuk-kelompok lain4ain namun, temyata ada 10 dosen

yang memberi jawaban Jain-lain dengan BMT.

Jenis Rekening Finding Yang Digunakan

Berdasarkan.jenis=rekening funding yang digunakan, maka

jenis rekening funding yang digunakan dosen Perguruan Tinggi

Ekonomi Islam di"Daerah Yogyakarta, dapat dilihat sebagaimana tabel

berikut mni:

Tabel 4.7 Jenis Rekening Funding Yang Digunakan

Jenis Funding Frekuensi =~ Prosentase
| Tabungan Wadiah | 29 = 3452%
| Giro Wadiah 1 T 1,19%
| Tabungan Mudhorobah 49 ' 5833%
Deposito Mudhorobah 5 1 59%
Total 84 o 100%

Sumber. Darta Diclah 2007
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Jumlah keseluruhan adalah 84 hal ini menunjukkan bahwa dan
65 dosen, ada beberapa dosen yang sekaligus memiliki rekening lebih
dari satu. Sedangkan dosen yang memiliki rekening lebih dari satu
tersebut rekening yang dimiliki adalah kombinasi tabungan
mudhorobah dan deposito mudhorobah ataupun tabungan wadiah dan
tabungan mudhorobah.
Jenis Rekening Pembiayaan

Berdasarkan jenis/rekening\pembiayaan, maka jenis rekening
pembiavaan dosen Perguruan /Tinggi Ekonomi Islam di Daerah
Yogyakarta, dapat dilihat sebagaimana‘tabel berikut ini:

Tabel 4.8 Jenis Rekening Pembiayaan

, Jenis Funding Frekuensi | Prosentase
| Pembiayaan Mudharabah 9 13,8 %
' Pembiayaan Murabahah i 24 v 36,9 Y%
 NA 32 | AR %
| Total 65 100 %

" Sumber: Data Diolah 200-
NA= Not Availgble

Hanya ada “33.“dosen yang-.sudah' melakukan transaksi
pembiavaan dengan bank syariah, di mana 9 orang melakukan
pembiavaan mudharabah dan 24 orang melakukan pembiayaan
murabahah. Sedangkan 32 dosen yang lain tidak melakukan transaksi
pembiavaan dengan bank syariah. Hal imi bisa jadi ke 32 dosen
tersebut belum merasa membutuhkan pembiayaan dalam jumlah besar,
sehingga belum menggunakan atau memanfaatkan rekening

pembiayaan dari bank syariah.
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Jenis Rekening Jasa (Services)

Berdasarkan jenis rekening jasa, maka jenis rekening jasa
dosen Perguruan Tinggi Ekonomi Islam di Daerah Yogyakarta, dapat
dilihat sebagaimana tabel di bawah ini:

Tabel 4.9 Jenis Rekening Jasa

Jenis Jasa Frekuensi | Prosentase
Wakalah 30 46,2 %
Kafalah 1 1,5%
Qard 2 3.,1%
NA 32 492 %

| Total 65 100 %

Sumber: Data Diolah2007
NA: Not Available

Dari 65 dosen Perguruan Tinggi Ekonomi Islam di Daerah
Istimewa Yogvakarta hanya-33 orang-yang memanfaatkan transaksi
jasa bank svariah, sedangkan 32 orang lainnya belum wpernah
melakukan transaksi jasa. Hal'inrbisa jadi karena.produk jasa di bank
syariah masih belum banyak diketahuii, Sehingga bank syariah perlu
mensosialisasikan berbagai-produkydan-fasilitas jasa vang dimilikinya.
Sumber Informasi

Berdasarkan sumber informasi mengenai perbankan syariah
yang dosen Perguruan Tinggi Ekonomi Islam di Daerah Yogyakarta

peroleh selama ini, maka dapat dilihat sebagaimana tabe! di bawah ini:
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Tabel 4.10 Sumber Informasi

Sumber Informasi Frekuensi | Prosentase
Radio dan TV 10 [3,5%
Surat Kabar dan Majalah 42 56,76 %
Papan [klan 1 1,35 %
Brosur 4 3,4 %

Pegawai bank ] 5 6,75 %
Teman, relasi, tetangga S 6,75 %
Lainnya 7 946 %
Total 74 100 %

Sumber: Dara Diolah 2007

Maka dapat diketahui bahwa ada 42 orang dosen atau dengan
prosentase sebesar 56,76/ % yang\mendapatkan informasi tentang
perbankan syarigh dari ‘surat kabar dan majalah, ini tidaklah
mengherankan, karena“selain’harga surat kabar lebih terjangkau, saat
ini di setiap perguruan tinggi juga-berlangganan surat kabar, sehingga
dengan mudah péra dosen-ataupun mahasiswa mendapatkan informasi

mengenai perbankan syariah dart surat kabar maupun majalah.

2. Klasifikasi Dosen.Dilihat/Dari Respon Terhadap Bank Syariah

Untuk_mengetahui “klasifikasi respon dosen terhadap bank

syariah maka peneliti menggunakan kriteria sebagai berikut:'

Kurang batk =X <mean - SD
Baik =mean - SD £ X <mean + SD
Sangat baik =X>mean + 8D

! Saifuddin Azwar. Penyusunan Skala Psikologi, (Yogvakarta: Pustaka Pelajar, 1999).
hal. 109,
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setelah data dianalis statistik deskriftif maka dibuat klasifikasi sebagai

benkut :

Kurang baik =X <mean - SD
=X<1723-24
= X<14,83

Baik =mean - SD <X <mean + SD
=14,83 <X <1963

Sangat baik =X > mean + SD

=X %1963

Berdasarkan; kriterial tersebut di atas maka dapat dibuat

Klasifikasi sebagai'berikut

Tabel4.11 Respon-Bosen.terhadap BankSyariah

Wﬂ Kategori Frekuensi | Prosentase
1. ; Kurang batk 7 10,8 %o
(2. Baik e} _ 4 ] 615%
3., Sangat batk 18 27.7 %
' Total 65 100 %

Sumber: Data Diolah 2007

Dari data di atas ternyata respon dosen terhadap bank syariah
sebagian besar berada pada kelompok biasa saja. Hal ini
membenarkan penelitian Karim, bahwa nasabah bank syariah sebagian
besar merupakan nasabah mengambang (floating market) mereka
adalah para nasabah yang masih mengkombinasikan bank syariah

dengan bank konvensional, dengan kata lain bahwa ada atau tidak
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adanya bank syariah bukan menjadi sesuatu masalah besar? Jadi
secara umum ada respon baik dari dosen Perguruan Tinggi Ekonomi

Islan di Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap bank syariah.

3. Klasifikasi Dosen Dilihat Dari Persepsi Terhadap Fatwa MUI

Yang Berkaitan Dengan Haramnya Bunga Bank

Setelah data dianalisa statistik desknfhf maka dibuat

klasifikasi sebagai berikut :
Kurang mendukung =X < mean — SD
=X <39,5+55
X <34
Biasa saja =mean'-SD < X <mean - SD
=34 <K< 45
Sangat mendukung = X > mean/+ SD
=X >45

Berdasarkan krntenia tersebut di atas maka dapat dibuat

Klasifikasi sebagai berikut :

* Kanm.... lihat dalam Majalah Modal No 17/l Maret 2004, Jakarta PT Modal
Mulitmedia. hlm 66.
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Tabel 4.12 Persepsi Dosen terhadap Fatwa MUI

No | Kategori Frekuensi | Prosentase

1. | Kurang mendukung 9 13,8 % ;

2. | Biasa saja 42 64,6 %

3. | Sangat mendukung 14 21,5 % _
Total 65 100 %

Sumber: Data Diolah 2007

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar dosen
yaitu 42 orang atau sebesar 64,6 % cenderung biasa saja terhadap
fatwa MUI yang berkaitan dengan haramnya bunga bank. Hal ini
menarik untuk diCermati kavena persepsi yang biasa saja tersebut
disebabkan karena tingkat intelektualitas tinggi yang dimiliki dosen
atau faktor lain.’| Artinya dengan tinpkat intelektualitas yang tinggi,
maka dosen dapat mencarl pengetahuan sendiri tentang apa yang ingin
diketahuinyva. misalnya (péngetahuan/tentang bunga bank, riba, bank
syariah dan sebagainya. Dengan demikian fatwa MUT yang berkaitan
dengan haramnya bunga ‘bank “tersebut! tidak ‘akan’ banyak merubah

persepsi dosen.

4. Klasifikasi Dosen Dilihat dari Keputusan Beli terhadap Bank

Svariah

Setelah data dianalisa statisik deskriftif maka dibuat

klasifikasi sebagai berikut:

* Buka kembali gambar 2.1 Skema Persepsi hal 44 pada bagian tesis ini. bahwa ada faktor
kognisi vang turut mempengaruhi pada persepsi seseorang, Atau dalam Mar'al, Sikap Manusia
Perubahan serta Pengukurannya, (Jakarta: Ghalia Indonesia. 1982), hal 22.
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Tidak Aktif =X <mean - SD
=X<11,8-238
=X<9

Sedang =mean - SD < X <mean + SD
=9<X<14,6

Sangat Aktif =X > mean + SD
=X>146

Berdasarkan ™ kriteri@ ‘tersebut| di atas maka dapat dibuat

Klasifikasi sebagai berikut

Tabel 4.13 Keputusan Beli/Dosen Terhadap Bank Syariah

_No  Kategori Frekuensi | Prosentase |

1. Tidak Aktif 10 154 %
2. , Sedang 43 66:2 % J
3. | Sangat AKNf 12 18,5% '
Total 65 100 %

Sumber: Data Diolal»2007

Hams (disadad-bahwa pfrekuensi, transaksi seseorang pada
sebuah bank sangat tergantung kepada faktor sosial ekonomi. Dengan
kata lain sekalipun seseorang memiliki respon sangat baik, sangat
mendukung. serta hal-hal positif lainnya terhadap bank syaraiah akan
tetapi tanpa didukung tingkat pendapatan yang memadai, maka sangat
mustahil orang tersebut akan aktif bertransaksi secara rutin di bank
syariah. Sehingga dengan melihat sebagian besar pendapatan dosen

vang berada pada kisaran Rp 2.000.000 — Rp 3.999.000 maka tingkat
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keputusan beli dosen terhadap bank syariah juga berada pada kisaran

tengah (sedang) dengan prosentase sebesar 66,2 %.

B. Uji Asumsi Regresi

1. Normalitas

Uji Normalitas berfungsi untuk melthat apakah sebaran data

mengikuti distribusi normal atau tidak. Jika data mengikuti distribusi

normal maka analisis regresi dapat dilanjutkan. Untuk melakukan uji

normalitas, peneliti (menggunakan Ujp | Kolmogorov-Smirnov test dan

Shapiro Wilk. Dengan kritefia pengujian sebagai berikut:

HO : Distribusi data mengikufi distribusi normal

H1 : Disiribusi data tidak mengikuti distribusi normal

Dimana :
p-value > 5 % maka HO diterima

p-value <5 % maka HO ditolak

Dan output tp“normalitaS untuk variabel respon hasilnya adalah

sebagail berikut:

Tabel 4.14 Hasil Ui Normalitas Variabel Respon

Tests of Normality

Ko!mogorovSmirn& Shapiro-Witk
Statistic df Sig. Statistic df Sig
RESPON 157 65 ,060 806 65 .070

a. Lihefors Significance Correction

Sumber: Data Diolah 2007
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Karena hasil uji K-S mavpun S-W menghasilkan p-value lebih
besar dari 5 % maka HO diterima dengan kata lain distribusi respon
mengikuti distribusi normal.

Sedangkan hasil uji normalitas untuk variabel persepsi adalah
sebagai berkut :

Tabel 4.15 Hasil Uji Normalitas Variabel Persepsi

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov(a) . Shapiro-Wilk
‘Statistic  df o~ SIg. . Statistic | df Sig.
PERSEPSI 121 65 A9 ,953 65 215

a Lilliefors Significance Correclion
Sumber: Data Diolah 2007

Karena hasil uji K-$ mauput’ §-W menghasitkan p-value lebih
besar dari 5 %. maka HO diterima dengan kata lain distribusi data persepsi
mengikut distribusi normal.

Terakiut adalah hasil wji normalitas uptuk variabel keputusan beli,
dengan hasil sebagaitbérikut :

Tabel 4 16 HasilUji Nopmalitas-Vatiabel Keputusan Beli

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk

Statistic  df  Sig.  Statistic  df  Sig.

KEPU i

423 65 085 946 65 056
TUS ‘

a Lilliefors Significance Correction
Sumber: Dara Diolah 2007
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terlihat hasil uji normalitas dengan uji K-S maupun S-W menghasilkan p-
value lebih besar dari 5 % maka HO diterima dengan kata lain distribusi
data keputusan beli mengikuti distyibusi normal.
2. Heteroskedastisitas

Mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik dengan ketentuan, pertama; jika pola
tertentu atau titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang
teratur maka telah terjadi heteroskedastisitas, kedua, jika tidak ada pola
vang jelas serta titik-titk menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y maka tidakterjadi heteroskedastisitas. Metode yang digunakan
adalah scarter plots, berikut hasil dariuji heteroskedastisitas :

Scatterplot
Dependent Mariable: KEPUTUS

._g
&1
£ o9
E
73 N1 4
S
4 3 2 A 0 H 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Diolah 2007
Gambar 4.1 Grafik Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dan hasil ujn heteroskedastisitas tersebut terlihat bahwa data

menyebar serta tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas
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dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi
heteroskedastisitas atau terjadi homoskedastisitas.
Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi antar variabel
dependen itu sendiri, di mana besarnya nilai variabel dependen
dipengaruhi oleh nilai variabel dependen periode sebelumnya dalam data
yang bersifat time series.

Untuk memeriksa adanya autokorelasi memakai uji Durbin-
Watson, ada beberapa kritéria untuk mendeteksi autokorelasi, yaitu
a. DW di bawah -2 berarti ada atitokorelasi positif.
b. DW di antara -2 |sampai #2; berarti-tidak ada autokorelasi.
¢. DW di atas +2 berarti autgkorelasi-negatif.

Sedangkan hasil u)1 autokorelasi adalah sebagai berikut

Tabel 4.17 Hasil Uji Autokorelasi

Mode! Summan®

Durbin-w
Model atson
1 1,9083

8. Predictors: (Constant) RESPON, PERSEPSI
b. Dependent Variable: KEPUTUS

Sumber: Data Diolah 2007
Dari hasil uji autokorelasi tersebut di atas, diperoleh nilai DW

sebesar 1.909, maka masuk pada kriteria kedua yaitu tidak terjadi

autokorelasi.



4, Multikolinearitas

Karena model regresi ini hanya mempunyai 1 indepdenden variabel maka
sesungguhnya asumsi tidak boleh terjadi multikolinieritas bisa diabaikan.

Namun demikian untuk lebih memperkuat, peneliti tetap melakukan uji

Multikolinieritas adalah korelasi antar variabel independen.

multikolinieritas.

adalah. pertama, mempunyai nilai VIF (Variance Inflation Factor)

disekitar angka 1, kedua; mempunyar angka TOLERANCE mendekati 1.

Pedoman suatu model regresi yang bebas dari multikolinearitas

Hasil uji multikolinieritas-adalah sebagai berikut :

Tabel 4,18 Hasil'Uji Muliikolinieritas

Coefficientd
Comelations Collinearity Statistics
Model Zero-order | Partial Part Tolerance VIF
1 PERSEPSI 216 102 ,100 ,949 | 1.054
RESPCN 204 070 ,068 ,955, | 1.046

2. Dependent Variable: KEPUTUS

Sumber: Data Diclah 2007

mendekati angka 1 dan VIF disekitar 1 berarti bahwa model regresi tidak

Darishasit=wji-dy, i, atas;™ diketahwisbahwa nilai ‘olerance

terjadi gejala multikolinieritas.

C. Anaiisis Regresi

Setelah memenulu wji aswmsi, maka selanjutnya dilakukan analisis

regresi linier. Dalam analisis regresi linier ini, penulis menggunakan empat

model, yaitu:
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. Analisis Regresi Model I
Y=a+3X
Dimana :
Y : Respon dosen
a : Konstanta
X : Persepsi dosen

Dalam melakukan analisis regresi linier model I, penulis
menggunakan metode enter/karena pada model regresi 1 hanya ada satu
independen variabel, sehingpa variabel,independen tersebut dimasukkan
dalam perhitungan sekaligus:

Dari hasil uji regresi vang dilakukan dengan bantuan software

statistik SPSS diperoleh hasil;sebagai berkut”.

Tabel 3119 HasilThiReégresi Lirier Medel]

?Variabel * Koefisien Regresi\, | fhiting | p-value
' Konstanta 15,104 3,46 0,001

| Persepsi dosen 19,307 8,31 0,000
IR =0,423

R* =0,179

A R° = 0,165

| F Hitung = 69,09

| P-value Uji F =(0.000

Sumber: Dara Diolah 2007
Sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut :
Y =5,104 +0,307X
Nilai konstanta sebesar 5,104 berarti bahwa respon dosen terhadap
bank Svariah akan sebesar 5,104 poin jika vanabel persepsi dosen

terhadap fatwa MUI tidak ada.
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Koefisien regresi variabel persepsi dosen (B1) = 0,307 berarti
bahwa respon dosen terhadap bank syariah akan naik sebesar 0,307 poin
jika persepsi dosen terhadap fatwa MUI yang berkaitan dengan haramnya
bunga bank meningkat sebesar satu poin dan variabel lain konstan.

a. Uji Anova
Uji Anova atau uji F berfungsi untuk mengetahui apakah
model regresi yang dibuat penulis baik atau tidak. Dengan melihat
pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Karena dalam model ini penulis hanya
menggunakan 1|independen variabel maka hanya memiliki satu p.
Dengan hipotesis sebagai beérikut ;
HO : 31 = 0 atau koefisien 1 tidak mempengaruhi Y
H1 : B1 = 0 atau koefisien 31 mempengaruhi Y
Dimana,
Jika p-value < 0,05 maka HO ditolak dan
Jika p-value > 0,05 maka HO diterima
Dari ‘hasil’ uji=Anova ‘didapatF fium sebesar 69,09 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari
0,05 (0,000), maka HO ditolak atau dengan kata lain koefisien B1
mempengaruhi Y, sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi

dapat dipakai untuk memprediksi respon dosen.
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b. Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh independen
variabel secara partial terhadap dependen variabel.

Untuk menguji digunakan hipotesis sebagai berikut :

HO : Persepsi dosen terhadap fatwa MUI yang berkaitan dengan
haramnya bunga bank tidak mempengaruhi respon dosen secara
partial

HI : Persepsi dosen terhadap fatwa MUI yang berkaitan dengan
haramnya bunga bank mempengaruhi respon dosen secara partial

Dari output diketahui”baliwa nilai t hitung sebesar 8,312
dengan p-value sebesar 0.000. Karena p-value < 0,05 maka HO ditolak
yang berarti bahwa persepsi dosen terhadap fatwa MUI yang berkaitan
dengan haramnya bunga bank mempengaruhi respon dosen terhadap
bank syariah secara signifikan.

Dengan demikian hipotesis penelitian pertama vang berbunyi
“Persepsi dosen terhadap-fatwa MUVyang berkaitan dengan haramnya
bunga bank\secara signifikan mempengamhi,respon dosen terhadap
bank syariah™ dapat diterima.

¢. Uji Korelasi

Untuk mengetahut kekuatan hubungan antara variabel persepsi
dosen dengan variabel respon dosen dapat dilihat pada nilai
korelasinva. Terlihat nilai korelasi sebesar 0,423 vang berarti

hubungan variabel persepsi dosen dengan variabel respon dosen



adalah cukup kuat dan positif. Hubungan kedua variabel positif artinya
bahwa hubungan keduanya searah, jika persepsi dosen terhadap fatwa
MUI yang berkartan dengan haramnya bunga bank semakin baik maka
respon dosen terhadap bank syariah juga akan semakin baik.
d. Uji Determinasi

Berdasarkan analisis diketahui bahwa nilai koefisien
determinasi sebesar 0,179 artinya bahwa 179 % respon dosen
dipengaruhi oleh faktor persepsi terhadap fatwa MUI yang berkaitan
dengan haramnya'bunga bank, sedangkan sisanya atau sebesar 82,1 %

dipengaruli faktor-lain,

2. Analisis Regresi Model 11
Y=a+plXl
Dimana :
Y :Keputusan beli jasa
a : Konstanta
X1 :Respondosen
Dalam melakukan analisis regresi linier model II, penulis
menggunakan metode enter karena pada model regresi 11 hanya ada satu
independen variabel, sehingga variabel independen tersebut dimasukkan
dalam perhitungan sekaligus.
Dari hasil uji regresi yang dilakukan dengan bantuan software

statistik SPSS diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.20 Hasil Uji Regresi Linier Model It

Variabel Koefisien t hitung p-value
Regresi

Konstanta | 2,606 2975 0,004

Respon 0,243 1,65 0,040

dosen

R =0,42

R? =0,176

Adj R’ =0,172

F Hitung =2,722

P-value Uji F = 0,04

Sumber: Data Diolah 2007

Sehingga diperolelpersamaan sebagai berkut
Y =2,606+0,243 X

Nilai konstanta sebesar 2,606 berarti bahwa keputusan beli jasa
bank syariah akan sebesar-2,606-pom-jika-variabel respon dosen bank
syariah tidak ada.

Koefisiennregresi variabel<respon dosed (1) 0,243 berarti
bahwa keputusan beli jasa“bank syariah akan naik sebesar 0,243 poin jika

respon dosen meningkat-sebesas, satupein-dan-variabel lain konstan.

. Uji Anova

Uji Anova atau uji F berfungsi untuk mengetahui apakah model
regresi yang dibuat baik atau tidak. Dengan melihat pengaruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. karena
dalam model ini peneliti hanya menggunakan 1 independen variabel maka
hanya memiliki satu 3.

Dengan hipotesis sebagai berikut:

HO : 31 = 0 atau Koefisien 1 tidak mempengaruhi Y
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H1 : B1 # 0 atau Koefisien B1 mempengaruhi Y
Dimana :
Jika p-value < 0,05 maka HO ditolak dan
Jika p-value > 0,05 maka HO diterima

Dari hasil uji Anova didapat F hitung sebesar 2,722 dengan
tingkat signifikansi 0,040. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05
(0,040), maka HO ditolak atau dengan kata lain koefisien Pl
mempengaruhi Y, sehingga dapat kita katakan model regresi dapat dipakai
untuk memprediksi keputusan beli jasa’bank syariah,
. Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh independen variabel
secara partial terhadap-dependen variabél
Untuk menguji digunakan’hipotesis sebagai berikut :
HO : Respon dosen tidakmempengarehikeputusan belisecara partial
HI : Respon dosen_mempengaruhi keputusan beli secara partial

Dari output diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 1,650 dengan
p-value sebesar 0.040/karena p-value.<0,05 makavHO ditolak yang berarti
bahwa respon dosen terhadap bank syariah mempengaruhi keputusan beli
jasa bank syariah secara signifikan.

Dengan demikian hipotesis penelitian kedua yang berbunyi
“Respon dosen terhadap bank syariah secara signifikan mempengaruhi

keputusan beli jasa bank syarial’” adalah benar.
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c. Uji Korelasi
Untuk mengetahui kekuatan hubungan antara vanabel respon
dosen dengan variabel keputusan beli jasa bank syariah dapat dilihat pada
nilai korelasinya. Terlihat nilai korelasi sebesar 0,42 yang berarti
hubungan variabel respon dosen dengan variabel keputusan beli jasa bank
svariah adalah cukup kuat dan positif Hubungan kedua variabel positif
artinya bahwa hubungan keduanya searah, jika respon dosen terhadap
bank syariah baik, maka keputusan beli jasa bank syariah akan meningkat
juga.
d. Uji Determinasi
Berdasarkan-analisis diketahni bahwa nilai koefisien determinasi
sebesar 0,176 artinya-bahwa/17.6 % keputusan beli jasa bank svariah
dipengaruhi oleh faktor respon.dosen-terhadap bank svariah, sedangkan
sisanva atau sebesar 82.4.% dipengamihi_faktor, lainsyang tidak termasuk

dalam penelitian ini.

3. Analisis Regresi Model 111
Y=a—fl Xl
Dimana :
Y . Keputusan beli jasa
a : Konstanta
X1 : Persepsi dosen
Dalam melakukan analisis regresi linier Model III. penulis

menggunakan metode enter, karena pada model regres: Il hanva ada satu
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independen variabel, sehingga variabel independen tersebut dimasukkan
dalam perhitungan sekaligus.
Dari hasil uji regresi yang dilakukan dengan bantuan software

statistik SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.21 Hasil Ujt Regresi Linier Model IIT

Variabel | Koefisien Regresi t hitung value
Konstanta | 2,562 3,006 0,004
Persepsi | 0,109 1,759 0,035
dosen

R =0,566

R? 70,320

Ad R’ =0 311

F Hitung =3,093

P-value Uji F =0,035

Sumber: Data Diolah 2007

Sehingga diperoleh persamaan sbb :
Y =2,5621~ 0,109 X

Nilai konstantasebesar 2{562 berarti bahwa keputusan beli jasa
bank Syariah akan sebesar 2;562, poin-jika variabel persepsi dosen tidak
ada.

Koefisien régresi variabel persepsi dosen terhadap fatwa MUI
yang berkaitan dengan haramnya bunga bank (1) = 0,109 berarti bahwa
keputusan beli jasa bank syariah akan naik sebesar 0,109 poin, jika
persepst dosen terhadap fatwa MUl vang berkaitan dengan haramnya

bunga bank meningkat sebesar satu poin dan variabel lain konstan.
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a. Uji Anova

Uji Anova atau uji F berfungsi untuk mengetahui apakah model
regresi yang dibuat baik atau tidak. Dengan melihat pengaruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Karena
dalam model ini peneliti hanya menggunakan 1 independen vaniabel maka
hanya memiliki satu 8.

Dengan hipotesis sebagai berikut:
HO : B1 =0 atau Koefisien f1 tidak mempengaruhi Y
H1 : 1 # 0 atau Koefisien p1 mempengaruhi Y
Dimana :
Jika p-value < 0,05 maka HO difolak dan
Jika p-value > 0,05 maka HO/diterima

Dar hasil uji*Anova-‘didapat F hitung sebesar 3,093 dengan
tingkat signifikansi 0,035=Karena probabilitas jauhglebih kecil dan 0,05
(0,035), maka HO_.ditolak atau dengan kata lain koefisien [1
mempengaruhi Y, sehingga dapat dikatakan bahwa model regrest dapat
dipakai untuk memprédiksi keputusan-beli‘jasa bank syariah.

b. Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh independen variabel

secara partial terhadap dependen variabel.

Untuk menguji digunakan hipotesis sebagai berikut :
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HC : Persepsi dosen terhadap fatwa MUI yang berkaitan dengan
haramnya bunga bank tidak mempengaruhi keputusan beli secara
partial

HI: Persepsi dosen terhadap fatwa MUI yang berkaitan dengan
haramnya bunga bank mempengaruhi keputusan beli secara partial

Dari output diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 3,006 dengan
p-value sebesar 0.004 karena p-value < 0,05 maka HO ditolak yang berarti
bahwa persepsi dosen terhadap fatwa MUIL yang berkaitan dengan
haramnya bunga bank/ memipengaruhi_keputusan beli jasa bank syariah
secara signifikan.

Dengan demikian “hipotesis rpenelitian ketiga yang berbunyi

“Persepsi dosen terhadap fatwa MUI iwang berkaitan dengan haramnyva

bunga bank secara signifikan mempeangaruhi keputusan beli jasa bank

syariah’™ adalah benar.

. Uji Korelasi

Untuk mengetaliwi-kekuatan hibungan antara variabel persepsi
dosen terhadap fatwa MUI yanp betKaitanydengan haramnya bunga bank
dengan variabel keputusan beli jasa bank syariah dapat dilihat pada nilai
korelasinva. Terlihat nilai korelasi sebesar 0,566 yang berarti hubungan
variabel persepsi dosen terhadap fatwa MUI yang berkaitan dengan
haramnya bunga bank dengan variabe! keputusan beli jasa bank syariah
adalah kuat dan positif. Hubungan kedua variabel positif artinya bahwa

hubungan keduanya searah, jika persepsi dosen terhadap fatwa MUT vang
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berkaitan dengan haramnya bunga bank baik, maka keputusan beli jasa
bank syariah akan meningkat juga.
d. Uji Determinasi
Berdasar analisis diketahui bahwa nilai koefisien determinasi
sebesar 0,32 artinya bahwa 32 % keputusan beli jasa bank syariah
dipengaruhi oleh faktor persepsi dosen terhadap fatwa MUI yang
berkaitan dengan haramnya bunga bank, sedangkan sisanya atau sebesar

68 % dipengaruhi faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

4. Analisis Regresi ModelTV
Y=a+B1X1+82X2
Dimana :
Y :Keputusan beli jasa bank syariah
a  Koanstanta
X1 : Persepsi dosen terhadap fatwa MUl yvang bérkaitan dengan haramnya
bunga bank
X2 : Responydesen,terhadap, banksyanah
Dalam melakukan analisis regresi linier Model IV, penulis
menggunakan metode enter di mana semua variabel independen
dimasukkan sekaligus dalam perhitungan regresi.
Dari hasil uji regresi yang dilakukan dengan bantuan software

statistik SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:



Tabel 4.22 Hasil Uji Regrest Model [V

Variabel Koefisien Regresi | t hitung | p-value
Konstanta 2,862 2,52 0,014
Persepsi 0,273 3,809 0,021
dosen 0,118 3,551 0,048
Respon dosen

R =0,627

R? =0,393

Adj R? =0,387

F Hitung =12,681

P-value Uji F =0,025

Sumber: Data Diolah 2007

Sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut :

Y =2,862 + 0,273 Persepsi #,0,118 Respon
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Nilai konstanta sebesar 2,862 berarti bahwa keputusan bell jasa

terhadap bank svariah akan’sebesar.2,862 poin. jika variabel persepsi

dosen terhadap fatwa MUI vydng berkaitan-dengan haramnya bunga bank

dan respon dasen techaflap banksyariah tidakiada

Koefisien regresicvariabel persepsi dosen (B1) = 0,273 berarti

bahwa keputusan beli jasa, bank svariah..akan naik sebesar 0,273 poin,

jika persepsi dosen terhadap fatwa MUI yang berkaitan dengan haramnya

bunga bank meningkat sebesar satu poin dan variabel lain konstan.

Koefisien regresi variabel respon dosen (B2) = 0,118 berarti

bahwa keputusan beli jasa bank syariah akan naik sebesar 0,118 poin,

jika respon dosen meningkat sebesar satu poin dan variabel lain konstan.
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a. Uji Anova
Uji Anova atau uji F berfungsi untuk mengetahui apakah model
regresi yang dibuat peneliti baik atau tidak. Dengan melihat pengaruh
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
Dalam model regresi IV, terdapat dua variabel independen
sehingga terdapat dua buah f.
Dengan hipotesis sebagai berikut :
HO : B1,B2 = 0 atau Koefisien 1, B2 tidak mempengaruhi Y
HI1 : B1,p2 = 0 atau Koéfisien B1, 2 mempengaruhi Y
Dimana :
Jika p-value < 0,05 maka HO ditolak dan
Iika p-value > 0,05 maka HOditerima
Dari hasil uji'Anova-didapat I hitung sebesar 12,681 dengan
ungkay signifikansi 0,025=Karena probabilitas jauhgdebih kecil dari 0,05
{0.025), maka HO ditolak atau dengan kata lain koefisien Bl dan P2
mempengaruhi Y, sehingga dapat kita katakan model regresi dapat dipakai
untuk memprediksi-keputusan belijasa bank'syariah.
Dengan demikian hipotesis penelitian keempat vang berbunyi
“Respon dosen terhadap bank syariah dan persepsi dosen terhadap fatwa
AMUT vang berkaitan dengan haramnya bunga bank secara signifikan

mempengaruhi keputusan beli jasa bank syariah™ adalah benar.
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b. Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh independen variabel
secara partial tethadap dependen variabel.

Untuk menguji digunakan hipotesis sebagai berikut :

HO: Persepsi dosen terhadap fatwa MUI yang berkaitan dengan
haramnya bunga bank dan respon dosen terhadap bank syariah
secara partial tidak mempengaruhi keputusan beli jasa bank syariah

H1: Persepsi dosen terhadap fatwa MUI yang berkaitan dengan
haramnya bunga‘bank dan respom dosen mempengaruhi keputusan
beli jasa bank syariah “secara partial

Dari output diketahui bahwamilai t hitung sebesar 3,809 dan

3,551 dengan p-value-semuanya, di bawah 0,05, karena p-value < 0,05

maka HO ditolak yang’berarti bahwa persepsi dosen terhadap fatwa MUI

yang  berkaitan; dengan--haramnya- bunga, bank,dan respon dosen
mempengaruhi keputusan beli jasa bank syariah secara partial.
Dengan demikiafi, hipotesis penelitian keempat yang berbunyi

“Respon dasen ‘tethadap.bank Syariah dan pefsepsi dosen terhadap fatwa

MUI yang berkaitan dengan haramnya bunga bank secara signifikan

mempengaruhi keputusan beli jasa bank syariah” dapat diterima.

c. Uji Korelasi
Untuk mengetahui  kekuatan hubungan antara vanabel
independen dengan variabel dependen secara total dapat dilihat pada nilai

korelasinya. Terlihat nilai korelasi total sebesar 0,627 yang berarti
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hubungan variabel persepsi dosen terhadap fatwa MUI yang berkaitan
dengan haramnya bunga bank dengan variabel respon dosen terhadap
bank syariah adalah kuat dan positif. Hubungan kedua variabel positif
artinya bahwa hubungan keduanya searah, jika persepsi dosen terhadap
fatwa MUI yang berkaitan dengan haramnya bunga bank semakin baik
dan disertai dengan respon dosen terhadap bank syariah yang semakin
baik juga, maka keputusan beli jasa bank syariah akan meningkat pula.
d. Uji Determinasi

Berdasar analisis diketahui bahwa nilai koefisien determinasi
sebesar 0,393 artinya bahwa 393" % Keputusan beli jasa bank syariah
dipengaruhi oleh faktcr persépsi dosen terbadap fatwa MUI yang
berkaitan dengan haramnya bunga bank dan respon dosen terhadap bank

syariah, sedangkan sisanya atau sebesar60,7 % dipengaruhi faktor lain.

E. Pembahasan

Penelitian yang telah-ditakukan terhadap 65 dosen Perguruan Tinggi
Ekonomi Islam di Daerah Jstimewa Y ¢gyakarta dar.tanggal 28 Agustus 2006
sampai dengan 16 Januari 2007 ini, pada akhir dari hasil analisis ternyata
diketahui bahwa respon dosen terhadap bank syariah sebagian besar berada
pada kelompok baik. Karena ada 18 orang desen atau sebesar 27,7 % yang
merespon sangat baik, 40 orang dosen atau sebesar 61,5 % yang merespon
baik. sedangkan sisanya hanya ada 7 orang dosen atau sebesar 10.8 % yang

merespon kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa bank syariah sudah dapat
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diterima dengan baik oleh kalangan dosen pada Perguruan Tinggi Ekonomi
Islam di Daerah Istimewa Yogyakarta. Walaupun demikian, bank syariah
tentunya masih perlu lebih proaktif melakukan promosi dan mampu
meyakinkan masyarakat bahwa produk-produk yang ditawarkan adalah legal
sesuai dengan prinsip syariah, fasilitasnya memuaskan, nyaman dan
fungsional.

Dari semua dosen yang diteliti adalah beragama Islam, namun
hanya ada 29 dosen vang loyal déngam hanya/meriggunakan bank syariah saja.
Hal ini menunjukkan bahwa perhilihail menggunakan jasa bank syariah tidak
hanya dikarenakan faktor keagamaan Saja. Hal in1 bertolak belakang dengan
hasil penelitian dari Bank Indonesia untuk masyarakat Jawa Tengah, bahwa
faktor pertimbangan agama adalal// motivaior’ penting yang mendorong
menggunaan jasa, bank syarah. ,Sehingga, sangat dimungkipkan bahwa ada
faktor lain vang mempengaruhi dosen masih menggunakan jasa bank
konvensional. Faktor ini bisa karena faktor pelayanan, fasilitas transaksi yang
diberikan oleh bank syariah‘maupun faktor-kredibilitas dari bank syariah itu
sendiri.”

Dari hasil analisis deskriptif bahwa terdapat tiga latar belakang
tingkatan pendidikan dari dosen di Perguruan Tinggi Ekonomi Islam di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Di mana dari latar belakang pendidikan tersebut
dapat menggambarkan tentang tingkat intelektualitas dosen dan juga keilmuan

dari dosen di Perguruan Tinggi Ekonomi Islam di  Daerah Istimewa

* Lihat datam Bambang Rianto Rustam-Staff Bank Riau Syariah, dalam Riau Pos Online,
“Tantangan Perbankan Syariah di Riau 2006”, 16 Januari 2006
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Yogyakarta. Dosen yang tingkat pendidikannya S1 hanya 3 orang, dengan
prosentase sebesar 4,6%. Dosen yang tingkat pendidikannya S2 yang paling
banyak, yaitu 50 orang, dengan prosentase sebesar 76,9%. Sedangkan dosen
dengan tingkat pendidikan S3 sebanyak 12 orang, dengan prosentase sebesar
18,5%. Artinya dengan tingkat intelektualitas yang tinggi, maka dosen dapat
mencari pengetahuan sendiri tentang apa yang ingin diketahuinya, misainya
pengetahuan tentang bunga bank, riba, bank syariah, dan sebagainya. Dengan
demikian fatwa MUI tentang /haramnya /bunga\ bank tersebut tidak akan
banyak merubah persepsi dosen,

Sedangkan dari segi keputusan beli'dosen terhadap jasa bank syariah
adalah berada pada posisi sedang Hal ini tidaklah begitu mengherankan,
karena harus disadan bahwa freluensi transaksi seseorang pada sebuah bank
sangat tergantung kepada faktor sosial_ekonomi. Dengan kata.lain sekalipun
seseorang memiliki respon sangat baik, sangat mendukung, serta hal-hal
positif lainnya terhadap bank syariah akan tetapi tanpa didukung tingkat
pendapatan yang memadai, ‘maka“sdngat mustahil‘orang tersebut akan aktif
bertransaksi secara rutin di bank syariah. Sehingga dengan melihat sebagian
besar pendapatan dosen yang berada pada kisaran Rp 2.000.000 — Rp
3.999.000 maka tingkat keputusan beli dosen terhadap bank syariah juga
berada pada kisaran tengah (sedang) dengan prosentase sebesar 66,2 %.

Sedangkan berdasarkan hasil dari analisis regresi model I, pada uji t
diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 8,312 dengan p-value sebesar 0.000.

Karena p-value < 0,05 maka HO ditolak yang berarti bahwa persepsi dosen
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terhadap fatwa MUl mempengaruhi respon dosen terhadap bank syariah
secara signifikan. Dengan demikian hipotesis penelitian pertama yang
berbunyi “Persepsi dosen terhadap fatwa MUI yang berkaitan dengan
haramnya bunga bank mempengaruhi respon dosen terhadap bank syariah”
dapat diterima. Sehingga penilitian ini sejalan dengan penelitian Bank
Indonesia Cabang Purwokerto bahwa tidak ada masyarakat yang menolak
secara langsung adanyva bank syariah. Sebab fatwa MUI yang mengatakan
bahwa bunga bank adalah riba dan riba adalah haram, telah meningkatkan
keyakinan masyarakat mengenai” manfaat keuangan (sistem bagi hasil dan
sesuai prinsip syariah) yang berbéda dari'bank umum (konvensional).

Adapun dan uji| korelasindiketahui  bahwa nilai korelasi sebesar
0,423 yang berarti hubungan variabgl \persepsi dosen dengan variabel respon
dosen adalah cukup kuat dan positif-Hubungan kedua variabel positif artinva
bahwa hubungan keduanya searah, jika persepsi dosen terhadap fatwa MUI
yang berkaitan dengan haramnya bunga bank semakin baik maka respon
dosen terhadap bank svaridh-juga-akan Semakif baik.

Berdasarkan' wji determinasi diketalmi jugabahwa nilai koefisien
determinasi sebesar 0.179 artinya bahwa 17,9 % respon dosen dipengaruhi
oleh faktor persepsi terhadap fatwa MUI yang berkaitan dengan haramnya
bunga bank, sedangkan sisanva atau sebesar 82,1 % dipengaruhi cleh faktor
lain. Faktor lain ini bisa berupa: faktor kualitas pelayanan dan kedekatan
lokasi bank dari pusat kegiatan, profesionalisme. fasilitas yang ditawarkan,

kemudahan bertransaksi, produk yang ditawarkan oleh bank syariah, maupun
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kredibilitas dari bank syariah itu sendiri. Hal ini bisa dilihat pada tabel 4.6 dari
hasil analisis deskriptif pada jenis bank yang dipilih dosen, bahwa ada tiga
bank besar yang mendapat prosentase paling banyak, diantaranya: Bank
Muamalat Indonesia (BMI) sebanyak 36 dengan prosentase sebesar 45,56 %,
Bank BNI Syariah sebanyak 16 dengan prosentase sebesar 20,25 %, dan Bank
Syariah Mandiri (BSM) sebanyak 12 dengan prosentase sebesar 15,18 %.

Dari hasil analisis regresi model II pada uji t hitung diketahui bahwa
nilai t sebesar 1,650 dengan p-value sebesar 0.040 karena p-value < 0,05 maka
HO ditolak yang berartivbahwa respon’, dosen terhadap bank syariah
mempengaruhi keputusan beli jasabanksyariah secara signifikan.

Adapun dart ujiKorelasi diketahuf nilai korelasi sebesar 0,42 yang
berartt hubungan variabel respon/dosen derigan variabel keputusan beli jasa
bank svariah adalah cukup kuat dan positif~Hubungan kedua variabel positif
artinva bahwa hubungan keduanya-searahs jika.respon desen terhadap bank
syariah baik, maka keputusan beli jasa bank syariah akan meningkat juga.

Sedangkan berdasarkafi"uji determinasi diketahui juga bahwa nilai
koefisien determinasi sebesar. 0,176 artinya bahwa 476 % keputusan beli jasa
bank syvariah dipengqruhi oleh faktor respon dosen terhadap bank syariah,
sedangkan sisanya atau sebesar 82,4 % dipengaruhi faktor lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

Dari hasil analisis regresi model III pada uji t, nilai t hitung sebesar
3,006 dengan p-value sebesar 0.004 karena p-value < 0.05 maka HO ditolak

vang berarti bahwa persepsi dosen terhadap fatwa MUI yang berkaitan dengan
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haramnya bunga bank mempengaruhi keputusan beli jasa bank syariah secara
signifikan.

Adapun dari uji korelasi diketahui nilai korelasi sebesar nilai
korelasi sebesar 0,566 yang berarti hubungan variabel persepsi dosen terhadap
fatwa MU! vang berkaitan dengan haramnya bunga bank dengan variabel
keputusan beli jasa bank syariah adalah kuat dan positif. Hubungan kedua
variabel positif artinya bahwa hubungan keduanya searah, jika persepsi dosen
terhadap fatwa MUI yang berkaitan dengan haramnya bunga bank baik, maka
keputusan beli jasa bank syariah akan meningkat juga.

Sedangkan berdasarkany wji) determinasi diketahwi bahwa nilai
koefisien determinasi sebesar 0,32 artinyaibahwa 32 % keputusan beli jasa
bank svariah dipengaruhi oleh faktor\persepsi dosen terhadap fatwa MUI vang
berkaitan dengan haramnyabunga bank sedangkan sisanya atau sebesar 68 %
dipengarubi fakiorjain yangtidak-termasuk dalain penelitian ini.

Dari hasil analisis regresi model IV diketahui bahwa dari uji t
diketahui bahwa nilai { hitufig” Sebesdar 3,809 dan 3,551 dengan p-value
semuanva di bawali 0,05, karena p-value <.0.05 niaka HO ditolak yang berarti
bahwa persepsi dosen terhadap fatwa MUI yang berkaitan dengan haramnya
bunga bank dan respon dosen mempengaruhi keputusan beli jasa bank
svariah secara partial.

Adapun dari uji korelasi diketahui nilai korelasi 0,627 yang berarti
hubungan variabel persepsi dosen terhadap farwa MUT vang berkaitan dengan

haramnva bunga bank dengan variabel respon dosen terhadap bank syariah
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adalah kuat dan positif. Hubungan kedua variabel positif artinya bahwa
hubungan keduanya searah, jika persepsi dosen terhadap fatwa MUI yang
berkaitan dengan haramnya bunga bank semakin baik dan disertai dengan
respon dosen terhadap bank syariah yang semakin baik juga, maka keputusan
beli jasa bank syariah akan meningkat pula.

Sedangkan berdasarkan uji determinasi diketahui bahwa nilai
koefisien determinasi sebesar sebesar 0,393 artinya bahwa 39,3 % keputusan
belt jasa bank syariah dipengaruhi oleh faktor persepsi dosen terhadap fatwa
MUI yang berkaitan dengan/haramnya bunga bank dan respon dosen terhadap
bank syanah, sedangkan sisanya atau sebesar60,7 % dipengaruhi faktor lain.

Jadi, secara garis-besar penelitianmi sesuai dengan mpotesis yang
diajukan. Dan ternyata dard pengltian ini juga akhirnya terungkap bahwa,
walaupun responden dalam penelitian ini.adalah para dosen pada Perguruan
Tinggi Ekonomi Islam, namua.belum semuanya. Joyal 100% untuk menjadi
nasabah bank syarigh. Hal ini sesuai dengan pernyataan Muhammad bahwa
untuk merubah paradigma tienerima dan melakukan hal yang baru walaupun
itu benar adalah sulit?

Maka kedepan, sebenarnya perlu dilakukan kembali penelitian
lanjutan yang lebih mendalam, dengan metode pengumpulan data yang
disertai wawancara mendalam, guna mengetahui dengan pasti apakal yvang
sesungguhnya menyebabkan kebanyakan dari para dosen tersebut masih

mengkombinasikan antara bank syariah dan bank konvensional.

3 Muhammad, “Ekonomi dan Perbankan Svariah”, Modul disampaikan pada Short Course
Bank Svariah di STEI Yogvakarta Angkatan XXXI, Yogyakarta 15 April 2006, hal 4
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap 65 dosen yang diberi kuesioner di

lapangan, maka sesual rumusan dalam penelitian ini dapat diambil suatu

kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

3.

Respon dosen Pergurvan Tinggi Ekonomi Islam di Daerah Istimewa
Yogvakarta terhadap bank syariahgsecara garis besar adalah baik. Karena
dari analisis deskriptif-diketaliui bahwasada 18 orang dosen atau sebesar
27,7 % yang merespon sangat baik;40-orang dosen atau sebesar 61,5 %
yang merespon baik, sedangkan sisanya hanya ada 7 orang dosen atau

sebesar 10.8 %} ang meresponkurang.baik.

Berdasarkan hasil uji regresi linier model I; diperoleh nilai t hitung sebesar
8,312 dengan)p-value-sebesan)0 000-dan milaikorelasi sebesar 0,423, Maka
persepsi dosen terhadap fatwa MUI yang berkantan dengan haramnya
bunga bank secara signifikan mempengaruhi respon dosen terhadap bank

syariah.

Berdasarkan hasil uji regresi linier model 11, diperoleh nilai t sebesar 1,650
dengan p-value sebesar 0.040, nilai korelasi sebesar 0,42. Maka respon
dosen terhadap bank syariah secara signifikan mempengaruhi keputusan
beli jasa bank syariah.

113
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4. Berdasarkan hasil uji regresi linier model III, diperoleh nilai t hitung

sebesar 3,006 dengan p-value sebesar 0.004, nilai korelasi sebesar 0,566.
Maka persepsi dosen terhadap fatwa MUI yang berkaitan dengan

haramnya bunga bank secara signifikan mempengaruhi terhadap

keputusan beli jasa bank syariah.

5. Berdasarkan hasil uji regresi linier model IV, diperoleh nilai t hitung

sebesar 3,809 dan 3,551 dengan p-value semuanya di bawah 0,05 dan nilai
korelasi 0,627. Maka respon dosen terhadap bank syariah dan persepsi
dosen terhadap fatwa MUI yang berkaitan dengan haramnya bunga bank

secara signifikan mempeéngatuhi keputusan beli jasa bank syariah.

B. SARAN-SARAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka penulis

menyarankan.beberapa hal'sebagai berikat

1.

2.

Untuk dosen Ekonomi Istam:

Perlu meningkatkamrloyalitass itk bertransaksi dengan perbankan
syariah, sehingga tidak hanya pada dataran teoritas saja mengajarkan
ekonomi Islam. tapi juga mulai menerapkannya pada dataran praktis
melalui bertransaksi dengan bank syariah. Hal ini semata demi kemajuan
perbankan svariah dan ekonomi Islam kedepan.

Bank Indonesia dan MUI, perlu melakukan upaya untuk menegaskan
kepada masyarakat mengenai landasan hukum/legalitas dari keberadaan

bank syariah, termasuk terhadap kelangsungan sistem perbankan syariah.
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3. Pengelola perbankan syariah, perlu secara terus menerus proaktif
melakukan promosi, meningkatkan pemahaman dan keyakinan
masyarakat dalam transaksi perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah,
serta meningkatkan kualitas pelayanan, mengembangkan ragam produk
dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

4. Penelitian selanjutnya, perlu memperluas lagi jumlah sampel yang
diambil, sehingga tidak hanya dosen Perguruan Tinggi Ekonomi Islam di
Daerah Istimewa Yogyakarta, tapi dikembangkan ke Perguruan Tinggi
Non Ekonomi Islam baiki—di fogvakarty maupun di propinsi lain.
Tentunya dengan metode pengumpulan; data yang tidak hanya
menggunakan Kuesioner saja; tapi ditambah-dengan metode pengumpulan

data wawancara secara mendalam,
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Lampiran 1 1
KUESIONER

RESPON DOSEN PERGURUAN TINGGI EKONOMI ISLAM DI DAERAH
ISTIMEWA YOGYAKARTA TERHADAP BANK SYARIAH

Kepada Yth. Bp./Ibu/ Sdr.

Di Tempat

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan penyusunan,,tesis—Saya yang berjudul: “Respon Dosen
Perguruan Tinggi Ekonomi Islam Di | Daerahglstimewa  Yogyakarta Terhadap Bank
Syariah”, maka saya memerlukan data dan;informasi'dan Bp./Ibu/Sdr.

Oleh karena itu mohon kesediaannyéa, unfuk -mengisi kuesioner yang telah
disediakan untuk pengumpulan data. | Jawaban' atas rpertanyaan yang saya ajukan
merupakan hal yang sangat bemnilai untuk membantu menyelesaikan penyusunan tesis
tersebut.

Demikian permohonan saya, atas: bantyati; dan/kerglaan Bp./Ibu/Sdr. meluangkan
waktu, tenaga dan pikiran guna mengisi-kuesioner-ini;-saya haturkan terima kasih yang
sebesar-besarnya. Semoga itu semua berbalas dari Allah SWT.

Wassalamu dlatkumWr. Wh!

Yogyakarta, ... ........ccooiiiiinn
Hormat saya,

Wahyu Purwandari
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A. Data Responden
Nama (boleh samaran)
Apama
Jabatan di Perguruan Tinggi

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara anggap
paling sesuai! Dan isilah titik-titik yang ada untuk melengkapi jawaban.
1. Jenis Kelamin: [ ]Laki-laki

[ 1Perempuan

2. Pendidikan Terakhir: [ ]S1

[ 182
[ 183

3. Penghasilan perbulan:[ ] Rp. 1.000.000f sid.Rp11.999.999,-
[ ]Rp. 2.000.000,~5/dRp(3999.999,-
[ 1Rp. 4.000.000;~s/d'Rp5.999.999,-

4. Pengeluaran perbulan:[ ] Kurang-dari Rp; 1.000.600,-
[ 1Rp. 1.000:000,-.s/d Rp:2,499.999,-
[ 1Rp. 2.500.000,-s/d Rp.5499.999 -

5. Bank yang digunakan sekarang:*
[ ['Bank Syafigh
[ ]Bank Konvensional

6. Bank Syariah yang saya gunakan:™
[y NBank-Muamalat Indonesia
[ '] Bank-Syariah Mandin
[ ] BRI Syariah
[ ] BNI Syaniah
[ ]BTN Syariah
[ 1BPRS
[ ] e

7. Produk Funding bank syariah yang saya gunakan: *
[ ] Tabungan Wadiah
[ ] Giro Wadiah
[ ] Tabungan Mudharabah
[ ]Deposito Mudharabah
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8. Produk Financing bank syariah yang saya gunakan:*
[ ]Pembiayaan Mudharabah
[ ]Pembiayaan Musyarakah
[ ] Pembiayaan Murabahah
[ ]1Pembiayaan Salam
[ ] Pembiayaan Istishna’
[ ] Ljarah (Sewa)
[ 1ljarah Muntahia Bitamlik (Sewa-Beli)

9. Produk Services bank syariah yang saya gunakan:*
[ ] Wakalah (Transfer)
[ ]Xafalah (Bank Garansi)
[ ]Hiwalah (Pengalihan Utang-Piutang)
[ ]Qard (Pembiayaan Kebajikan)
[ ]Rahn (Gadai}

10. Mengetahui informasi tentang bank syanah dari:*
[ ] Radio dan Televisi
[ ]Internet
[ ] Surat Kabar dan Majalah
[ 1Papan/lklan
[ ] Brosur/Pamflet
[ ]PegawarBank
[ ] Teman/Relasi Bisnis/Tetangga
[ pd Saudara/ Anggetaskeluarga-ain
(

KET:
(*) Boleh diisi lebih dari satu

B. Respon Terhadap Bank Syariah

Berilah penilaian dengan tanda stlafig (X) terhadap it ktusioner (pilthan jawaban

anda) yang menunjukkan:

- Produk vang ditawarkan bank syariah sesuai dengan kebutuhan saya.

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju .
No. Pertanyaan SIS T:S |
S, $'T
: . . — BTN
1. Mlekamsme bank syaniah sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran agama | |
Islam. i =
2. Bertransaksi dengan bank svariah saya merasa bebas dari riba. J P
3. Berbagai informasi terbaru dari bank syariah masih saya butuhkan. L .
4‘ 1

LS.

' Sebagai umat Islam, saya mendukung keberadaan bank svariah.
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C. Persepsi Terhadap Fatwa MUI Tentang Haramnya Bunga Bank
Berilah penilaian dengan tanda silang (X) terhadap item kuisioner (pilihan jawaban
anda) yang menunjukkan:
SS . Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuyju STS . Sangat Tidak Setuju

Pertanyaan

w W
(7 2]

No.

- N

Riba adalah tambahan dari pokok pinjaman.

Sistem bagi hasil lebih adil dari sistem bunga.

Pembagian keuntungan bagi hasil pada setiap bulannya bisa tidak sama.

NN

Praktek pembungaan uang di lembaga keuangan konvensional saat ini
telah memenuhi kriteria riba nasi’ah maupun riba fadhl.

5. Praktek pembungaan uang termasuk haramchukumnya.

6. Dikeluarkannya fatwa MUI tentang pengharaman bunga bank adalah
langkah yang tepat.

7. Fatwa MUI tentang haramnya bunga bankymembertikan alasan yang jelas

tentang hukum riba dalam perspektifisyariah

co

Sebagai umat Islam saya mendukung dikeluarkannya fatwa MUI yang
mengharamkan bunga bank.

9. Bermuamalah dengan lembaga keuangan konvensional yang didasarkan !
" kepada perhitungan bunga, untuk’/ wilayah\ yang sudah ada 1
kantor/jaringan lembaga keuangan syariah, tidak diperbolehkan.

10. , Saya masih menggunakan bank kenvensional-karena-berdasarkan prinsip

dharurat hajat.

11. | Saya akan berusaha menghindari prakiek pembungaan uang.

12. i Fatwa MUI yang mengharamkan,_bunga bank /memantapkan saya
. menjadi nasabah bank syariah. i
D. Keputusan Beli Jasa Bank Syariah
Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban (A, B, C, atau D) yang
Bapak/Ibu/Saudara anggap paling sesuai!
No. | Pertanyaan

1. . Nilai transaksi yang saya lakukan perbulan dengan bank syariah sejumlah:
[ 1A.Rp. Diatas Rp. 3.000.000,-
. [ ]} B.Rp. 1.000.000,- s/d Rp. 3.000.000,-
[ ] C. Kurang dari Rp. 1.000.000,-
. [ 1D. Tidak melakukan transaksi

2. . Saya menjadi nasabah bank syariah selama:
[ ]A.4s/d6 tahun
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[ ]B.1!s/d3 tahun
[ ]C.Kurang dari 1 tahun
{ ] D. Belum pernah

Jumlah rekening yang saya buka di bank syariah saat ini:
[ ]A. Adaditiga bank syariah

[ ]B. Ada di dua bank syariah

[ 1C. Ada di satu bank syariah saja

[ ]D. Tidak punya rekening di bank syariah

Rutinitas saya bertransaksi dengan bank syariah:
[ TJA. 1 minggu s/d 3 minggu

[ ]B. 1 bulan s/d 3 bulan

[ }C.3 bulan s/d 6 bulan

[ ]1D. Tidak sama sekali




Lampiran 2

KO SEX EDU | SALARY | DIsPr | BAaWKL | mank2 BS [FUNDINGIFUNDINGIF DIACTINGSERVICE
1 1.00 3.00 3.00 2.00 1.60 NA 400 3.00 4.00 3.00 1.00
2 2.00 2.00 200 200 160 2.00 4.00 3.00 NA, 1.00 1.00
3 2.00 2.00 1.00 2.00 1.00 NA 1.00 300 4.00 NA NA
4 200 2.00 1.00 200 1.00 NA 1.00 3.00 NA NA NA
5 1.060 2.00 2.00 300 1.00 NA 3.00 3.00 NA 3.00 1.00
6 1.00 2.00 1.00 200 1.00 2.00 4.00 3.00 NA NA NA
7 1.00 2.00 2.00 2.00 100 2.00 1.00 3.00 NA 1.00 1.00
8 1.00 2.00 2.00 2.00 100 2.00 4.00 3.00 NA 1.00 1.00
] 1.00 2.00 2.00 2.00 1.00 2.00 1.00 3.00 NA 1.00 1.00
10 1.00 2.00 2.00 200 1.00 NA 400 1.00 3.00 1400 1.00
11 2.00 2.00 2.00 200 1.00 200 200 1.00 3.00 300 1.00
12 1.00 3.G0 3.00 2.00 1.00 2.00 1.00 100 3.00 1.00 1.60
13 1.00 200 200 2.00 1.00 NA 4.00 1.00 MNA, NA, 100
14 1.00 3.00 300 2.00 1.00 NA 1.00 1.00 3.00 1.00 100
15 1.00 200 200 2.00 1.00 200 1.00 1.00 300 NA 1.00
16 1.00 2.00 3.00 2.00 1.00 NA 1.00 1.00 300 1.00 1.00
17 1.00 2.00 2.00 200 1.00 200 4.00 1.00 NA 300 1.00
18 100 3.00 3.00 3.00 1.00 200 4 00 300 NA, 1.00 400
19 1.00 200 3.00 3.00 1.00 NA 1.00 3.00 NA NA NA
20 1.00 200 2.00 3.00 1.00 NA 1.00 3.00 NA NA NA
21 2.00 200 2.00 2.00 100 MNA 1.00 3.00 NA 3.00 1.00
22 200 2.00 1.00 1.00 1.00 NA 2.00 3.00 400 NA NA
23 1.00 100 2.00 2.00 1.00 2.00 1.00 100 NA NA NA
24 1.00 200 1.00 200 1.00 MNA, 400 3.00 NA NA NA
25 1.00 100 1.00 1.00 1.00 2.00 1.00 300 4.00 NA NA
26 100 200 1.00 200 1.00 2.00 100 300 4900 MNA NA
27 1.00 200 100 2.00 1.00 NA 4 .00 3.00 NA MNA NA
28 1.00 100 21400 3.00 1.00 2.00 1.00 300 NA NA, NA
29 1.00 200 200 3.00 1.00 NA 200 3.00 NA NA NA
30 1.00 2.00 1.00 200 1.00 NA 1.00 100 NA 1.00 NA
Y} 1.00 200 3.00 200 100 NA 1.00 1.00 300 1.00 2.00
32 .00 300 3.00 3.00 100 200 1.00 1.00 300 1.00 1.00
33 1.00 2.00 1.00 200 1.00 2.00 4.00 3.00 NA 300 4.00
34 1.00 300 300 3.00 100 2.00 1.00 1.00 3.00 100 1.00
35 1.00 2.00 2.00 3.00 100 NA 200 3.00 NA NA NA,
35 100 200 2.00 2.00 100 NA 100 200 300 100 100
37 100 2.00 2.00 200 160 NA 100 3.00 MNA NA NA
38 200 2.00 1.00 200 100 200 2.00 3.00 NA NA NA
39 100 200 2.00 2.00 1.00 200 100 3.00 NA 100 1.00
a0 2.00 2100 1.00 200 1.00 200 630 ¥ 00 NA 300 NA
41 1.00 200 200 200 1.00 2.00 400 1.00 NA NA 1.00
a2 1.00 200 1.00 1.00 1.00 20C 700 3.00 NA NA NA
43 1.00 200 100 200 1,00 2400 700 300 NA NA NA
44 1.00 2.00 200 3.00 1100 NA 200 3.00 NA 300 NA
45 100 300 200 3.00 1'00 200 7.00 100 MNA, NA NA
46 1.00 200 2.00 3.00 1.00 2.00 7.00 3.00 MNA NA NA
47 1.00 200 1.00 2.00 1.00 20C .00 300 NA NA NA
48 1.00 200 100 2.00 1.00 200 4.00 3.00 NA NA NA
49 2.00 300 1.00 200 100 2.00 100 300 NA 100 1.00
50 100 2.00 2.00 2.00 1.00 NA 1.00 3.00 NA 1.00 1.00
51 100 300 300 3.00 1.00 2.00 100 1.00 3.00 00 1.00
52 200 200 1.00 1.00 1.00 NA 400 300 NA NA NA
53 100 200 200 2.00 1.00 2.00 200 3.00 NA 100 100
54 1.00 200 1.90 200 1.00 NA 1.00 100 NA 1.00 NA
55 1.00 300 3.00 300 1.00 2.00 1.00 1.00 3.00 100 100
56 2.00 200 100 2.00 1.00 2.00 1.00 1.00 NA 100 NA
57 1.00 200 1.00 200 1.00 NA 1.00 1.00 NA 100 MNA
58 1.00 2.00 200 200 1.00 NA 2.00 1.00 300 300 100
59 1.00 300 3.00 200 100 2.00 100 1.00 3.00 100 1.00
60 1.00 200 100 200 1.00 200 1.00 1.00 NA, NA NA
61 100 200 2.00 3.00 1.00 2.00 1.00 1.00 NA NA 1.00
62 1.00 300 200 200 1.00 NA 200 1.00 NA NA NA
63 2.00 200 1.00 200 1.00 NA 3.00 1.00 NA, NA 1.00
54 100 2.00 1.00 200 1.00 NA 100 1.00 NA, NA NA
65 1.00 2.00 200 3.00 1.00 2.00 200 100 NA NA 1.00




R4

Pl P2 P3 P4 P5 re
7.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00
1.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
§.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00
3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 300 3.00 3.00 3.00 3.00
3.00 4.00 3.00 200 2.00 4.00 4.00 4 00 400 2.00 200 4.00
3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 400 400 4.00 4.00 4.00
1.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
3.C0 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 400 4.00 4.00 4.00 400
3.00 3.00 3.00 4.00 200 4.00 3.00 400 4.00 2.00 400 2.00
9.00 3.C0 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00
3.00 4.60 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 400 4.00 4.00 4.00 4.00
600 3.00 3.00 3.00 2.00 4.00 3.00 300 3.00 3.00 3.00 3.00
300 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 400 4.00 4.00 4.00 3.00
3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 400 4.00 3.00 4.00 4.00
3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 400 400 4.00 4.00 3.00
3.00 4.00 400 300 4.00 4.00 4.00 400 4.00 4.00 4.00 4.00
4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00
3.00 2.00 3.00 3.00 2.00 3.00 4.00 400 3.00 4.00 4.00 2.00
3.00 2.00 3.00 3.00 2.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 2.00
7.00 3.00 3.00 4.00 3.0 4.00 3.00 3.00 400 4.00 4.00 4 00
7.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00
3.00 2.00 4.00 4.00 3.00 400 4.00 4.00 4.00 3.00 400 4.00
3.00 3.00 3.00 4 00 3.00 4.00 480 400 4.00 4.00 4.00 4.00
1.00 3.00 3.00 4.00 3.00 400 4.00 400 4.00 300 4.00 4.00
3.00 3.00 3.00 400 3.00 4.00 400 300 4.00 3.00 3.00 3.00
3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4100 400 4.00 4.00 4.00
1.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 400 400 3.00 4.00 4.00
5.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 400 4.00 4.00 4.00 4.00
300 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4500 4.00 3.00 3.00 3.00
6.00 400 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 490 4.00 3.00 3.00 3.00
1.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4/00 4.00 4.00 4.00 4.00
3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 1.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00
300 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 400 4 00 4.00 3.00 300 300
5.00 4.0C 4.00 4.00 4.00 4.00 400 400 400 3.00 3.00 3.00
1 00 4.00 4.00 4.00 4 00 4.00 3.00 400 4.00 4.00 400 4.00
100 3.00 1.00 3.00 3.00 4.00 3.00 300 3.00 2.00 200 2.00
3400 3.00 2.00 3.00 2.00 4.00 3.00 300 3.00 200 209 200
3.00 4.00 3.00 3.00 300 4.00 4,00 400 400 300 3.00 3.00
5.00 4.00 400 4.00 200 4.00 3.00 4490 400 4.00 4.00 4.00
3.00 3.00 4.00 3.00 2.00 3.00 2.00 300 300 4 06 3.00 3.00
3.00 3.00 400 4.00 2.00 3.00 2.00 400 3.00 2.00 2.00 4.00
300 3.0 200 3.00 200 4.00 3.00 300 3.00 3.00 3.00 3.00
9.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3,00 3.00 3.00 3.00 3.00
3.00 2.00 1.00 200 2.00 3.00 1.00 4 00 4.00 1.00 200 1.00
3.00 3.00 3.00 400 2.00 3.00 4.00 4 00 400 2.00 3.00 3.00
3.00 3.00 2.00 3.00 2.00 400 2.00 300 3400 2.00 3.00 2.00
100 3.00 3.00 3.00 300 300 3.00 3040 200 2.00 300 2.00
5.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 300 3.00 2.00 300 3.00
3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 400 4.00 400 400 4.00
3.00 4.00 4 00 4.00 400 4.00 3.00 4 00 4 00 3.00 4.00 3.00
3.00 4.00 300 3.00 300 4.00 2.00 300 3.00 3.00 3.00 3.00
3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4 00 3.00 3.00 3.00 3.00
3.00 4 00 400 4.00 4.00 4.00 4.00 400 4.00 3.00 3.00 300
3.00 400 400 4.00 4.00 4.00 400 400 4.00 3.00 3.00 3.00
300 400 400 4.00 4.00 400 4.00 400 4.00 3.00 300 300
5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 400 4.00 400 4.00 3.00 3.00 3.00
9.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 300 3.00 3.00 300 2.00
3.00 4.00 4.00 4.00 400 4.00 4.00 400 400 4.00 4 00 4.00
3.00 4.00 400 4.00 4.00 4.00 4.00 4 00 4.00 3.00 3.00 3.00
3.00 4 00 4.00 400 4.00 4.00 4.00 400 4 00 3.00 3.00 3.00
9.00 400 4.00 3.00 4.00 400 400 400 4.00 4.00 4 00 3.00
300 400 4.00 3.00 400 4.00 4.00 400 4 00 4 Q0 300 300
9.00 4.00 4.00 3.00 400 4.00 4.00 400 400 4.00 4.00 3.00
9.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4 00 400 3.00 300 300




B7 re BS P10 Pll P12 K1 K2 K3 K4 RESPON [PERSEFS]
-4 00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 19.00 46.00
3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 15.00 36.00
3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 15.00 35.00
4.00 4.00 3.00 2.00 3.00 4.00 2.00 3.00 2.00 3.00 16.00 40.00
3.00 3.00 3.00 200 3.00 3.00 2.00 4.00 4.00 3.00 16.00 35.00
4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 1.00] 1.00 1.00 1.00 15.00 43.00
4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 18.00 47.00
3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 15.00 36.00
4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 18.00 47.00
200 2.00 2.00 1.00 3.00 2.00 3.00 3.00 2.00 4.00 16.00 31.00
3.00 200 2.00 300 3.00 2.00 3.00 4.00 3.00 4.00 15.00 32.00
4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 20.00 48.00
3.00 3.00 300 2.00 4.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 15.00 36.00
4.00 400 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 19.00 45.00
3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 18.00 43.00
4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 20.00 46.00
3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 2.00 4.00 19.00 45.00
3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 2.00 4.00 17.00 37.00
2.00 2.00 3.00 2.00 4.00 4.00 3.00 400 400 4.00 13.00 38.00
200 2.00 3.00 200 4.00 4.00 3.00 400 4.00 4.00 13.00 38.00
400 4.00 4.00 1.00 4.00 4.00 2.00 4.00 400 4.00 17.00 43.00
4.00 4.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 18.00 40.00
4.00 4.00 2.00 3.00 4.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 17.00 43.00
400 4.00 3.00 100 4.00 4.00 3.00 4.00 200 4.00 17.00 44.00
4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 300 2.00 2.00 3.00 3.00 17.00 43.00
3.00 4.00 200 400 3.00 300 200 300 3.00 2.00 17.00 39.00
4.00 4.00 3.00 1.00 4.00 4.00 3.00 4100 2.00 4.00 17.00 44.00
4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3:00 2.00 2,080 3.00 3.00 17.00 43.00
4.00 4.00 4.00 2.00 4.00 4:00 3.00 4.00 2.00 3.00 16.00 45.00
3.00 4.00 3.00 200 4.00 4.00 3.00 2:00 3.00 3.00 20.00 41.00
3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3100 3100 3.00 3.00 20.00 33.00
4.00 4.00 3.00 2.00 4.00 400 4.00 400 4.00 4.00 20.00 44 00
3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 300 1.00 400 2.00 3.00 17.00 39.00
3.00 300 300 3.00 3.00 4.00 4.00 300 3.00 4.00 20.00 40.00
3.00 3.00 300 2.00 4.00 4,00 3.00 3.00 2.00 3.00 20.00 40.00
4.00 4.00 4.00 2.00 4.00 4.00 200 200 1.00 2.00 20.00 45.00
2.00 2.00 200 300 3.00 2700 4.00 400 4.00 400 14.00 29.00
2.00 2.00 200 300 3.00 2.00 1.00 1.00 100 1.00 14.00 29.00
3.00 3.00 3.00 300 4.00 4.00 2.00 2.00 200 2.00 17.00 41.00
4.00 4.00 4.00 409 400 4.00 2.00 4.00 2.00 3.00 18.00 47.00
3.00 3.00 2.00 3.00 300 3.00 2.00 3.00 200 200 15.00 35.00
4.00 4.00 200 3.00 4.00 2.00 2.00 2.00 2.00 200 16.00 36.00
3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 300 2.00 200 200 200 14.00 35.00
340 3.00 3.00 2.00 3.00 200 3.00 400 4.00 3.60 16.00 34.00
1.00 1.00 200 2.00 2.00 1.00 2.00 400 200 2.00 10.00 22.00
2.60 3.00 200 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 200 15.00 34.00
200 200 200 3.00 3.00 200 200 2.00. 2.00 2.00 14.00 29.00
3.00 2.00 2.00 2.00 3.00 200 1.00 3.00 2,00 2.00 15.00 30.00
3.00 3.00 200 3.00 3.00 3.00 300 4.00 2.00 3.00 15.00 34.00
4.00 4.00 400 200 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 20.00 46.00
3.00 4.00 200 300 4.00 4.00 4.00 3.00 400 4.00 20.00 41.00
3.00 3.00 200 3.00 3.00 2.00 2.00 2.00 200 2.00 17.00 33.00
4.00 4.00 300 300 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 16.00 39.00
3.00 4.00 3.00 2.00 4.00 4.00 3.00 2.00 3.00 3.00 2000 41.00
300 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 20.00 40.00
300 4.00 3.00 200 400 400 3.00 2.00 3.00 300 20.00 41.00
3.00 4.00 3.00 200 400 400 3.00 2.00 3.00 3.00 20.00 41.00
300 200 2.00 3.00 3.00 200 3.00 4.00 3.00 4.00 15.00 32.00
4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 400 3.00 3.00 4.00 3.00 20.00 48.00
3.00 4.00 3.00 200 4.00 4.00 3.00 2.00 3.00 3.00 2000 41.00
3.00 3.00 3.00 3.00 300 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 20.00 40.00
400 4.00 200 300 400 4.00 2.00 200 2.00 3.00 19.00 45.00
400 3.00 3.60 3.00 4.00 4.00 3.00 200 200 3.00 19.00 43.00
400 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 200 200 3.00 19.00 4500
3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 2000 40.00




| KEPUTUS{ RESPON2[PERSPSIA KEPTS2

15.00 2.00 3.00 3.00
16.00 2.00 200 3.00
11.00 2.00 200 2.00
10.00 2.00 2.00 2.00
13.00 2.00 2.00 2.00

4.00 200 2.00 1.00
15.00 2.00 3.00 3.00
16.00 2.00 2.00 3.00
15.00 2.00 3.00 3.00
12.00 2.00 1.00 2.00
14.00 2.00 1.00 2.00
13.00 3.00 3.00 2.00
11.00 2.00 200 200
13.00 2.00 3.00 2.00
15.00 2.00 2.00 3.00
15.00 3.00 3.00 3.00
12.00 2.00 3.00 2.00
14.00 2.00 200 2.00
15.00 1.00 200 3.00
15.00 1.00 2.00 3.00
14.00 2.00 2.00 2.00
13.00 2.00 200 2.00
11.00 2.00 200 2.00
13.00 2.00 200 200
10.00 2,00 2.00 200
10.00 2.00 2.00 2.00
13.00 2.00 2.00 2.00
10.00 2.00 2.00 2.00
12.00 2.00 3.00 2.00
11.00 3.00 2.00 2.00
12.00 3.00 2.00 2.00
16.00 3.00 2.00 3.00
10.00 2.00 200 2.00
14.00 3.00 2.00 2.00
11.00 3.00 200 200

7.00 3.00 3.00 1.00
16.00 1.00 1.00 3.00

4.09 1.00 1.00 1.00

8.00 2.00 2.00 1.00
11.00 2.00 3.00 2.00

5.00 200 2.00 200

8.00 200 2.00 1.00

800 1.00 2.00 1.00
14.60 2.00 2.00 2.00
10.00 1.00 1.00 2.00

8.00 2.00 2.00 1.00

8.00 1.00 1.00 1.00

8.00 2.00 1.00 1.00
12.00 2.00 2.00 2.00
14.00 3.00 3.00 2.00
15.00 3.00 2.00 3.00

8.00 2.00 1.00 1.00
12.00 2.00 2.00 200
11.00 3.00 200 200
14.00 3.00 2.00 2.00
11.00 3.00 200 2.00
11.00 3.00 2.00 2.00
14.00 2.00 1.00 2.00
13.00 3.00 300 2.00
11.00 3.00 2.00 2.00
14.00 3.00 2.00 2.00

900 2.00 3.00 2.00
10.00 2.00 200 2.00
10.00 2.00 3.00 2.00
14.00 3.00 200 2.00




Lampiran 3

Uji Validitas Reliabilitas

Reliability
**++k+ Mathod 1 (space saver) will be used for this analysis
* ke ok ko

RELIABILITY ANALYSTIS - SCALE (A L P
H A)
Mean Std Dev Cases
1. R1 3.2400 .5972 25.0
2. R2 3.3600 .5686 25.0
3. R3 3.5200 .5099 25.0
4. R4 302400 16633 25.0
5. R5 3.8000 J408B2 25.0
N of
Statistics for Mean Vdriance 5td |Dev Variables
SCALE 17.1600 3.9733 179933 5

Item~-total Statistics

Scale Scale COrrected

Mean Variance Ttem- Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
R1 13.8200 2.5767 .5424 L7176
R2 13.8000 2.4167 .6976 .6584
R3 13.6400 3.2400 3579 .8038
R4 13.5200 20767 47619 .6228
RS 13.3600 3.1567 .4481 .7504

Reliability Ceoefficients
N of Cases = 25.0 N of Items = 5

Alpha = .7634



Reliability .
~*+%++ Method 1 (space saver) will be used for this analysis
dokok ok kK

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALP
H &)
Mean S3td Dev Cases
1. Pl 3.4400 .7118 25.0
2. P2 3.6800 .4761 25.0
3. P3 3.6800 L4761 25.0
4. P4 3.4800 .5B59 25.0
5. PS5 3.6800 L4761 25.0
6. PG 343600 .7000 25.0
7. P7 3.4800 .6532 25.0
8. P8 3.4400 .7118 25.0
9. P9 3:1600 .6245 25.0
10. P10 25600 . 9609 25.0
11. Pl1 315600 .5066 25.C
12. P12 34000 . 6455 25.C
N of
Statistics for Mean Variamee Std Dev Variables
SCALE 40.2200 24,1800 4.)9153 1z

Item-total Statistics

Scade Scale Corrected

Mean Varjance Item- Alpha

if Item Bf Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
Pl 37.4800 21.176% . 3780 .8697
B2 37.2400 21,6067 .5H257 .8600
P3 37.2400 21.3567 .5856 .8572
B4 37.4400 20.0067 .7269 .8473
P5 37.2400 21.2733 . 60587 .8563
P6 37.5600 15.2567 .7184 .8458
P7 37.4400 19.1733 .1972 .8411
P8 37.4800 18.51Q0 .8398 .3365
P9 37.7600 20.1900 .6379 .8521
P10 38.3600C 23.0733 L4177 .9085
P11 37.3600 20.5733 .7246 .849%6
P12 37.5200 20.3433 .5839 .8554

Reliability Coefficients
N of Cases = 23.0 N of Items = 12

Alpha = .8679



Reliability

*x*xkk*x Mothod 1 (space saver) will be used for this analysis
*hkkkk

RELIABILITY ANALYSTIS SCALE (A L P

E &)
Mean Std Dev Cases
1. Kl 2.9600 .7895 25.0
2. K2 3.5200 L7141 25.0
3. K3 3.1200 .8813 25,0
4, K4 3.5200 .5859 25.0
N of
Statistics for Mean Variance St& |Dev Variables
SCALE 13,1200 4. 4433 211079 4
Item-total Statistics
Scale Scale Ccrrected
Mean Variance Item- Alpha
if Item if/Item Total if Item
Deleted Deleted Cozrelation Deleted
K1 10.1600 2.6400 .4599 .5739%
K2 o . 80000 278333 w575 5771
K3 10. 0000 2.7300 .3636 .6945
K4 G.,600 2.9167 .5913 L5177
Reliability Coefficients
N of Cases = 25.0 N ¢f ITtems = 4

Alpha = L1572



Lampiran 4

ANALISIS DESKRIPTIF
Frequencies
Statistics
Jenis kelamin
N Valid 65
Missing 0
Jenis kelamin
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Laki-laki 53 —Gtg 81,5
Perempuan 2|, 13 AM 18, 100,0
Total 65 || - 100,0 10970
O
0]
Z
m
n
>
TSEEAM
Tin?kat Pendidikan I
Tingkat Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S1 3 46 46 46
s2 50 76,9 76,9 81,5
S3 12 18,5 18,5 100,0
| Total 65 100,0 100,0




Tingkat Pendidikan

Frequencies
Statistics
Jumlah Pendapatan
N Valid 65
Missing 0
Jumiah y,da|la§alﬁ AM )
(<_[ Cumulative
Frequency] I—Per erke Percent
Valid Rp 1.000.000 s.d T
Rp 1.999.999 24 % 9 36,9
Rp 2.000.000 s.d
Rp 3.999.999 28 % 44, gﬁ 815
Rp 4.000.000 s.d —
Rp 5.999.999 12 18 Ps5 100,0
ol 65 {2 1900 T 2yl (148041
DI DING]
Jumlah Pendapatan
«Q
g
g
= » I A
Rp 2.000.000 s d Rp
Jumiah Pendanatan
-Frequencies
Statistics
Jumlah Pengeluaran
N Valid 65
Missing 0
Jumlah Pengeluaran
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent| Percent
Valid Kurang dari Rp 1.000.00 4 6,2 6.2 6,2
Rp 1.000.000 s.d Rp
2.499.999 45 69,2 69,2 75.4
Rp 2.500.000 s.d Rp
5.499.000 16 246 246 100.0
Total 65| 1000 100,0




Jumiah Penaewsacar

Kurang dan Bp 1 000 Pp 2500000 5.4 By
Fp 1000 000 s 4 Rp
Jumiat Pengeluaran
Frequencies
Statistics
Bank yang digunakan
N Valid 65
Missing 0
Bank
ank yan "N AA
V) /In Cumulative
Frequency ercent Valid i% t Percent
Valid Bank Syariah 65 [|[&= 1 UJ100,0 100,0
Bank yang @iGuna 4
m
0
>
Bank yang digunakan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid NA 29 44 6 446 44 6
Bank Konvensional 36 55,4 554 100,0
Total 65 100,0 100,0

Bank vana digunakan




Frequencies

Statistics
Funding
N Valid 65
Missing 0
Funding
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tabungan wadiah 29 446 446 446
Giro wadiah 1 1.5 1.8 46,2
Tabungan Mudhorobah 35 53,8 53,8 100,0
Total 65 100,0 100,0
Frequencies
Statistics
Finangci Jdic] A
N @id
\&sin
0 O
%. Z
In
= -
Z EAI Cumulative
Eretien d Percen{ Percent
Vaiid NA ,\“izaﬂ 49T % 49,2 492
Pemby. Murabahy — g1’ 369 86,2
Pemby. Mudhorot 9 13,8 13,8 100,0
Total 0 10

Pemby. Muraanah

Financing




Frequencies

Statistics
Services
N Valid 65
Missing 0
Services
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid NA 32 49,2 482 492
Wakalah 30 46,2 46,2 954
Kafalah 1 1,5 1,5 969
Qard 2 31 3.1 100,0
Total 65 100,0 100,0
Services
40
0 T
20
10
g
] "
o ey
E 0 i '“‘JE} -
NA) Wakala afalah o
)
Services o o
w2 u o
e it )
Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
RESPON 65 10,00 20,00 17,2308 2,35697
PERSEPSI 65 22,00 48,00 39,4923 5,55125
KEPUTUS 65 4,00 16,00 11,7846 2,80898
Valid N (listwise) 65
Frequencies
Statistics
RESPON2
N Valid 65

Missing




Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang Baik 7 108 10,8 10.8
Baik 40 615 615 723
Sangat Baik 18 277 217 100,0
Tota! 65 100,0 100,0
RESPON2
50
g€
w
Frequencies
PERSPSI2 t I S I— A M ‘
N Vahd/ ) 6
Mis@ 1
4 — Cumulative
Freq Zails percent Percent
Vaiid Kurang Mendukung S 9 8 138 138
Biasa saja = 42 6 U) 64,6 785
Sangat Mendukung Z 14 15 | = 215 100,0
Total )65 o | D 100.0
]
o B | | ‘
Kurang Menduiung Blasa saje  Sangal Menduaung
INDONESIA
Frequencies
Statistics
KEPTS2
N Valid 65
Missing 0
KEPTS2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Aktif 10 154 15,4 154
Sedang 43 66,2 66,2 815
Sangat Aktif 12 18,5 185 100,0
Total 65 100,0 100,0
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Uji Normalitas
Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
RESPON 65 100,0% 0 0% B5 100,0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
RESPON 157 65 060 906 65 070
a. |itiefors Significance Correction
RESPON
Normal Q- Plot of RESPON
5
1.0
s
(1] a
-5 4
= -0
5 '
= 15
& a2
B 0 12 “ ki 18 2 =)
Obsenvad Valiie
Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
PERSEPSI 65 100,0% 0 0% B85 100,0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirndv Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PERSEPSH 121 65 119 953 65 215

a. Lilliefors Significance Correction




PERSEPSI

Explore

1

Expeciad Nomal
&

Nomal Q-Q Plot of PERSEPSI

Case Processing Summary

Cases

Valid

Missing

Tatal

Percent

N

Percent

Percant

KEPUTUS

€5

100,0%

0

0%

65

100.0%

Tests of Normalll

Kalmogorov-Smimov R

Shapim-Wik

Statistic

dt

Sig.

Statistic

Sig.

KEPUTUS

123

&5

066

946

65

056

8. | pefors Signiicance Comection

KEPUTUS

Expacted Normal

Normal Q-(} Plot of KEPUTUS

2 4 6 8 0 12 “ 15

Observed Vaue
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UJT AUTOKORELASI

Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model! Entered Removed Method
1 RESPON,
PERSEPSI

a. Ali requested variables entered.
b. Dependent Variable: KEPUTUS

Enter

Mode! Sum marf’

Durbin-W
Medel atson
1 1,8092

2. Predictors: (Constant), RESPON, PERSEPSI
b. Dependent Variable: KEPUTUS

Residuals Statistics®

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 9,6512 12,7343 11,7846 63709 65
Residual -7,7797 5,3650 0000 2,73578 65
Std. Predicted Value -3,349 1,491 ,000 1,000 65
Std. Residual -2,799 1,930 000 ,984 65

a. Dependent Variable: KEPUTUS
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UJI HETEROSKEDASTISITAS
Regression
Variables Entered/Removed ©
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 RESPON,
PERSEPS! Enter
4. Al requested variables entered.
b. Dependent Variable: KEPUTUS
Residuals Statistiecs  *
Mittimm Maximum Mean Std. Deviation

Predicted Value 98,6512 12,7343 11,7846 83709 &5
Std. Predicted Value -3,349 1,491 ,000 1,000 65
Standard Error of

Pregicted Value 34635 1,21450 S7907 14696 65
Adjusted Predicted Value 9,5689 12,7288 11,7808 66180 65
Residual -7.7797 5.3650 000G 2,73578 65
Std. Residual -2,79% 1,930 000 984 65
Std. Residual -2,928 2,003 001 1,012 65
Deleted Residual -85131 5,7763 ,0038 2,89060 85
Stud. Deleted Residual -3,128 2,054 -,003 1,034 65
Mahal. Distance 010 11,234 1,969 1,692 &5
Cook’s Distance 000 269 019 041 65
Centered Leverage Value 000 176 .031 028 65

@ Dependent Variable: KEPUTUS
Charts
Scatterplot

Regression Studentized Rezidual

Dependent Variable: KEPUTUS

- a

Regression Standardized Predicted Value
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Uji Multikolinieritas

Regression

Variables Entered/Removed

Variables
Entered

Variables
Removed

RESPON,
PERSEPSI

Enter

a. All requested variables entered,
b. Dependent Variable: KEPUTUS

Coefficients ®
Correlations Collinearity Statistics
Model Zero-otder Partial Part Tolerance VIF
1 PERSEPS! 216 A02 100 949 | 1.054
RESPON ,204 070 068 955 | 1.046
a. Dependent Variable: KEPUTUS
Collinearity Diagnostics &
Condiion Variance Proportions
Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) PERSEPSI RESPON
1 1 2,934 1,000 00 00 .00
2 011 16,664 99 a7 A
3 005 24108 01 23 B9

a. Dependent Varable: KEPUTUS
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Analisis Regresi Model 1

Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
RESPON 17,2308 2,35697 65

PERSEFSI 39,4923 565125 65

Correlations

RESPON | PERSEPSI

Pearson Correlation  RESPON 1,000 423
PERSEPSI 423 1,000

Sig. (1-tailed) RESPON } ,000
PERSEPSI ,000 ;

N RESPON 65 65
PERSERSI 65 65

Variables Entered/Remaoved

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 PERSEPSE | | Enter

a. All requested jvariables entered.
b. Dependent Variable” RESPON

Model Summary

Change Statistics

Adjusted’BStd=Error ofﬁ Square
Model R R Square|R Square [he Estimalg Change F Change| df1 df2  pig. F Changg
1 4232 179 1854 1,64062 %2, 169,090 1 63 ,600

a.Predictors: (Constant), PERSEPSI

ANOVAP
Sum of
Model Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 185,966 1 185,966 69,080 ,0008
Residual 169,573 63 2,692
Total 355,538 64

a. Predictors: {Constant), PERSEPSI
b. Dependent Variable: RESPON



Coefficiedts

Unstandardizedtandardize
Coefficients [oefficienty Confidence Interval Correlations
Mod B Hd. Emg Beta t Sig. pwer Bourpper Bourero-ordd Partial | Part
1 (Consty 5,104 | 1,473 3465| 001 2160 8,048
PERSJ 307 | 037 423 |8,312| ,000 233 3811 423 | 423 | 423

aDependent Variable: RESPON

Coefficient Correlations

Model PERSEPS|
1 Correlations  PERSEPSI 1,000
Covariances PERSEPSI ,001

2. Dependent Variable: RESPON
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Analisis Regresi Model II

Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
KEPUTUS 11,7848 2,80888 65
RESPON 17,2308 2,35697 65
Correlations
KEPUTUS | RESPON
Pearson Correlation KEPUTUS 1,000 420
RESPON 420 1,000
Sig. (1-tailed) KEPUTUS . 042
RESPON 042 .
N KEPUTUS 65 65
RESPGN 65 65
Variables Entéred/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 RESPONA Enter

a. Alf requested variables/enterad.
b. DependentVanable: KEPUTUS

Model Summary

Change Statistics

Adjusted-ptd-Error o} Square
Mode] R R SquareR Squarehe Estimatd Change  Change  df1 df2  }ig. F Changd
1 4208 176 JT200102,77194 0415}, 2,722 l 1 63 ,040
a.Predictors: (Constant), RESPON
ANOVEP
Sum of '

Model Squares df Mean Square ! F Sig.
1 Regression 20,914 1 20914 | 2722 0407

Residual 484,071 63 7,684 |

Total 504,985 64

2. Predictors; (Constant), RESPCN
b. Dependent Variable: KEPUTUS



Coefficientst

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 2,606 2,556 2,975 004
RESPON ,243 47 204 1,650 ,040

4. Dependent Variable: KEPUTUS
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Analisis Regresi Model Ik

Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
KEPUTUS 11.7846 2.8090 65
PERSEPSI 39.4923 5.5512 65
Correlations
KEPUTUS | PERSEPSI
Pearson Correlation KEPUTUS 1.000 .566
PERSEPSI 566 1.000
Sig. (1-tailed) KEPUTUS . 042
PERSEPSI 042 )
N RERUTUS 65 65
PERSEPSI a5 65
Variables,EnterediRemoved
Variables Variatles
Model Entered Removed Method
1 PERSEPSP Enter

a. All requested vaniables.entered.
b. Dependent-Variatle: KEPUTUS

Model Summary

Change Statistics

Adjusted Btd. [Error of\Square
Mode] R R SquareR Squareihe EslicnatgChangesf Change| df1 df2  }jig. F Changg
1 5662 320 311 2.7641 047 | 3.093 1 63 035
2.Predictors: {Constant) '\RERSEPRSI
ANOVAP
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 23633 1 23.633 3.093 .0352

Residual 481.352 63 7641

Total 504.985 64

a. Predictors: (Constant), PERSEFPSI
b. Dependent Variable: KEPUTUS



Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.462 2.482 3.006 004
PERSEPSI 109 062 216 1.758 .035

4. Dependent Variablie: KEPUTUS
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4. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: KEPUTUS

Model Summary.

Analisis Regresi Model IV
Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
KEPUTUS 11,7846 2,808498 65
PERSEPSI 39,4923 5,55125 65
RESPON 17,2308 2,35697 65
Correlations
KEPUTUS | PERSEPSI | RESPON
Pearson Correlation KEPUTUS 1,000 ,566 ,420
PERSEPSI ,566 1,000 423
RESPON 426 423 1,000
Sig. (1-tailed) KEPUTUS _ ,042 038
PERSEPSI 042 . ,000
RESPON 038 ,000 .
KERUTUS 65 65 65
PERSEPS! 65 65 685
RESPON 65 65 65
Variables EnterediRemoved
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 RESPON: Entef
PERSEPS]

Change Statistics

Adjusted Btd. Error ofR Square
Mode| R R Square|R Square |he Estimatd Change F Change] df1 df2  }ig. F Changg
1 B278 393 J387 | 2,77956 ,051 | 12,681 2 62 025

a.Predictors: {Constant), RESPON, PERSEPS|



ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 25,977 2 12,988 12,681 ,0252
Residual 479,008 62 7,728
Total 504,985 64
a. Predictors: (Constant). RESPON, PERSEPSI
b. Dependent Variable: KEPUTUS
Coefficientd
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients 5% Confidence Interval for |
Model! B Std. Error Beta t Sig. [Lower Bound|[Upper Bound
1 (Constant)] 2,862 2723 2,520 ;014 1,418 12,305
PERSEPS 273 291 45 3,808 ,021 -,108 255
RESPON 118 213 ,099 3,551 048 -,.309 544

a. Dependent Variable: KEPUTUS
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Yang bertanda tangan di bawah ini, kami atas nama Dekan Fakultas
Agama Islam UTl Yogyakarta, menerangkan dengan sesungguhnya, bahwa:

Nama : Wahyu Purwandari

NIM : 04913093

Mahasiswa : Konsentrasi Ekonomi Jslam, Magjster Studi Islam

Program Pascasarjana Ull Yogyakarta

Mahasiswa tersebut adalah benar-benat telah melakukan penelitian untuk
keperluan tesis dengan judul: "Respon Dosen Perguruan Tinggi Ekonomi Islam Di
Daerah Istimewa Yogyakarta Terthadap Bank Syariah”.

Demikian surat keterangan initkamisbuat dengan sebenar-benarnya untuk

dapat dipergunakan sebagaimana:mestinya.

Yogyakarta, 17 Februari 2007
Dekan
u.b Wakil Dekan

« Syari"ah/Ahwal Syakhshiyyah, Akreditasi A berdasarkan Kep. BAN PT No. 021/BAN-PT/Ak-VIIS1/2004
4 Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam, Akreditasi A berdasarkan Kep. BAN PT No. 021/BAN-PT/Ak-VINS1/2004

VAT AmAnn
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SURAT KETERANGAN
No.: 001/KET-STEY/11/2007

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sekolah Tinggi Ekonomi Islam

Yogyakarta, menerangkan dengan sesungguhnya, bahwa:

Nama : Wahyu Purwandari
NIM : 04913093
Mahasiswa : Konsentrasi Ekonomi Islam, Magister Studi Islam

Program Pasca Sarjana UII Yogyakarta

Mahasiswa tersebut adaldh benar-benar telah melakukan penelitian untuk
keperluan tesis dengan judul: “Respondésen Perguruan Tingei Ekonomi Islam
Di Daerah Istimewa Yogyakarta Terhadap Bank Syariah”.

Demikian surat keterangan-ini kami buat' dengan sebenar-benamya untuk

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

\\-NHC’ 19969603

s__e_hlrasi Program(Terakreditasi)
ajemen Perbankan dan Keuangan Syariah
ajemen Bisnis Islam

womi Syariah



STEl Hamfara

Inspire 1o be Excelience

SURAT KETERANGAN
Nomor : 12.024/S.Ket./219/03.2007

Yang bertandatangan di bawah ini, saya :

Nama : Awan Kostrad D., SE., M.Ag.
Jabatan : Waket I Bid Akademik STEI Hamfara

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Wahyu Purwandari
Status : Mahasiswa Program Pascasarjana MSI UII
(NIM-: 04913093)

benar-benar telah melaksanakan penelitian di STEI Hamfara untuk
kepentingan Tesis dengan judul Respon> Dosen Perguruan Tinggi
Ekonomi Islam di Daerah Istimewa| YogyaKdrta terhadap Bank Syariah”,
antara tanggal 28 Agustus 2006 - 16 Januari 2007,

Demikian surat |[keteérangan / ini. kami. buat ™ gntuk. dipergunakan
sehagaimana mestinya.

Yogjakarta, 02 Maret 2007
iaket.] Bid Akademik STEI Hamfara

ST HQ? WARA Kostrad D., SE., M.Aq.

Sekolah Tinggi Ekonomi Islam (STEI) Hamfara

JI. Parangtritis No. 44-46 Jogiakana 55143
Telp. 0274-7477530. 7418454, 377284



FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA

¢« Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (Dakwah) Konsentrasi Broadcasting dan Jurnalistik Istam
* Jurusan Pendidikan Agama Islam (Tarbiyah)

s Jurusan Mu'amalah (Syari'ah), Konsenirasi Ekonomi dan Perbankan Islam

SURAT KETERANGAN
No: 051/FAI/D.1-3/11/2007

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Jurusan Muamalat atas
nama Dekan Fakultas Agama Islam, menerangkan bahwa:

Nama : Wahyu Purwandari
NIM : 04913093
Profesi : Mahasiswa Programs|Pascasarjana Magister Studi Islam

Universitas Islam Irdonesia

telah melakukan penelitian untuk kepentinganrpenulisan Tesis dengan topik
“"Respon Dosen Perguruan Tinggi Ekonomi_Islam di Daerah Istimewa
Yogyakarta terhadap Bank Syariah,”

Demikianlah keterangan yini dibuatg~dengan ~sebenarnya dan untuk

dipergunakan sebagatmana mestinya.

Vs CAlErag e Dekan
& Ka{Lu?’ Qamalat FAI UMY

/@%@tﬁa 24 Februan 2007

JI. Ringroad Selatan, Tamantirto, Kasihan, Bantul, Yoavakarta. Telp. (0274) 387666 {Psw 130) Faks (03741 387/4R



DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA |
FAKULTAS SYARI’AH

YOGYAKARTA
JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512840 Yogyakarta 55221

No.
Lamp. :
Hal

: UIN.02/DS/PP.00.9/0248/2007 Yogyakarta, 24 Februari 2007
: Surat Bukti

Kepada Yth.

Ketua Program PS-MSI UII Yogyakarta

di ternpat '

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dekan Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yegyakarta dengan ini menerangkan

bahwa :
Nama : Wahyu Purwandari
NIM : 04913093
Status : Mahasiswa Magister Stidi Istam (S2)

Program Pascasarjana Ull Yogyakarta

Judul Thesis (pRESPON DOSENIPERGURUAN TINGGI/EKONOMI ISLAM DI
DPAERAHISTIMEWA-YOOYAKARTAITERHADAP BANK SYARI'AH

telah melakukan penelitian dan pendataan di Jakultas/Syari’ah;ddlam rangka penyusunan
thesis.

Demikian surat bukti ini” kami™ sampaikan ‘agar dapat dipergunaxan sebagaimana
mestinya. ;

Wassalamu’alaikum wr. wb. .

E_\ busan :
;j Sdri. Wahyu Purwandarti
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